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xABSTRAK
Nama : Nur Anisa Aliah
Nim : 50300109010
Fak/Jur :   Dakwah dan Komunikasi/ PMI Konsentrasi Kessos
Judul Skripsi : Peranan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah dalam pembinaan Agama di Kabupaten
Polewali Mandar.
Skripsi ini membahas tentang peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Husnul Khatimah dalam pembinaan agama di Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA Husnul
Khatimah Polewali dalam pembinaan agama serta tantangan yang dihadapi LKSA
Husnul Khatimah Polewali dalam pembinaan anak.
Pada dasarnya penelitian ini bersifat kualitatif, lebih lengkapnya penelitian
yang bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian ini menentukan objek informan dengan
menggunakan key person untuk melakukan wawancara dan observasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui library research dengan menggunakan metode kutipan
langsung, kutipan tidak langsung dan ikhtisar. Sedangkan field research melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah  Polewali dalam pembinaan
agama anak sangatlah penting karena LKSA  merupakan salah satu tempat penitipan
anak sekaligus tempat pembinaan anak yang pada umumnya  berstatus yatim, piatu,
yatim piatu, terlantar dan kurang mampu (miskin) dan LKSA juga merupakan wadah
pembinaan kepribadian, kedisplinan, pengembangan bakat anak binaan, pendidikan
akhlak maupun pembinaan agama lainnya. Berdasarkan hasil penelitian tesebut, ada
beberapa implikasi atau rekomendasi kepada pihak yang berkompeten demi
meningkatkan pengetahuan tentang pembinaan agama yang seharusnya diterapkan di
LKSA Husnul Khatimah  dan diharapkan mampu mengembalikan fungsi sosial anak
binaannya, baik ketika dia masih dibina  di LKSA, maupun setelah keluar dari
LKSA, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan
kebijakan serta meningkatkan kualitas pelayanan dalam pembinaan anak di LKSA
Husnul Khatimah Polewali, khususnya dalam hal pembinaan agama.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang budaya memberi acuan yang disepakati bahwa anak
merupakan bahagian dari masa depan peradaban suatu bangsa. “Bagaimana
kondisi anak pada saat ini, sangat menentukan kondisi suatu bangsa di masa
depan. Dengan demikian, apabila anak pada saat ini hidup dalam segala
kecukupan, baik secara fisik-organis maupun psiko-sosial, maka sumber daya
manusia di masa depan dapat dipastikan cukup berkualitas atau sebaliknya1”.
Oleh karna itu, anak dapat dipandang sebagai aset bangsa yang perlu dilestarikan.
Anak sebagai sumber daya insani yang muda usia, dan masih  membutuhkan
perhatian dari orang dewasa. Untuk itu mereka perlu dipersiapkan sejak dini agar
kelak menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita bangsanya.
Ajaran agama Islam, telah ditekankan bahwa anak merupakan amanah
yang dititipkan kepada keluarga untuk dibesarkan sebagai pewaris masa depan.
Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S At-Tahrim (66/:6)2 :
 ﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ُةَرﺎَﺟِﺣْﻟاَو ُسﺎﱠﻧﻟاﺎَھُدُوﻗَو ًارﺎَﻧ ْمُﻛﯾِﻠَْھأَو ْمُﻛَُﺳﻔَﻧأ ْاُوﻗ ْاُوﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾﺄﯾ﴿
﴾َنوُرَﻣُْؤﯾ ﺎَﻣ َنُوﻠَﻌْﻔَﯾَو ْمُھَرََﻣأ ﺂَﻣ َ ﱠ  َنوُﺻْﻌَﯾ ﱠﻻٌداَدِﺷ ٌَظﻼِﻏ ٌﺔَِﻛﺋـَﻠَﻣ
artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”
1 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Perkembangannya (CV. Mandar Maju: Bandung,
1990), h. 30.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Kariim & terjemahannya, (Jakarta :CV
Diponegoro 2008) h.560.
2Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seorang yang mukmin
mampu mendidik dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa,
Dengan demikian jelaslah bahwa di satu sisi anak merupakan bagian dari masa
depan, sementara di sisi lain anak merupakan insan masa kini yang memerlukan
kelangsungan hidup, tumbuh berkembang dan perlindungan di dalam lingkungan
keluarga yang dapat memberikan iklim kebahagiaan, kecintaan dan saling
pengertian.
Menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan
pembangunan suatu bangsa dimasa depan, negara telah memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh terhadap permasalahan anak.
Upaya untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak  Indonesia
telah diwujudkan melalui UUD 1945 (pasal 34), UU No.4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha
kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah, dan berbagai upaya
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.3 Seperti halnya dengan
apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah, Kabupaten Polewali Mandar.
Dari data yang ada, peran serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan
anak dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan yang cukup berarti.4
Fenomena ini cukup menggembirakan karena usaha kesejahteraan anak telah
dipahami sebagai tanggung jawab seluruh komponen bangsa. Dari peran aktif
masyarakat ini yang menarik adalah makin bertambahnya jumlah Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) yang diselenggarakan oleh masyarakat.
3 Inten Soewono, Problematik Sosial Dalam Siklus Kehidupan (Jakarta: “Sinar Baru”,
1998) h. 16-17.
4 Kartini Kartono, op. cit., h. 58.
3Selain itu, bahwa hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang dan perlindungan dari segala bentuk perlakuan yang tidak layak secara
fisik, mental maupun sosialnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Isra' (17/:31)5:
﴿ ٍقَﻼِْﻣإ َﺔَﯾْﺷَﺧ ْمُﻛَدَﻻَْوأ اُوُﻠﺗَْﻘﺗ َﻻَو ◌ۖ ْمُﻛﺎﱠِﯾإَو ْمُُﮭﻗُزْرَﻧ ُنَْﺣﻧ ◌ۚ ًﺎﺋْطِﺧ َنﺎَﻛ ْمَُﮭْﻠَﺗﻗ ﱠنِإ
اًرﯾِﺑَﻛ﴾
artinya :
Dan janganlah kamu membunuh anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar.
Makna ayat tersebut adalah Allah S.W.T. melarang orang tua membunuh
anak mereka karna takut miskin, sebab Allah SWT menjanjikan akan memberikan
rezeki untuk mereka. Dan lagi, anak-anak mereka sama sekali tidak memiliki
kesalahan dan dosa6
Realita hidup sekarang, kebanyakan orang tua tidak mampu
memperhatikan anaknya karena kesibukannya atau karena faktor kemiskinan,
itulah yang menyebabkan banyak anak-anak terlantar kerena kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Padahal diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang
harus dijaga dengan penuh kasih sayang sebab anak adalah amanah yang sangat
besar tanggung jawabnya di akhirat nanti.
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan baik.
Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa anak harus berpisah dari
keluarganya karena sesuatu alasan, seperti menjadi yatim, piatu bahkan yatim
piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan psikologisnya tidak
5 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.293.
6 Wintaka, http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-isra-ayat-26-39.html
(Diakses:Minggu, 14 Juli 2013-jam 23.00 WITA)
4terpenuhi secara wajar. Ganjalan ini membuat anak tidak berdaya. Lebih lagi,
tidak adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam
menyelesaikan masalah. Apabila hal ini berjalan terus-menerus akan
mengakibatkan anak tersebut terganggu dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai posisi yang
strategis dalam estafet perjuangan da’wah Islam dan perjuangan bangsa.
Keberadaannya merupakan aset yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masih
banyak anak-anak usia sekolah yang belum mendapat kesempatan mengenyam
pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya biaya pendidikan atau karena
jauhnya jangkauan sekolah dari tempat tinggal mereka. Akibatnya sangat
dimungkinkan terciptanya kebodohan bagi mereka maupun agama dan bangsa.
Keberadaan Panti sosial Asuhan Anak (PSAA) merupakan salah satu
institusi sosial yang melaksanakan sebagai fungsi keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan dasar anak. Sehubungan dengan itu, maka mekanisme pelayanan sosial
di dalam panti tersebut memperhatikan nilai-nilai dan prinsip praktek maupun
prinsip etis, dalam upaya memenuhi hak-hak anak.7. Persoalannya adalah tidak
semua orang tua mampu memberikan jaminan kepada anak untuk mewujudkan
haknya. Oleh karena itu, dalam menghadapi situasi semacam itu sudah tentu
lingkungan keluarga kurang bisa diandalkan untuk memecahkan masalah
keterlantaran anak sehingga diperlukan lembaga pengganti fungsi orang tua yang
memiliki peran dan posisi sejenis, inilah yang menyebabkan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dikembangkan sebagai lembaga pelayanan profesional
yang menjadi pilihan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan anak.
7Departemen Sosial R.I, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuhan
Anak (PSAA) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina
Pelayanan Sosial Anak,2004) h.2-3.
5Dilihat dari keberadaannya, beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial
merupakan wahana pembinaan yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi
permasalahan yang dihadapi oleh anak dan remaja.  Ada Lembaga atau Panti
Sosial yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada sejumlah anak yang
melakukan kenakalan atau pelanggaran atas norma sosial yang berlaku. Di sisi
lain, ada panti yang memberikan pembinaan dan pelayanan bimbingan
keterampilan kepada anak-anak yang putus sekolah untuk membekali mereka
memasuki pasar kerja.8
Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal, sangat
berperan; terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang berilmu keagamaan
dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu membentuk manusia yang
berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik terhadap agama
maupun Negara9 Selain itu, Panti Asuhan atau LKSA juga memiliki peran penting
yakni, Dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak. Pemberian layanan
harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak
asuh yang tinggal di LKSA.
Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus
tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus terlantar, yatim, piatu dan
yatim piatu dan Panti Asuhan juga merupakan wadah pembinaan anak baik
pembinaan kepribadian, kedisiplinan, akhlaq terutama lagi dalam pembinaan
agama. Oleh karena itu peran pembina panti asuhan terhadap anak yang dibina
tidak jauh dari peranan orang tua terhadap anaknya.10
8 Inten Soewono, op. cit., h. 24.
9 A. Abdurrahman Ahmad, Himpunan Fadilah Amal (Edisi Revisi; Yokyakarta: Ash-
Shaff, 2003), h. 121.
10 Departemen Sosial, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak melalui
Panti Sosial Asuhan Anak (Dinjen. Binkesos: Jakarta, 1997), h. 127.
6Dalam pembinaan agama kita harus lebih teliti dalam memberikan
pemahaman terhadap anak, disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan dalam
agama.
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencari bagaimana peranan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah dalam pembinaan
agama bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni “
Bagaimanakah Peranan LKSA Husnul Khatimah dalam pembinaan
keagamaan di Kabupaten Polewali Mandar”.
Adapun sub permasalahannya adalah :
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam pembinaan
agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah ?
2. Apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai dalam
Pembinaan Agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Pelewali Mandar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghiindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap
kata yang dianggap perlu, yaitu :
Peran atau peranan  yaitu, pelaku suatu kegiatan atau pelaku pelaksana
tugas yang memiliki bagian tersendiri dalam suatu kegiatan11
11 Ahmad A.K Mudah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality
Publisher, 2006). h. 403.
7Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum.12
Jadi, berdasarkan pengertian diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak adalah sebuah lembaga yang melakukan usaha kesejahteraan sosial
bagi anak, baik yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat ataupun
swasta.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk
menuntut sifat seseorang menjadi positif.
Jadi, pembinaan agama yang dimaksud disini adalah didikan berupa Aqidah
(keyakinan) terhadap Islam, Fiqih, Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist,
Barzanji, Ilmu Tajwid, Sejarah Kebudayaan Islam, Seni Ceramah atau
Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-Qur’an.
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.13
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah adalah salah
satu lembaga sosial yang membina, mendidik, menampung, serta
membimbing anak yatim  piatu, anak terlantar, anak putus sekolah, dan
anak kurang mampu atau prasejahtera di Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat,  yang diharapkan dapat menjadi sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlakul
12 Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012) h.
121.
13 Undang-Undang no.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.
8karimah, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, serta berwawasan
teknologi yang tinggi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam
pembinaan agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah di Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai
dalam pembinaan agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis.
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak atau dengan kata lain kesejahteraan
sosial anak, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca
umumnya.
b. Kegunaan praktis
91) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang pembinaan agama
khususnya anak-anak yang berada dan sedang mendapatkan
pelayanan pendidikan, kesehatan, konsultasi dan pengasuhan pada
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar, bisa teratasi dan terlaksanakan sebagaimana
mestinya.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana
baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai inspirasi dalam pembinaan
agama bagi anak.
3) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat dan anak-anak dalam melaksanakan dan
menjalankan serta mengamalkan model pembinaan agama dengan
sebaik-baiknya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan gambaran
umum yang nantinya akan memberikan bayangan secara keseluruhan materi atau
pokok permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari lima bab yakni sebagai
berikut:
Bab I : Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan berisi latar belakang,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
10
memberikan batasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II : Bab yang menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang
menjelaskan, mengenai pengetian, tujuan, fungsi dan factor yang
mendorong anak masuk di LKSA, model pembinaan agama yang
dilakukan di LKSA Husnul Khatimah.
Bab III : Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang membahas
waktu dan lokasi penelitian, tehnik pengumpulan data, kemudian
membahas tentang instrument penelitian dan diakhiri dengan
pembahsan tentang tehnik analisis data.
Bab IV : Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang memuat tentang
gambaran keberadaan LKSA Husnul Khatimah di Kabupaten Polewali
Mandar sebagai awal pembahasan, sertabentuk pembinaan agama yang
dilakukan oleh LKSA Husnul Khatimah, selaku lembaga swasta yang
menanganinya, kemudian membahas tentang tantangan yang dihadapi
serta apa saja yang ingin dicapai dalam pembinaan agama oleh lembaga
tersebut.
Bab V : Pada bab Kelima ini, merupakan bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dan implikasi penelitian dari seluruh skripsi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang budaya memberi acuan yang disepakati bahwa anak
merupakan bahagian dari masa depan peradaban suatu bangsa. “Bagaimana
kondisi anak pada saat ini, sangat menentukan kondisi suatu bangsa di masa
depan. Dengan demikian, apabila anak pada saat ini hidup dalam segala
kecukupan, baik secara fisik-organis maupun psiko-sosial, maka sumber daya
manusia di masa depan dapat dipastikan cukup berkualitas atau sebaliknya1”.
Oleh karna itu, anak dapat dipandang sebagai aset bangsa yang perlu dilestarikan.
Anak sebagai sumber daya insani yang muda usia, dan masih  membutuhkan
perhatian dari orang dewasa. Untuk itu mereka perlu dipersiapkan sejak dini agar
kelak menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita bangsanya.
Ajaran agama Islam, telah ditekankan bahwa anak merupakan amanah
yang dititipkan kepada keluarga untuk dibesarkan sebagai pewaris masa depan.
Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S At-Tahrim (66/:6)2 :
 ﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ُةَرﺎَﺟِﺣْﻟاَو ُسﺎﱠﻧﻟاﺎَھُدُوﻗَو ًارﺎَﻧ ْمُﻛﯾِﻠَْھأَو ْمُﻛَُﺳﻔَﻧأ ْاُوﻗ ْاُوﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾﺄﯾ﴿
﴾َنوُرَﻣُْؤﯾ ﺎَﻣ َنُوﻠَﻌْﻔَﯾَو ْمُھَرََﻣأ ﺂَﻣ َ ﱠ  َنوُﺻْﻌَﯾ ﱠﻻٌداَدِﺷ ٌَظﻼِﻏ ٌﺔَِﻛﺋـَﻠَﻣ
artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”
1 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Perkembangannya (CV. Mandar Maju: Bandung,
1990), h. 30.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Kariim & terjemahannya, (Jakarta :CV
Diponegoro 2008) h.560.
2Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seorang yang mukmin
mampu mendidik dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa,
Dengan demikian jelaslah bahwa di satu sisi anak merupakan bagian dari masa
depan, sementara di sisi lain anak merupakan insan masa kini yang memerlukan
kelangsungan hidup, tumbuh berkembang dan perlindungan di dalam lingkungan
keluarga yang dapat memberikan iklim kebahagiaan, kecintaan dan saling
pengertian.
Menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan
pembangunan suatu bangsa dimasa depan, negara telah memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh terhadap permasalahan anak.
Upaya untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak  Indonesia
telah diwujudkan melalui UUD 1945 (pasal 34), UU No.4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha
kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah, dan berbagai upaya
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.3 Seperti halnya dengan
apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah, Kabupaten Polewali Mandar.
Dari data yang ada, peran serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan
anak dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan yang cukup berarti.4
Fenomena ini cukup menggembirakan karena usaha kesejahteraan anak telah
dipahami sebagai tanggung jawab seluruh komponen bangsa. Dari peran aktif
masyarakat ini yang menarik adalah makin bertambahnya jumlah Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) yang diselenggarakan oleh masyarakat.
3 Inten Soewono, Problematik Sosial Dalam Siklus Kehidupan (Jakarta: “Sinar Baru”,
1998) h. 16-17.
4 Kartini Kartono, op. cit., h. 58.
3Selain itu, bahwa hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang dan perlindungan dari segala bentuk perlakuan yang tidak layak secara
fisik, mental maupun sosialnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Isra' (17/:31)5:
﴿ ٍقَﻼِْﻣإ َﺔَﯾْﺷَﺧ ْمُﻛَدَﻻَْوأ اُوُﻠﺗَْﻘﺗ َﻻَو ◌ۖ ْمُﻛﺎﱠِﯾإَو ْمُُﮭﻗُزْرَﻧ ُنَْﺣﻧ ◌ۚ ًﺎﺋْطِﺧ َنﺎَﻛ ْمَُﮭْﻠَﺗﻗ ﱠنِإ
اًرﯾِﺑَﻛ﴾
artinya :
Dan janganlah kamu membunuh anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar.
Makna ayat tersebut adalah Allah S.W.T. melarang orang tua membunuh
anak mereka karna takut miskin, sebab Allah SWT menjanjikan akan memberikan
rezeki untuk mereka. Dan lagi, anak-anak mereka sama sekali tidak memiliki
kesalahan dan dosa6
Realita hidup sekarang, kebanyakan orang tua tidak mampu
memperhatikan anaknya karena kesibukannya atau karena faktor kemiskinan,
itulah yang menyebabkan banyak anak-anak terlantar kerena kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Padahal diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang
harus dijaga dengan penuh kasih sayang sebab anak adalah amanah yang sangat
besar tanggung jawabnya di akhirat nanti.
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan baik.
Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa anak harus berpisah dari
keluarganya karena sesuatu alasan, seperti menjadi yatim, piatu bahkan yatim
piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan psikologisnya tidak
5 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.293.
6 Wintaka, http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-isra-ayat-26-39.html
(Diakses:Minggu, 14 Juli 2013-jam 23.00 WITA)
4terpenuhi secara wajar. Ganjalan ini membuat anak tidak berdaya. Lebih lagi,
tidak adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam
menyelesaikan masalah. Apabila hal ini berjalan terus-menerus akan
mengakibatkan anak tersebut terganggu dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai posisi yang
strategis dalam estafet perjuangan da’wah Islam dan perjuangan bangsa.
Keberadaannya merupakan aset yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masih
banyak anak-anak usia sekolah yang belum mendapat kesempatan mengenyam
pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya biaya pendidikan atau karena
jauhnya jangkauan sekolah dari tempat tinggal mereka. Akibatnya sangat
dimungkinkan terciptanya kebodohan bagi mereka maupun agama dan bangsa.
Keberadaan Panti sosial Asuhan Anak (PSAA) merupakan salah satu
institusi sosial yang melaksanakan sebagai fungsi keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan dasar anak. Sehubungan dengan itu, maka mekanisme pelayanan sosial
di dalam panti tersebut memperhatikan nilai-nilai dan prinsip praktek maupun
prinsip etis, dalam upaya memenuhi hak-hak anak.7. Persoalannya adalah tidak
semua orang tua mampu memberikan jaminan kepada anak untuk mewujudkan
haknya. Oleh karena itu, dalam menghadapi situasi semacam itu sudah tentu
lingkungan keluarga kurang bisa diandalkan untuk memecahkan masalah
keterlantaran anak sehingga diperlukan lembaga pengganti fungsi orang tua yang
memiliki peran dan posisi sejenis, inilah yang menyebabkan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dikembangkan sebagai lembaga pelayanan profesional
yang menjadi pilihan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan anak.
7Departemen Sosial R.I, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuhan
Anak (PSAA) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina
Pelayanan Sosial Anak,2004) h.2-3.
5Dilihat dari keberadaannya, beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial
merupakan wahana pembinaan yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi
permasalahan yang dihadapi oleh anak dan remaja.  Ada Lembaga atau Panti
Sosial yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada sejumlah anak yang
melakukan kenakalan atau pelanggaran atas norma sosial yang berlaku. Di sisi
lain, ada panti yang memberikan pembinaan dan pelayanan bimbingan
keterampilan kepada anak-anak yang putus sekolah untuk membekali mereka
memasuki pasar kerja.8
Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal, sangat
berperan; terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang berilmu keagamaan
dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu membentuk manusia yang
berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik terhadap agama
maupun Negara9 Selain itu, Panti Asuhan atau LKSA juga memiliki peran penting
yakni, Dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak. Pemberian layanan
harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak
asuh yang tinggal di LKSA.
Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus
tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus terlantar, yatim, piatu dan
yatim piatu dan Panti Asuhan juga merupakan wadah pembinaan anak baik
pembinaan kepribadian, kedisiplinan, akhlaq terutama lagi dalam pembinaan
agama. Oleh karena itu peran pembina panti asuhan terhadap anak yang dibina
tidak jauh dari peranan orang tua terhadap anaknya.10
8 Inten Soewono, op. cit., h. 24.
9 A. Abdurrahman Ahmad, Himpunan Fadilah Amal (Edisi Revisi; Yokyakarta: Ash-
Shaff, 2003), h. 121.
10 Departemen Sosial, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak melalui
Panti Sosial Asuhan Anak (Dinjen. Binkesos: Jakarta, 1997), h. 127.
6Dalam pembinaan agama kita harus lebih teliti dalam memberikan
pemahaman terhadap anak, disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan dalam
agama.
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencari bagaimana peranan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah dalam pembinaan
agama bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni “
Bagaimanakah Peranan LKSA Husnul Khatimah dalam pembinaan
keagamaan di Kabupaten Polewali Mandar”.
Adapun sub permasalahannya adalah :
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam pembinaan
agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah ?
2. Apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai dalam
Pembinaan Agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Pelewali Mandar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghiindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap
kata yang dianggap perlu, yaitu :
Peran atau peranan  yaitu, pelaku suatu kegiatan atau pelaku pelaksana
tugas yang memiliki bagian tersendiri dalam suatu kegiatan11
11 Ahmad A.K Mudah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality
Publisher, 2006). h. 403.
7Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum.12
Jadi, berdasarkan pengertian diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak adalah sebuah lembaga yang melakukan usaha kesejahteraan sosial
bagi anak, baik yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat ataupun
swasta.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk
menuntut sifat seseorang menjadi positif.
Jadi, pembinaan agama yang dimaksud disini adalah didikan berupa Aqidah
(keyakinan) terhadap Islam, Fiqih, Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist,
Barzanji, Ilmu Tajwid, Sejarah Kebudayaan Islam, Seni Ceramah atau
Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-Qur’an.
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.13
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah adalah salah
satu lembaga sosial yang membina, mendidik, menampung, serta
membimbing anak yatim  piatu, anak terlantar, anak putus sekolah, dan
anak kurang mampu atau prasejahtera di Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat,  yang diharapkan dapat menjadi sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlakul
12 Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012) h.
121.
13 Undang-Undang no.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.
8karimah, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, serta berwawasan
teknologi yang tinggi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam
pembinaan agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah di Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai
dalam pembinaan agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis.
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak atau dengan kata lain kesejahteraan
sosial anak, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca
umumnya.
b. Kegunaan praktis
91) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang pembinaan agama
khususnya anak-anak yang berada dan sedang mendapatkan
pelayanan pendidikan, kesehatan, konsultasi dan pengasuhan pada
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar, bisa teratasi dan terlaksanakan sebagaimana
mestinya.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana
baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai inspirasi dalam pembinaan
agama bagi anak.
3) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat dan anak-anak dalam melaksanakan dan
menjalankan serta mengamalkan model pembinaan agama dengan
sebaik-baiknya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan gambaran
umum yang nantinya akan memberikan bayangan secara keseluruhan materi atau
pokok permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari lima bab yakni sebagai
berikut:
Bab I : Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan berisi latar belakang,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
10
memberikan batasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II : Bab yang menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang
menjelaskan, mengenai pengetian, tujuan, fungsi dan faktor yang
mendorong anak masuk di LKSA, model pembinaan agama yang
dilakukan di LKSA Husnul Khatimah.
Bab III : Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang membahas
waktu dan lokasi penelitian, tehnik pengumpulan data, kemudian
membahas tentang instrument penelitian dan diakhiri dengan
pembahsan tentang tehnik analisis data.
Bab IV : Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang memuat tentang
gambaran keberadaan LKSA Husnul Khatimah di Kabupaten Polewali
Mandar sebagai awal pembahasan, sertabentuk pembinaan agama yang
dilakukan oleh LKSA Husnul Khatimah, selaku lembaga swasta yang
menanganinya, kemudian membahas tentang tantangan yang dihadapi
serta apa saja yang ingin dicapai dalam pembinaan agama oleh lembaga
tersebut.
Bab V : Pada bab Kelima ini, merupakan bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dan implikasi penelitian dari seluruh skripsi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang budaya memberi acuan yang disepakati bahwa anak
merupakan bahagian dari masa depan peradaban suatu bangsa. “Bagaimana
kondisi anak pada saat ini, sangat menentukan kondisi suatu bangsa di masa
depan. Dengan demikian, apabila anak pada saat ini hidup dalam segala
kecukupan, baik secara fisik-organis maupun psiko-sosial, maka sumber daya
manusia di masa depan dapat dipastikan cukup berkualitas atau sebaliknya.1 Oleh
karna itu, anak dapat dipandang sebagai aset bangsa yang perlu dilestarikan. Anak
sebagai sumber daya insani yang muda usia, dan masih  membutuhkan perhatian
dari orang dewasa. Untuk itu mereka perlu dipersiapkan sejak dini agar kelak
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita bangsanya.
Ajaran agama Islam, telah ditekankan bahwa anak merupakan amanah
yang dititipkan kepada keluarga untuk dibesarkan sebagai pewaris masa depan.
Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S At-Tahrim (66/:6)2 :
 ﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ُةَرﺎَﺟِﺣْﻟاَو ُسﺎﱠﻧﻟاﺎَھُدُوﻗَو ًارﺎَﻧ ْمُﻛﯾِﻠَْھأَو ْمُﻛَُﺳﻔَﻧأ ْاُوﻗ ْاُوﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾﺄﯾ﴿
﴾َنوُرَﻣُْؤﯾ ﺎَﻣ َنُوﻠَﻌْﻔَﯾَو ْمُھَرََﻣأ ﺂَﻣ َ ﱠ  َنوُﺻْﻌَﯾ ﱠﻻٌداَدِﺷ ٌَظﻼِﻏ ٌﺔَِﻛﺋـَﻠَﻣ
artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”
1 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Perkembangannya (CV. Mandar Maju: Bandung,
1990), h. 30.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Kariim & terjemahannya, (Jakarta :CV
Diponegoro 2008) h.560.
2Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seorang yang mukmin
mampu mendidik dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa,
Dengan demikian jelaslah bahwa di satu sisi anak merupakan bagian dari masa
depan, sementara di sisi lain anak merupakan insan masa kini yang memerlukan
kelangsungan hidup, tumbuh berkembang dan perlindungan di dalam lingkungan
keluarga yang dapat memberikan iklim kebahagiaan, kecintaan dan saling
pengertian.
Menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan
pembangunan suatu bangsa dimasa depan, negara telah memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh terhadap permasalahan anak.
Upaya untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak  Indonesia
telah diwujudkan melalui UUD 1945 (pasal 34), UU No.4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha
kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah, dan berbagai upaya
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.3 Seperti halnya dengan
apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah, Kabupaten Polewali Mandar.
Dari data yang ada, peran serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan
anak dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan yang cukup berarti.4
Fenomena ini cukup menggembirakan karena usaha kesejahteraan anak telah
dipahami sebagai tanggung jawab seluruh komponen bangsa. Dari peran aktif
masyarakat ini yang menarik adalah makin bertambahnya jumlah Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) yang diselenggarakan oleh masyarakat.
3 Inten Soewono, Problematik Sosial Dalam Siklus Kehidupan (Jakarta: “Sinar Baru”,
1998) h. 16-17.
4 Kartini Kartono, op. cit., h. 58.
3Selain itu, bahwa hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang dan perlindungan dari segala bentuk perlakuan yang tidak layak secara
fisik, mental maupun sosialnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Isra' (17/:31)5:
﴿ ٍقَﻼِْﻣإ َﺔَﯾْﺷَﺧ ْمُﻛَدَﻻَْوأ اُوُﻠﺗَْﻘﺗ َﻻَو ◌ۖ ْمُﻛﺎﱠِﯾإَو ْمُُﮭﻗُزْرَﻧ ُنَْﺣﻧ ◌ۚ ًﺎﺋْطِﺧ َنﺎَﻛ ْمَُﮭْﻠَﺗﻗ ﱠنِإ
اًرﯾِﺑَﻛ﴾
artinya :
Dan janganlah kamu membunuh anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar.
Makna ayat tersebut adalah Allah S.W.T. melarang orang tua membunuh
anak mereka karna takut miskin, sebab Allah SWT menjanjikan akan memberikan
rezeki untuk mereka. Dan lagi, anak-anak mereka sama sekali tidak memiliki
kesalahan dan dosa6
Realita hidup sekarang, kebanyakan orang tua tidak mampu
memperhatikan anaknya karena kesibukannya atau karena faktor kemiskinan,
itulah yang menyebabkan banyak anak-anak terlantar kerena kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Padahal diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang
harus dijaga dengan penuh kasih sayang sebab anak adalah amanah yang sangat
besar tanggung jawabnya di akhirat nanti.
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan baik.
Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa anak harus berpisah dari
keluarganya karena sesuatu alasan, seperti menjadi yatim, piatu bahkan yatim
piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan psikologisnya tidak
5 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.293.
6 Wintaka, http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-isra-ayat-26-39.html
(Diakses:Minggu, 14 Juli 2013-jam 23.00 WITA)
4terpenuhi secara wajar. Ganjalan ini membuat anak tidak berdaya. Lebih lagi,
tidak adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam
menyelesaikan masalah. Apabila hal ini berjalan terus-menerus akan
mengakibatkan anak tersebut terganggu dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai posisi yang
strategis dalam estafet perjuangan da’wah Islam dan perjuangan bangsa.
Keberadaannya merupakan aset yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masih
banyak anak-anak usia sekolah yang belum mendapat kesempatan mengenyam
pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya biaya pendidikan atau karena
jauhnya jangkauan sekolah dari tempat tinggal mereka. Akibatnya sangat
dimungkinkan terciptanya kebodohan bagi mereka maupun agama dan bangsa.
Keberadaan Panti sosial Asuhan Anak (PSAA) merupakan salah satu
institusi sosial yang melaksanakan sebagai fungsi keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan dasar anak. Sehubungan dengan itu, maka mekanisme pelayanan sosial
di dalam panti tersebut memperhatikan nilai-nilai dan prinsip praktek maupun
prinsip etis, dalam upaya memenuhi hak-hak anak.7. Persoalannya adalah tidak
semua orang tua mampu memberikan jaminan kepada anak untuk mewujudkan
haknya. Oleh karena itu, dalam menghadapi situasi semacam itu sudah tentu
lingkungan keluarga kurang bisa diandalkan untuk memecahkan masalah
keterlantaran anak sehingga diperlukan lembaga pengganti fungsi orang tua yang
memiliki peran dan posisi sejenis, inilah yang menyebabkan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dikembangkan sebagai lembaga pelayanan profesional
yang menjadi pilihan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan anak.
7Departemen Sosial R.I, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuhan
Anak (PSAA) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina
Pelayanan Sosial Anak,2004) h.2-3.
5Dilihat dari keberadaannya, beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial
merupakan wahana pembinaan yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi
permasalahan yang dihadapi oleh anak dan remaja.  Ada Lembaga atau Panti
Sosial yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada sejumlah anak yang
melakukan kenakalan atau pelanggaran atas norma sosial yang berlaku. Di sisi
lain, ada panti yang memberikan pembinaan dan pelayanan bimbingan
keterampilan kepada anak-anak yang putus sekolah untuk membekali mereka
memasuki pasar kerja.8
Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal, sangat
berperan; terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang berilmu keagamaan
dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu membentuk manusia yang
berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik terhadap agama
maupun Negara9 Selain itu, Panti Asuhan atau LKSA juga memiliki peran penting
yakni, Dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak. Pemberian layanan
harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak
asuh yang tinggal di LKSA.
Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus
tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus terlantar, yatim, piatu dan
yatim piatu dan Panti Asuhan juga merupakan wadah pembinaan anak baik
pembinaan kepribadian, kedisiplinan, akhlaq terutama lagi dalam pembinaan
agama. Oleh karena itu peran pembina panti asuhan terhadap anak yang dibina
tidak jauh dari peranan orang tua terhadap anaknya.10
8 Inten Soewono, op. cit., h. 24.
9 A. Abdurrahman Ahmad, Himpunan Fadilah Amal (Edisi Revisi; Yokyakarta: Ash-
Shaff, 2003), h. 121.
10 Departemen Sosial, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak melalui
Panti Sosial Asuhan Anak (Dinjen. Binkesos: Jakarta, 1997), h. 127.
6Dalam pembinaan agama kita harus lebih teliti dalam memberikan
pemahaman terhadap anak, disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan dalam
agama.
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencari bagaimana peranan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah dalam pembinaan
agama bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni “
Bagaimanakah Peranan LKSA Husnul Khatimah dalam pembinaan
keagamaan di Kabupaten Polewali Mandar”.
Adapun sub permasalahannya adalah :
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam pembinaan
agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah ?
2. Apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai dalam
Pembinaan Agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Pelewali Mandar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghiindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap
kata yang dianggap perlu, yaitu :
Peran atau peranan  yaitu, pelaku suatu kegiatan atau pelaku pelaksana
tugas yang memiliki bagian tersendiri dalam suatu kegiatan11
11 Ahmad A.K Mudah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality
Publisher, 2006). h. 403.
7Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum.12
Jadi, berdasarkan pengertian diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak adalah sebuah lembaga yang melakukan usaha kesejahteraan sosial
bagi anak, baik yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat ataupun
swasta.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk
menuntut sifat seseorang menjadi positif.
Jadi, pembinaan agama yang dimaksud disini adalah didikan berupa Aqidah
(keyakinan) terhadap Islam, Fiqih, Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist,
Barzanji, Ilmu Tajwid, Sejarah Kebudayaan Islam, Seni Ceramah atau
Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-Qur’an.
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.13
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah adalah salah
satu lembaga sosial yang membina, mendidik, menampung, serta
membimbing anak yatim  piatu, anak terlantar, anak putus sekolah, dan
anak kurang mampu atau prasejahtera di Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat,  yang diharapkan dapat menjadi sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlakul
12 Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012) h.
121.
13 Undang-Undang no.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.
8karimah, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, serta berwawasan
teknologi yang tinggi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam
pembinaan agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah di Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai
dalam pembinaan agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis.
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak atau dengan kata lain kesejahteraan
sosial anak, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca
umumnya.
b. Kegunaan praktis
91) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang pembinaan agama
khususnya anak-anak yang berada dan sedang mendapatkan
pelayanan pendidikan, kesehatan, konsultasi dan pengasuhan pada
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar, bisa teratasi dan terlaksanakan sebagaimana
mestinya.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana
baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai inspirasi dalam pembinaan
agama bagi anak.
3) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat dan anak-anak dalam melaksanakan dan
menjalankan serta mengamalkan model pembinaan agama dengan
sebaik-baiknya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan gambaran
umum yang nantinya akan memberikan bayangan secara keseluruhan materi atau
pokok permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari lima bab yakni sebagai
berikut:
Bab I : Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan berisi latar belakang,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
10
memberikan batasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II : Bab yang menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang
menjelaskan, mengenai pengetian, tujuan, fungsi dan factor yang
mendorong anak masuk di LKSA, pengetian pembinaan agama yang
dimaksud.
Bab III : Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang membahas
waktu dan lokasi penelitian, tehnik pengumpulan data, kemudian
membahas tentang instrument penelitian dan diakhiri dengan
pembahsan tentang tehnik analisis data.
Bab IV : Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang memuat tentang
gambaran keberadaan LKSA Husnul Khatimah di Kabupaten Polewali
Mandar sebagai awal pembahasan, sertabentuk pembinaan agama yang
dilakukan oleh LKSA Husnul Khatimah, selaku lembaga swasta yang
menanganinya, kemudian membahas tentang tantangan yang dihadapi
serta apa saja yang ingin dicapai dalam pembinaan agama oleh lembaga
tersebut.
Bab V : Pada bab Kelima ini, merupakan bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dan implikasi penelitian dari seluruh skripsi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian, Tujuan, Fungsi dan Faktor Yang Mendorong Anak
Masuk LKSA.
1. Pengertian LKSA.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau perkumpulan
sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang
dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak
berbadan hukum.14
Awalnya, setiap lembaga sosial yang menampung anak terlantar populer
dengan istilah Panti Asuhan. Tetapi, seiring dengan banyaknya lembaga
yang menampung anak dhuafa (yang masih memiliki orang tua), maka
nama Panti Asuhan dianggap tidak cocok lagi dan pemerintah merubah
nama lembaga menjadi Panti Sosial Asuhan Anak. Dan sampai saat ini
berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia, maka semua
lembaga yang menampung dan melakukan pengasuhan terhadap anak
dirubah menjadi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang disingkat
menjadi LKSA. Aturan baru ini lengkap mengatur tentang Prinsip-prinsip
pengasuhan alternatif untuk anak, standar pelayanan pengasuhan, dan
standar kelembagaan.
14 Adi Fachrudin, loc. cit. h. 121
12
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga
yang dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau masyarakat
dalam menyelenggarakan pengasuhan anak.15
2. Tujuan LKSA
Dilihat dari perkembangan era globalisasi banyak anak yang terhambat
perkembangannya, bahkan berkembang kearah yang jahat, karena mereka
anak yatim yang secara pendidikan sudah tidak mendapatkan perhatian
orang tua sepenuhnya. Keyatiman, keterlantaran merupakan salah satu
penyebab rasa rendah diri, dan rasa rendah diri adalah salah satu
penyebab terganggunya perkembangan anak itu sendiri baik dalam aspek
mental, fisik, kecerdasan anak dan agama.16
Oleh karena itu pemerintah mengambil inisiatif dalam menangani masalah
kelompok lemah (fakir miskin dan anak terlantar) anak yatim, piatu, dan
kurang mampu (miskin) sebagai mana yang dijelaskan dalam Undang-
Undang.
Didalam Undang-Undang Dasar 1945, kesejahteraan sosial menjadi judul
khusus Bab XIV yang didalamnya memuat pasal 33 tentang sistem
perekonomian dan Pasal 34 tentang kepedulian Negara terhadap kelompok
lemah (fakir miskin dan anak terlantar) serta sistem jaminan sosial.17
15 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor : 30/HUK/2011, Tentang Standar
Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Jakarta : Kementrian
Sosial Republik Indonesia, 2011) h. 10-11.
16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarnya, 2007), h. 184.
17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Cet. I; Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), h. 2.
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Selain itu, Secara yuridis formal, upaya mewujudkan kesejahteraan anak
telah dimulai sejak tahun 1945 dengan diundangkannya Undang-Undang
Dasar pasal 34, yakni “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh
Negara”, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan
anak dan disusul dengan beberapa Keputusan Presiden, Peraturan
Pemerintah maupun Keputusan Menteri Sosial tentang langkah-langkah
strategis untuk mewujudkan kesejahteraan anak Indonesia.18
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan lembaga
pelayanan profesional bagi anak terlantar, maupun anak fakir miskin yang
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan anak. Oleh sebab itu tujuan
lembaga kesejahteraan soial anak adalah:
a. Terwujudnya hak atau kebutuhan anak yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
kembang, perlindungan, dan partisipasi.
b. Terwujudnya kualitas atas dasar standar profesional:
1) Dikelolah oleh lembaga pelaksana yang memenuhi standar profesi.
2) Terlaksananya manajemen kasus sebagai pendekatan pelayanan yang
memungkinkan anak memperoleh pemenuhan kebutuhan yang berasal
dari keanekaragaman sember.
3) Meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari dilingkungan panti yang
memungkinkan anak berintegrasi anak dengan masyarakat secara serasi
dan harmonis.
4) Meningkatkan kepedulian masyarakat sebagai relawan sosial.
c. Terwujudnya jaringan kerja dari sistem informasi pelayanan kesejahteraan
anak secara berkelanjutan baik horizontal  maupun vertikal.
18 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979, Tentang Kesejahteraan Anak (Cet. I : Jakarta : Sinar
Grafika, 1982) h. 27
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Disamping tujuan panti asuhan sosial anak, panti sosial asuhan anak,
melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak atas dasar
pendekatan pekerja sosial.19 Adapun tujuan panti adalah membantu dan
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta
mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik
terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.20
Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak
di panti asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian
matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu
menopang hidupnya dan hidup keluarganya.21
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan
keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.
3. Fungsi LKSA
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai salah satu lembaga yang
sangat berperan, terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang
berilmu keagamaan dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu
membentuk manusia yang berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa
pengabdian, baik terhadap agama maupun Negara. Selain itu, Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak juga memiliki peran penting yakni, dalam
penanggulangan masalah yang dihadapi anak serta pemberian hak-hak
anak.  Pemberian layanan harus dilakukan secara profesional dengan
19 M. Arief Hakim, Mendidik Anak Secara Bijak “Panduan Keluarga Muslim Modern”
(Cet. XXI; Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1995), h. 405.
20 Ibid., h. 407.
21 Ibid., h. 408.
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mempertimbangkan kebutuhan anak asuh atau anak penerima manfaat
yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan salah satu tempat
penitipan anak sekaligus tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus
terlantar, yatim, piatu dan yatim piatu maupun anak berstatus prasejahtera (kurang
mampu). Dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak juga merupakan wadah
pembinaan anak baik pembinaan kepribadian, kedisiplinan, kemandirian, terutama
lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah, Aqidah, Ahlaq dan Syariah.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) juga merupakan lembaga
pelayanan yang memberikan peluang kepada masyarakat untuk melaksanakan
pengabdian khususnya pelayanan kesejahteraan anak.22 Masyarakat perlu
didorong untuk memberikan dukungan dan terlibat dalam proses pelayanan. Agar
fungsi ini bisa diwujudkan, ada berapa hal yang perlu dilakukan, antara lain:
a. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus terbuka terhadap
masyarakat terutama dalam rangka mencari dukungan sosial.
b. Melibatkan masyarakat secara terintegrasi kedalam berbagai program
pelayanan yang dikembangkan oleh panti sosial asuhan anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) melibatkan diri dalam proses
pemecahan masalah dilingkungan masyarakat, khususnya yang menyangkut
anak.23 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) mempunyai peran yang
sangat penting baik dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak maupun
dalam pembinaan dan pendidikan anak. Pemberian layanan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus dilakukan secara profesional dengan
22 Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Anak, Memberikan Peluang Terhadap
Pelayanan Kesejahteraan Anak Melalui Panti Sosial Asuhan Anak (Publitbang Kesos: Jakarta,
2000),  h. 256.
23 Ibid., h. 257.
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mempertimbangkan kebutuhan anak asuh yang tinggal didalam lembaga
tersebut, dan tentunya sangat memerlukan pekerja sosial yang profesional.
Dengan adanya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), maka yang
diharapkan adalah :
1) Terwujudnya hak atau kebutuhan anak, yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang, mendapat perlindungan dan partisipasi.
2) Terwujudnya kualitas pelayanan anak atas dasar standar nasional yang
dilakukan secara profesional.
Fungsi Panti Asuhan atau LKSA sebagai suatu lembaga sosial yang
memelihara anak yatim maupun anak terlantar dan fakir miskin dalam
perspektif dakwah adalah sebagai wadah komunikasi dakwah yang baik
untuk mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai aqidah dalam jiwa
anak asuhnya.24
Dalam hal ini, pengurus, pengasuh, pendidik serta pembina sangat dituntut
untuk dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi,
mengarahkan, dan merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya
menuju peri kehidupan yang islami.
Lebih rinci, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak mempunyai fungsi sebagai
berikut:
a. Sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan anak.
b. LKSA melaksanakan pelayanan sebagai pengganti fungsi orang tua baik
dari segi pemberian nafkah maupun dari segi pembinaan dan pendidikannya.
c. Sebagai sumber data informasi dan konsultasi kesejahteraan anak.
d. Sebagai lembaga rujukan.
24 M. Arief Hakim loc. cit, h. 98.
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e. Sebagai lahan pengabdian masyarakat dibidang pelayanan kesejahteraan
anak.
f. Panti asuhan sebagai wadah pembinaan agama.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan
adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi dan pengembangan
keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.
Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup
bagi para pengurus panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh
anak-anak asuhnya. Mereka harus bisa menjadi orang tua yang baik bagi anak
yang diasuhnya. Mengingat keberadaan mereka di panti asuahn karena kedua
orang tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau
kemiskinan, perceraian, meninggal atau hal-hal yang lain.25
Anak dalam pengertian manusia yang mempunyai batasan umur antara 0-
12 tahun sangat memerlukan bimbingan, asuhan, pembinaan dan didikan dari
orang tuanya khususnya dengan pendidikan agama, dalam arti pendidikan
kepribadian. Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.26
Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan sekolah (5-
11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu
dengan yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat
25 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 109.
26 M. Arief Hakim, op. cit., h. 407.
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rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan
lambat.
Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri
dan perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisik
yang sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian
juga halnya perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak
sama. Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga
adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh latar belakang anak. Perkembangan konsep diri ini sudah ada
sejak bayi, akan tetapi belum terbentuk secara sempurna dan akan mengalami
perkembangan seiring dengan pertambahan usia pada anak.
Panti asuhan sebagai suatu lembaga sosial yang memelihara anak yatim
dalam perspektif dakwah merupakan suatu lembaga atau wadah komunikasi
dakwah yang baik untuk mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai akidah
dalam jiwa anak asuhnya.27 Panti asuhan dalam hal ini pengurusnya dituntut untuk
dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan
merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya menuju peri kehidupan yang
islami.
4. Faktor yang mendorong anak masuk di LKSA
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak masuk ke Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yaitu :
a. Kemiskinan
Kemiskinan dianggap sebagai masalah sentral dari semua masalah
sosial. Ini dikarenakan masalah kemiskinan dapat melahirkan masalah
27 Ibid., h. 112.
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sosial yang baru, misalnya tidak sekolah, kebodohan, pelacuran, kriminal,
dan lain-lain.
Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai
sumber mata pencaharian atau mempunyai sumber mata
pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan memenuhi
kebtuhan dasar yang layak bagi dirinya atau keluarganya.28
Akibat kemiskinan yang menimpa suatu keluarga menyebabkan orang tua tidak
bisa memberi kehidupan yang layak bagi anak-anaknya, tidak adanya kemampuan
untuk menyekolahkan anak, tidak adanya kemampuan untuk memberikan
makanan yang cukup untuk gizi mereka dan sebagainya, sehingga alternatif orang
tua supaya anaknya tetap terjaga pertumbuhannya dengan baik, baik secara mental
dan jasmani, maka mereka menjadikan panti asuhan sebagai alternatif terakhir
untuk menitipkan anak-anak mereka untuk belajar dan tumbuh secara wajar
seperti anak-anak sebayanya dalam suatu keluarga yang bahagia.
b. Disorganisasi keluarga
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit,
karena anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya
yang sesuai dengan peranan  sosialnya.29
Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain:
a) Perceraian,
b) Adanya kekurangan dalam keluarga dalam hal komunikasi,
c) Krisis keluarga yang sifatnya internal seperti salah satu anggota keluarga gila
dan sebagainya,
d) Keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar perkawinan,
28 Adi Fahrudin, op. cit., h. 146
29 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet XXI; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 406.
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e) Krisis keluarga karena salah satu yang bertindak sebagai kepala rumah
tangga di luar kemampuannya meninggalkan rumah, mungkin karena
meninggal, dipenjara, peperangan dan lain-lain.30
Dapat disimpulkan bahwa banyak orang tua atau fakir miskin yang
menitipkan anaknya di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
karna merasa tidak mampu menjalankan kewajiban yang semestinya
dipenuhi. Bersekolah adalah hak anak. Jadi, orang tua berfikir bahwa jalan
terbaik  adalah anaknya masuk di Lembaga Kesejahteraan Ssial Anak
(LKSA) dengan target ingin sekolah, dan mereka menganggap bahwa
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang selama ini mampu
membantu harapan mereka untuk bersekolah. Lagi-lagi ini juga
disebabkan karna kemiskinan.
B. Pembinaan Agama
1. Pengertian Pembinaan
Secara umum pembinaan biasa disebut suatu perbaikan perilaku
yang terencana. Setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang tertentu dan
mempunyai keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut, jika tujuan
tersebut tidak tercapai, maka manusia akan mencoba menata ulang
kehidupannya.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk menuntut
sifat seseorang menjadi positif.
Berbicara mengenai pembinaan maka islam menunjukkan beberapa
langkah yang perlu diperhatikan yaitu:
a) Membimbing dan membiasakan kearah kebaikan
30 Ibid , h. 412.
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b) Keteladanan lingkungan sosial, mulai dari keluarga, dan teman
sepermainan.
c) Ketaatan beribadah, yang seluruh perintah ibadah dalam islam,
dimaksudkan untuk membentuk pribadi yang bersih, takwah, sabar
dan sopan.
d) Pembudayaan etika sosial.31
Pembinaan terhadap anak asuh khususnya di lingkungan panti asuhan
perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembinaan tersebut dapat
tercapai dengan hasil dan sesuai dengan yang diharapkan.
Namun dengan berbagai bentuk pembinaan yang dilakukan tentunya
terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan pembinaan
tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembinaan
adalah sebagai berikut:
1) Motivasi
Motivasi adalah adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi
yang ada pada diri manusia, sehingga akan berhubungan dengan persoalan
dengan gelaja kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan sesuatu yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku seseorang agar dapat terdorong untuk bertindak atau
melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai tujuan.
2) Minat
31 Muhammad Tholhah Asan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Cet IV;
Jakarta: Lantabora Press, 2003), h. 43.
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Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan terus
menerus yang disertai rasa senang.
Dari defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan
produk dari kemampuan psikis seseorang yang dapat membangkitkan motivasi
terhadap suatu objek.
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang
dibawa sejak lahir yang sangat membantu untuk dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Pada saat ini anak di Indonesia sangat
membutuhkan bimbingan dalam pelajaran untuk menumbuhkan potensinya,
karena di Indonesia dapat dikatakan bahwa bimbingan secara sungguh belum
ada. Anak-anak tidak menemukan suatu tempat yang dapat membantu mereka
dalam menyelesaikan persoalannya, sedangkan para ornag tua pada umumnya
tidak mengerti pula kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh anaknya. Oleh
karena itu, dibutuhkan lembaga khusus yang lebih intensif menangani masalah
tersebut.
2. Pengertian Agama
Agama adalah keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan;keyakinan.32
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi agama adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya.
Kata agama berasal dari bahasa sanskerta "A" berarti tidak; "GAMA"
berarti kacau. Sehingga agama berarti tidak kacau. Atau dapat diartikan suatu
32 Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola,2001),h.16.
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peraturan yang bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan
tujuan tertentu. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, agama dapat berarti
sebagai hasil dari suatu kebudayaan, dengan kata lain agama diciptakan oleh
manusia dengan akal budinya serta dengan adanya kemajuan dan
perkembangan budaya tersebut serta peradabanya. Bentuk penyembahan Tuhan
terhadap umatnya seperti pujian, tarian, mantra, nyanyian dan yang lainya, itu
termasuk unsur kebudayaan. 33
Di Indonesia, istilah agama digunakan untuk menyebut enam agama yang
diakui resmi oleh negara, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budhisme,
dan Khonghuchu. Sedangkan semua sistem keyakinan yang tidak atau belum
diakui secara resmi disebut “religi”.
3. Pengertian Agama Islam
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. dengan
kitab suci Al-Qur’an.34
Menurut bahasa, islam artinya selamat. Sedangkan dalam istilah syar’i
Islam, berserah diri, tunduk patuh, dengan kesadaran yang tinggi tanpa
paksaan.
Makna dalam arti kata selamat, maka islam adalah jalan hidup (way of life)
satu-satunya yang paling selamat mengantarkan manusia sampai tujuan
akhirnya, yaitu kehidupan akhirat. Dalam konteks perjalanan, tujuan hanya
dapat dicapai melalui jalan yang ditempuh. Sedangkan sebuah jalan, ia
memiliki cara dan aturan.
4. Aqidah, Akhalak dan Syariah
Aqidah, syariah dan akhlak pada dasarnya merupakan satu kesatuan dalam
ajaran
33 http://www.iwansulistyo.info/2013/01/pengertian-agama-arti-dan-definisi-agama.html (diakses
tanggal 21 November 2013, jam 12:36 WITA).
34 Pius Partanto, op. cit.h.280.
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islam. Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
Aqidah sebagai system kepercayaan yg bermuatan elemen-elemen dasar
keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama. Sementara
syariah sebagai system nilai berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama.
Sedangkan akhlak sebagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yg hendak
dicapai agama.35
Aqidah, syariah dan akhlak dalam Al-Qur’an disebut iman dan amal
saleh. Iman menunjukkan makna aqidah, sedangkan amal saleh menunjukkan
pengertian syariah dan akhlak.
Aqidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminology berarti landasan
yang mengikat yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid disebut juga dengan ilmu
aqaid (aqidah) yang berarti ilmu mengikat. Dalam ajaran Islam sebagaimana
dicantumkan dalam Qur’an dan Sunnah aqidah merupakan ketentuan-ketentuan
dan pedoman keimanan.
Perkataan Syariah, yang pada mulanya berarti peraturan-peraturan agama
yang diturunkan oleh tuhan, syari’, kepada nabi-nabinya. Dalam kalangan syufi,
mempunyai arti yang tertentu, bagi mereka syariah itu ialah amal ibadah lahir dan
urusan muamalat mengenai hubungan antara manusia dengan manusia,
sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu fiqih, dan juga bernama hukum syariah,
baik mengenai pokok-pokoknya, usul, maupun mengenai cabang-cabangnya,
furu’.36
Akhlak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku/perbuatan
manusia. Akhlak disebut sebagai ilmu, akhlak yang mempunyai arti sebagai studi
yang sistematik tentang tabiat dari pengertian nilai baik maupun nilai buruk.
35 http://muslimcianjur.blogspot.com/2007/04/aqidah-syariah-dan-akhlak-dalam-
islam.html (diakses tanggal 21 November pada pukul 13:14 WITA)
36 Prof. Dr. Mahmud Syaltut, Islam Aqidah dan Syariah (Jakarta: Pustaka
Imani,1986) hal. 5
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tulisan atau lisan dengan orang-orang dan tingkah laku yang diamati
yang digambarkan secara naratif sesuai data-data yang diperoleh dari hasil yang
dipenelitian. Penggunaan penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan
bahwa penelitian ini mengkaji secara langsung hakikat hubungan antara penulis
dengan informasi penelitian dan berbagai peristiwa dalam mengungkapkan dan
mengkaji secara dalam mengenai masalah yang menjadi penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berupaya mendeskripsikan secara kualitatif tentang peranan lembaga
kesejahteraan sosial anak dalam pembinaan agama Husnul Khatimah Polewali.
Pembinaan ibadah anak yang dimaksud adalah baik pembinaan kepribadian,
kedisiplinan, kemandirian, terutama lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah,
Aqidah, Ahlaq dan Syariah yang dilaksanakan di LKSA Husnul Khatimah yang
berada di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95 Polewali di Kelurahan Wattang
Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yang
membina 48 orang anak asuh dengan usia 6-21 tahun.
Adapun alasan dipilihnya LKSA Husnul Khatimah di jl. Olah Raga, No.95
Polewali di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
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Mandar, yang dimana dapat memenuhi hak-hak anak, termaksud hak terhadap
pendidikan. Pembinaan yang dilakukan dalam LKSA ini tidak terlepas dari proses
pendidikan non formal dan informal.
B. Sumber data
Subjek penelitian ini yaitu pengurus dan pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95
Polewali di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
Mandar, yang dinilai berkompeten untuk memberikan data dan informasi yang
dibutuhkan berkaitan dengan penelitian. Subjek penelitian atau informan yang
dimaksud adalah:
1. Ketua yayasan
2. Pimpinan, wakil dan sekretaris LKSA Husnul Khatimah Polewali
3. Pembina
4. Pengasuh
5. Anak binaan.
C. Teknik pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data merupakan proses yang dilalui peneliti dalam
mengumpulkan data. Adapun proses yang dilalui yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis dalam mempersiapkan segala
kebutuhan penelitian. Mulai dari pengurusan izin peneliti ke institut terkait.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap kedua ini, penulis sudah mulai mengumpulkan data. Data-data
tersebut diperoleh melalui dua metode yaitu Library Research dan Field
Research.
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 Library Research, merupakan suatu metode pengumpulan data yang
ditempuh oleh penulis dengan menggunakan beberapa literatur. Seperti
membaca buku, artikel serta tulis-tulisan yang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini. Dalam penelitian kepustakaan ini, penulis
menggunakan dua cara:
(a) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa
literatur, kemudian data-datanya dikutip sesuai dengan aslinya tanpa
merubah redaksi, isi maupun maknanya dan ditulis dengan format satu
spasi.
(b) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari berapa
literature, kemudian kutipan itu dirubah redaksinya tanpa merubah
maksud dan tujuan.
 Field Research, yaitu metode pengumpulan data dimana penulis terjun ke
lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung, serta mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Dalam metode
penulis menempuh cara-cara sebagai berikut: melakukan observasi,
melakukan wawancara terhadap informan serta mencatat dokumen-
dokumen terkait.
Sebagaimana lazimnya bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.37
(1)Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan di Panti Sosial Asuhan Anak Raodah secara langsung untuk
mengetahui secara pasti keadaannya.
(2)Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan
wawancara terhadap sejumlah informan yang dianggap mampu
memberikan informasi yang terkait dengan penelitian. Namun sebelum
37 Lihat, Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 76.
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mengumpulkan data dengan wawancara, penulis terlebih dahulu menyusun
format atau pedoman wawancara sebagai alat atau instrument agar
kegiatan wawancara lebih terarah dan tidak kaku.
(3)Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mencatat
dokumentasi atau fakta-fakta yang ada di LKSA tersebut.
3) Tahap Akhir
Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis pada tahap akhir adalah
menganalisa data, kemudian menuliskan hasil penelitian yang dikonsultasikan
kepada pembimbing I dan pembimbing II.
D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.38 Dalam hal ini yang menjadi objek
penelitian adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak husnul Khatimah Polewali (warga
LKSA adalah mereka yang tinggal di  lingkungan LKSA Husnul Khatimah). Serta para
peserta binaan LKSA dalam hal ini para remaja yang sedang menjalani proses pembinaan
di dalam LKSA. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipant dengan
menggunakan alat bantu seperti alat tulis-menulis dan sebagainya. Peneliti mengunjungi
lokasi penelitian dan langsung mengamati dan memperhatikan segala hal yang erat
kaitannya dengan upaya-upaya yang dijalankan LKSA dalam pemberian pembinaan
agama pada anak-anak di LKSA tersebut, serta terlibat langsung dalam beberapa kegiatan
yang ada di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
a) Instrumen Wawancara
38 Lihat, Ibid., h. 41.
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Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan
berhadapan langsung dengan orang yang dapat memberikan
keterangan.39
Wawancara dilakukan dengan bahasa yang dikuasai oleh informan. Dalam
wawancara ini ditempuh dua cara, yaitu wawancara terpimpin dan wawancara
bebas. Wawancara terpimpin atau terarah dilakukan terhadap para pemimpin
masyarakat dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab kepada pimpinan
LKSA. Sedangkan wawancara bebas dilakukan  kepada para pengurus/pengasuh
dan Pembina LKSA dalam hal ini yang melakukan pembinaan agama serta orang-
orang yang terkait dengannya.
b) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen-
dokumen atau data tentang keadaan di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
E. Teknik Pengelohan data dan analisis data
Adapun metode yang dipakai dalam mengolah data dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah
data terkumpul, akan tetapi pengolahan data dapat harus dilakukan ketika
sedang mengumpulkan data.40
39 Lihat, Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.
IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
40 Bagong suyanto dan Sutinah, Ed., Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: kencana, 2007), h. 172.
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Dalam menganalisis data, penelitian kualitatif menggunakan analisis
induktif, dimana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di
lapangan dan berakhir pada hal-hal yang bersifat umum.
Proses analisis data penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi, dan
sebagainya.
Metode penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang diperlukan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif  karena untuk menemukan apa yang diinginkan
oleh penulis pengelolaan data selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep
yang dapat mendukung objek pembahasan dengan menarik seluruh kesimpulan.41
Dalam mengelolah data tersebut digunakan cara berfikir dengan analisis
induktif, yang merupakan metode analisis terhadap data yang berupa penarikan
kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlukan secara umum.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan dapat ditandai apabila tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara terus-menerus
melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi.42
41 Ibid, h.175
42Burhan Bugin, op. cit., h. 70.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang budaya memberi acuan yang disepakati bahwa anak
merupakan bahagian dari masa depan peradaban suatu bangsa. “Bagaimana
kondisi anak pada saat ini, sangat menentukan kondisi suatu bangsa di masa
depan. Dengan demikian, apabila anak pada saat ini hidup dalam segala
kecukupan, baik secara fisik-organis maupun psiko-sosial, maka sumber daya
manusia di masa depan dapat dipastikan cukup berkualitas atau sebaliknya.1 Oleh
karna itu, anak dapat dipandang sebagai aset bangsa yang perlu dilestarikan. Anak
sebagai sumber daya insani yang muda usia, dan masih  membutuhkan perhatian
dari orang dewasa. Untuk itu mereka perlu dipersiapkan sejak dini agar kelak
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita bangsanya.
Ajaran agama Islam, telah ditekankan bahwa anak merupakan amanah
yang dititipkan kepada keluarga untuk dibesarkan sebagai pewaris masa depan.
Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S At-Tahrim (66/:6)2 :
 ﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ُةَرﺎَﺟِﺣْﻟاَو ُسﺎﱠﻧﻟاﺎَھُدُوﻗَو ًارﺎَﻧ ْمُﻛﯾِﻠَْھأَو ْمُﻛَُﺳﻔَﻧأ ْاُوﻗ ْاُوﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾﺄﯾ﴿
﴾َنوُرَﻣُْؤﯾ ﺎَﻣ َنُوﻠَﻌْﻔَﯾَو ْمُھَرََﻣأ ﺂَﻣ َ ﱠ  َنوُﺻْﻌَﯾ ﱠﻻٌداَدِﺷ ٌَظﻼِﻏ ٌﺔَِﻛﺋـَﻠَﻣ
artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”
1 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Perkembangannya (CV. Mandar Maju: Bandung,
1990), h. 30.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Kariim & terjemahannya, (Jakarta :CV
Diponegoro 2008) h.560.
2Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seorang yang mukmin
mampu mendidik dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa,
Dengan demikian jelaslah bahwa di satu sisi anak merupakan bagian dari masa
depan, sementara di sisi lain anak merupakan insan masa kini yang memerlukan
kelangsungan hidup, tumbuh berkembang dan perlindungan di dalam lingkungan
keluarga yang dapat memberikan iklim kebahagiaan, kecintaan dan saling
pengertian.
Menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan
pembangunan suatu bangsa dimasa depan, negara telah memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh terhadap permasalahan anak.
Upaya untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak  Indonesia
telah diwujudkan melalui UUD 1945 (pasal 34), UU No.4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha
kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah, dan berbagai upaya
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.3 Seperti halnya dengan
apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah, Kabupaten Polewali Mandar.
Dari data yang ada, peran serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan
anak dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan yang cukup berarti.4
Fenomena ini cukup menggembirakan karena usaha kesejahteraan anak telah
dipahami sebagai tanggung jawab seluruh komponen bangsa. Dari peran aktif
masyarakat ini yang menarik adalah makin bertambahnya jumlah Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) yang diselenggarakan oleh masyarakat.
3 Inten Soewono, Problematik Sosial Dalam Siklus Kehidupan (Jakarta: “Sinar Baru”,
1998) h. 16-17.
4 Kartini Kartono, op. cit., h. 58.
3Selain itu, bahwa hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang dan perlindungan dari segala bentuk perlakuan yang tidak layak secara
fisik, mental maupun sosialnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Isra' (17/:31)5:
﴿ ٍقَﻼِْﻣإ َﺔَﯾْﺷَﺧ ْمُﻛَدَﻻَْوأ اُوُﻠﺗَْﻘﺗ َﻻَو ◌ۖ ْمُﻛﺎﱠِﯾإَو ْمُُﮭﻗُزْرَﻧ ُنَْﺣﻧ ◌ۚ ًﺎﺋْطِﺧ َنﺎَﻛ ْمَُﮭْﻠَﺗﻗ ﱠنِإ
اًرﯾِﺑَﻛ﴾
artinya :
Dan janganlah kamu membunuh anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar.
Makna ayat tersebut adalah Allah S.W.T. melarang orang tua membunuh
anak mereka karna takut miskin, sebab Allah SWT menjanjikan akan memberikan
rezeki untuk mereka. Dan lagi, anak-anak mereka sama sekali tidak memiliki
kesalahan dan dosa6
Realita hidup sekarang, kebanyakan orang tua tidak mampu
memperhatikan anaknya karena kesibukannya atau karena faktor kemiskinan,
itulah yang menyebabkan banyak anak-anak terlantar kerena kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Padahal diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang
harus dijaga dengan penuh kasih sayang sebab anak adalah amanah yang sangat
besar tanggung jawabnya di akhirat nanti.
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan baik.
Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa anak harus berpisah dari
keluarganya karena sesuatu alasan, seperti menjadi yatim, piatu bahkan yatim
piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan psikologisnya tidak
5 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.293.
6 Wintaka, http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-isra-ayat-26-39.html
(Diakses:Minggu, 14 Juli 2013-jam 23.00 WITA)
4terpenuhi secara wajar. Ganjalan ini membuat anak tidak berdaya. Lebih lagi,
tidak adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam
menyelesaikan masalah. Apabila hal ini berjalan terus-menerus akan
mengakibatkan anak tersebut terganggu dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai posisi yang
strategis dalam estafet perjuangan da’wah Islam dan perjuangan bangsa.
Keberadaannya merupakan aset yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masih
banyak anak-anak usia sekolah yang belum mendapat kesempatan mengenyam
pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya biaya pendidikan atau karena
jauhnya jangkauan sekolah dari tempat tinggal mereka. Akibatnya sangat
dimungkinkan terciptanya kebodohan bagi mereka maupun agama dan bangsa.
Keberadaan Panti sosial Asuhan Anak (PSAA) merupakan salah satu
institusi sosial yang melaksanakan sebagai fungsi keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan dasar anak. Sehubungan dengan itu, maka mekanisme pelayanan sosial
di dalam panti tersebut memperhatikan nilai-nilai dan prinsip praktek maupun
prinsip etis, dalam upaya memenuhi hak-hak anak.7. Persoalannya adalah tidak
semua orang tua mampu memberikan jaminan kepada anak untuk mewujudkan
haknya. Oleh karena itu, dalam menghadapi situasi semacam itu sudah tentu
lingkungan keluarga kurang bisa diandalkan untuk memecahkan masalah
keterlantaran anak sehingga diperlukan lembaga pengganti fungsi orang tua yang
memiliki peran dan posisi sejenis, inilah yang menyebabkan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dikembangkan sebagai lembaga pelayanan profesional
yang menjadi pilihan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan anak.
7Departemen Sosial R.I, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuhan
Anak (PSAA) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina
Pelayanan Sosial Anak,2004) h.2-3.
5Dilihat dari keberadaannya, beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial
merupakan wahana pembinaan yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi
permasalahan yang dihadapi oleh anak dan remaja.  Ada Lembaga atau Panti
Sosial yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada sejumlah anak yang
melakukan kenakalan atau pelanggaran atas norma sosial yang berlaku. Di sisi
lain, ada panti yang memberikan pembinaan dan pelayanan bimbingan
keterampilan kepada anak-anak yang putus sekolah untuk membekali mereka
memasuki pasar kerja.8
Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal, sangat
berperan; terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang berilmu keagamaan
dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu membentuk manusia yang
berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik terhadap agama
maupun Negara9 Selain itu, Panti Asuhan atau LKSA juga memiliki peran penting
yakni, Dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak. Pemberian layanan
harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak
asuh yang tinggal di LKSA.
Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus
tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus terlantar, yatim, piatu dan
yatim piatu dan Panti Asuhan juga merupakan wadah pembinaan anak baik
pembinaan kepribadian, kedisiplinan, akhlaq terutama lagi dalam pembinaan
agama. Oleh karena itu peran pembina panti asuhan terhadap anak yang dibina
tidak jauh dari peranan orang tua terhadap anaknya.10
8 Inten Soewono, op. cit., h. 24.
9 A. Abdurrahman Ahmad, Himpunan Fadilah Amal (Edisi Revisi; Yokyakarta: Ash-
Shaff, 2003), h. 121.
10 Departemen Sosial, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak melalui
Panti Sosial Asuhan Anak (Dinjen. Binkesos: Jakarta, 1997), h. 127.
6Dalam pembinaan agama kita harus lebih teliti dalam memberikan
pemahaman terhadap anak, disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan dalam
agama.
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencari bagaimana peranan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah dalam pembinaan
agama bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni “
Bagaimanakah Peranan LKSA Husnul Khatimah dalam pembinaan
keagamaan di Kabupaten Polewali Mandar”.
Adapun sub permasalahannya adalah :
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam pembinaan
agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah ?
2. Apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai dalam
Pembinaan Agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Pelewali Mandar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghiindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap
kata yang dianggap perlu, yaitu :
Peran atau peranan  yaitu, pelaku suatu kegiatan atau pelaku pelaksana
tugas yang memiliki bagian tersendiri dalam suatu kegiatan11
11 Ahmad A.K Mudah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality
Publisher, 2006). h. 403.
7Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum.12
Jadi, berdasarkan pengertian diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak adalah sebuah lembaga yang melakukan usaha kesejahteraan sosial
bagi anak, baik yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat ataupun
swasta.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk
menuntut sifat seseorang menjadi positif.
Jadi, pembinaan agama yang dimaksud disini adalah didikan berupa Aqidah
(keyakinan) terhadap Islam, Fiqih, Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist,
Barzanji, Ilmu Tajwid, Sejarah Kebudayaan Islam, Seni Ceramah atau
Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-Qur’an.
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.13
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah adalah salah
satu lembaga sosial yang membina, mendidik, menampung, serta
membimbing anak yatim  piatu, anak terlantar, anak putus sekolah, dan
anak kurang mampu atau prasejahtera di Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat,  yang diharapkan dapat menjadi sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlakul
12 Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012) h.
121.
13 Undang-Undang no.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.
8karimah, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, serta berwawasan
teknologi yang tinggi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam
pembinaan agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah di Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan dan yang ingin dicapai
dalam pembinaan agama di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis.
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak atau dengan kata lain kesejahteraan
sosial anak, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca
umumnya.
b. Kegunaan praktis
91) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang pembinaan agama
khususnya anak-anak yang berada dan sedang mendapatkan
pelayanan pendidikan, kesehatan, konsultasi dan pengasuhan pada
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar, bisa teratasi dan terlaksanakan sebagaimana
mestinya.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana
baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai inspirasi dalam pembinaan
agama bagi anak.
3) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat dan anak-anak dalam melaksanakan dan
menjalankan serta mengamalkan model pembinaan agama dengan
sebaik-baiknya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan gambaran
umum yang nantinya akan memberikan bayangan secara keseluruhan materi atau
pokok permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari lima bab yakni sebagai
berikut:
Bab I : Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan berisi latar belakang,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
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memberikan batasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II : Bab yang menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang
menjelaskan, mengenai pengetian, tujuan, fungsi dan factor yang
mendorong anak masuk di LKSA, pengetian pembinaan agama yang
dimaksud.
Bab III : Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang membahas
waktu dan lokasi penelitian, tehnik pengumpulan data, kemudian
membahas tentang instrument penelitian dan diakhiri dengan
pembahsan tentang tehnik analisis data.
Bab IV : Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang memuat tentang
gambaran keberadaan LKSA Husnul Khatimah di Kabupaten Polewali
Mandar sebagai awal pembahasan, sertabentuk pembinaan agama yang
dilakukan oleh LKSA Husnul Khatimah, selaku lembaga swasta yang
menanganinya, kemudian membahas tentang peranan dan tantangan
yang dihadapi serta apa saja yang ingin dicapai dalam pembinaan
agama oleh lembaga tersebut.
Bab V : Pada bab Kelima ini, merupakan bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dan implikasi penelitian dari seluruh skripsi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian, Tujuan, Fungsi dan Faktor Yang Mendorong Anak Masuk
LKSA.
1. Pengertian LKSA.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau perkumpulan
sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang
dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak
berbadan hukum.14
Awalnya, setiap lembaga sosial yang menampung anak terlantar populer
dengan istilah Panti Asuhan. Tetapi, seiring dengan banyaknya lembaga
yang menampung anak dhuafa (yang masih memiliki orang tua), maka
nama Panti Asuhan dianggap tidak cocok lagi dan pemerintah merubah
nama lembaga menjadi Panti Sosial Asuhan Anak. Dan sampai saat ini
berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia, maka semua
lembaga yang menampung dan melakukan pengasuhan terhadap anak
dirubah menjadi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang disingkat
menjadi LKSA. Aturan baru ini lengkap mengatur tentang Prinsip-prinsip
pengasuhan alternatif untuk anak, standar pelayanan pengasuhan, dan
standar kelembagaan.
14 Adi Fachrudin, loc. cit. h. 121
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Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga
yang dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau masyarakat
dalam menyelenggarakan pengasuhan anak.15
2. Tujuan LKSA
Dilihat dari perkembangan era globalisasi banyak anak yang terhambat
perkembangannya, bahkan berkembang kearah yang jahat, karena mereka
anak yatim yang secara pendidikan sudah tidak mendapatkan perhatian
orang tua sepenuhnya. Keyatiman, keterlantaran merupakan salah satu
penyebab rasa rendah diri, dan rasa rendah diri adalah salah satu
penyebab terganggunya perkembangan anak itu sendiri baik dalam aspek
mental, fisik, kecerdasan anak dan agama.16
Oleh karena itu pemerintah mengambil inisiatif dalam menangani masalah
kelompok lemah (fakir miskin dan anak terlantar) anak yatim, piatu, dan
kurang mampu (miskin) sebagai mana yang dijelaskan dalam Undang-
Undang.
Didalam Undang-Undang Dasar 1945, kesejahteraan sosial menjadi judul
khusus Bab XIV yang didalamnya memuat pasal 33 tentang sistem
perekonomian dan Pasal 34 tentang kepedulian Negara terhadap kelompok
lemah (fakir miskin dan anak terlantar) serta sistem jaminan sosial.17
15 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor : 30/HUK/2011, Tentang Standar
Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Jakarta : Kementrian
Sosial Republik Indonesia, 2011) h. 10-11.
16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarnya, 2007), h. 184.
17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Cet. I; Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), h. 2.
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Selain itu, Secara yuridis formal, upaya mewujudkan kesejahteraan anak
telah dimulai sejak tahun 1945 dengan diundangkannya Undang-Undang
Dasar pasal 34, yakni “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh
Negara”, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan
anak dan disusul dengan beberapa Keputusan Presiden, Peraturan
Pemerintah maupun Keputusan Menteri Sosial tentang langkah-langkah
strategis untuk mewujudkan kesejahteraan anak Indonesia.18
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan lembaga
pelayanan profesional bagi anak terlantar, maupun anak fakir miskin yang
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan anak. Oleh sebab itu tujuan
lembaga kesejahteraan soial anak adalah:
a. Terwujudnya hak atau kebutuhan anak yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
kembang, perlindungan, dan partisipasi.
b. Terwujudnya kualitas atas dasar standar profesional:
1) Dikelolah oleh lembaga pelaksana yang memenuhi standar profesi.
2) Terlaksananya manajemen kasus sebagai pendekatan pelayanan yang
memungkinkan anak memperoleh pemenuhan kebutuhan yang berasal
dari keanekaragaman sember.
3) Meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari dilingkungan panti yang
memungkinkan anak berintegrasi anak dengan masyarakat secara serasi
dan harmonis.
4) Meningkatkan kepedulian masyarakat sebagai relawan sosial.
c. Terwujudnya jaringan kerja dari sistem informasi pelayanan kesejahteraan
anak secara berkelanjutan baik horizontal  maupun vertikal.
18 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979, Tentang Kesejahteraan Anak (Cet. I : Jakarta : Sinar
Grafika, 1982) h. 27
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Disamping tujuan panti asuhan sosial anak, panti sosial asuhan anak,
melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak atas dasar
pendekatan pekerja sosial.19 Adapun tujuan panti adalah membantu dan
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta
mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik
terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.20
Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak
di panti asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian
matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu
menopang hidupnya dan hidup keluarganya.21
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan
keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.
3. Fungsi LKSA
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai salah satu lembaga yang
sangat berperan, terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang
berilmu keagamaan dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu
membentuk manusia yang berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa
pengabdian, baik terhadap agama maupun Negara. Selain itu, Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak juga memiliki peran penting yakni, dalam
penanggulangan masalah yang dihadapi anak serta pemberian hak-hak
anak.  Pemberian layanan harus dilakukan secara profesional dengan
19 M. Arief Hakim, Mendidik Anak Secara Bijak “Panduan Keluarga Muslim Modern”
(Cet. XXI; Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1995), h. 405.
20 Ibid., h. 407.
21 Ibid., h. 408.
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mempertimbangkan kebutuhan anak asuh atau anak penerima manfaat
yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan salah satu tempat
penitipan anak sekaligus tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus
terlantar, yatim, piatu dan yatim piatu maupun anak berstatus prasejahtera (kurang
mampu). Dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak juga merupakan wadah
pembinaan anak baik pembinaan kepribadian, kedisiplinan, kemandirian, terutama
lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah, Aqidah, Ahlaq dan Syariah.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) juga merupakan lembaga
pelayanan yang memberikan peluang kepada masyarakat untuk melaksanakan
pengabdian khususnya pelayanan kesejahteraan anak.22 Masyarakat perlu
didorong untuk memberikan dukungan dan terlibat dalam proses pelayanan. Agar
fungsi ini bisa diwujudkan, ada berapa hal yang perlu dilakukan, antara lain:
a. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus terbuka terhadap
masyarakat terutama dalam rangka mencari dukungan sosial.
b. Melibatkan masyarakat secara terintegrasi kedalam berbagai program
pelayanan yang dikembangkan oleh panti sosial asuhan anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) melibatkan diri dalam proses
pemecahan masalah dilingkungan masyarakat, khususnya yang menyangkut
anak.23 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) mempunyai peran yang
sangat penting baik dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak maupun
dalam pembinaan dan pendidikan anak. Pemberian layanan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus dilakukan secara profesional dengan
22 Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Anak, Memberikan Peluang Terhadap
Pelayanan Kesejahteraan Anak Melalui Panti Sosial Asuhan Anak (Publitbang Kesos: Jakarta,
2000), h. 256.
23 Ibid., h. 257.
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mempertimbangkan kebutuhan anak asuh yang tinggal didalam lembaga
tersebut, dan tentunya sangat memerlukan pekerja sosial yang profesional.
Dengan adanya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), maka yang
diharapkan adalah :
1) Terwujudnya hak atau kebutuhan anak, yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang, mendapat perlindungan dan partisipasi.
2) Terwujudnya kualitas pelayanan anak atas dasar standar nasional yang
dilakukan secara profesional.
Fungsi Panti Asuhan atau LKSA sebagai suatu lembaga sosial yang
memelihara anak yatim maupun anak terlantar dan fakir miskin dalam
perspektif dakwah adalah sebagai wadah komunikasi dakwah yang baik
untuk mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai aqidah dalam jiwa
anak asuhnya.24
Dalam hal ini, pengurus, pengasuh, pendidik serta pembina sangat dituntut
untuk dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi,
mengarahkan, dan merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya
menuju peri kehidupan yang islami.
Lebih rinci, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak mempunyai fungsi sebagai
berikut:
a. Sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan anak.
b. LKSA melaksanakan pelayanan sebagai pengganti fungsi orang tua baik
dari segi pemberian nafkah maupun dari segi pembinaan dan pendidikannya.
c. Sebagai sumber data informasi dan konsultasi kesejahteraan anak.
d. Sebagai lembaga rujukan.
24 M. Arief Hakim loc. cit, h. 98.
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e. Sebagai lahan pengabdian masyarakat dibidang pelayanan kesejahteraan
anak.
f. Panti asuhan sebagai wadah pembinaan agama.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan
adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi dan pengembangan
keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.
Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup
bagi para pengurus panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh
anak-anak asuhnya. Mereka harus bisa menjadi orang tua yang baik bagi anak
yang diasuhnya. Mengingat keberadaan mereka di panti asuahn karena kedua
orang tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau
kemiskinan, perceraian, meninggal atau hal-hal yang lain.25
Anak dalam pengertian manusia yang mempunyai batasan umur antara 0-
12 tahun sangat memerlukan bimbingan, asuhan, pembinaan dan didikan dari
orang tuanya khususnya dengan pendidikan agama, dalam arti pendidikan
kepribadian. Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.26
Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan sekolah (5-
11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu
dengan yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat
25 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 109.
26 M. Arief Hakim, op. cit., h. 407.
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rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan
lambat.
Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri
dan perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisik
yang sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian
juga halnya perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak
sama. Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga
adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh latar belakang anak. Perkembangan konsep diri ini sudah ada
sejak bayi, akan tetapi belum terbentuk secara sempurna dan akan mengalami
perkembangan seiring dengan pertambahan usia pada anak.
Panti asuhan sebagai suatu lembaga sosial yang memelihara anak yatim
dalam perspektif dakwah merupakan suatu lembaga atau wadah komunikasi
dakwah yang baik untuk mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai akidah
dalam jiwa anak asuhnya.27 Panti asuhan dalam hal ini pengurusnya dituntut untuk
dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan
merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya menuju peri kehidupan yang
islami.
4. Faktor yang mendorong anak masuk di LKSA
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak masuk ke Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yaitu :
a. Kemiskinan
Kemiskinan dianggap sebagai masalah sentral dari semua masalah
sosial. Ini dikarenakan masalah kemiskinan dapat melahirkan masalah
27 Ibid., h. 112.
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sosial yang baru, misalnya tidak sekolah, kebodohan, pelacuran, kriminal,
dan lain-lain.
Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai
sumber mata pencaharian atau mempunyai sumber mata
pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan memenuhi
kebtuhan dasar yang layak bagi dirinya atau keluarganya.28
Akibat kemiskinan yang menimpa suatu keluarga menyebabkan orang tua tidak
bisa memberi kehidupan yang layak bagi anak-anaknya, tidak adanya kemampuan
untuk menyekolahkan anak, tidak adanya kemampuan untuk memberikan
makanan yang cukup untuk gizi mereka dan sebagainya, sehingga alternatif orang
tua supaya anaknya tetap terjaga pertumbuhannya dengan baik, baik secara mental
dan jasmani, maka mereka menjadikan panti asuhan sebagai alternatif terakhir
untuk menitipkan anak-anak mereka untuk belajar dan tumbuh secara wajar
seperti anak-anak sebayanya dalam suatu keluarga yang bahagia.
b. Disorganisasi keluarga
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit,
karena anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya
yang sesuai dengan peranan  sosialnya.29
Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain:
a) Perceraian,
b) Adanya kekurangan dalam keluarga dalam hal komunikasi,
c) Krisis keluarga yang sifatnya internal seperti salah satu anggota keluarga gila
dan sebagainya,
d) Keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar perkawinan,
28 Adi Fahrudin, op. cit., h. 146
29 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet XXI; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 406.
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e) Krisis keluarga karena salah satu yang bertindak sebagai kepala rumah
tangga di luar kemampuannya meninggalkan rumah, mungkin karena
meninggal, dipenjara, peperangan dan lain-lain.30
Dapat disimpulkan bahwa banyak orang tua atau fakir miskin yang
menitipkan anaknya di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
karna merasa tidak mampu menjalankan kewajiban yang semestinya
dipenuhi. Bersekolah adalah hak anak. Jadi, orang tua berfikir bahwa jalan
terbaik  adalah anaknya masuk di Lembaga Kesejahteraan Ssial Anak
(LKSA) dengan target ingin sekolah, dan mereka menganggap bahwa
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang selama ini mampu
membantu harapan mereka untuk bersekolah. Lagi-lagi ini juga
disebabkan karna kemiskinan.
B. Pembinaan Agama
1. Pengertian Pembinaan
Secara umum pembinaan biasa disebut suatu perbaikan perilaku
yang terencana. Setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang tertentu dan
mempunyai keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut, jika tujuan
tersebut tidak tercapai, maka manusia akan mencoba menata ulang
kehidupannya.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk menuntut
sifat seseorang menjadi positif.
Berbicara mengenai pembinaan maka islam menunjukkan beberapa
langkah yang perlu diperhatikan yaitu:
a) Membimbing dan membiasakan kearah kebaikan
30 Ibid , h. 412.
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b) Keteladanan lingkungan sosial, mulai dari keluarga, dan teman
sepermainan.
c) Ketaatan beribadah, yang seluruh perintah ibadah dalam islam,
dimaksudkan untuk membentuk pribadi yang bersih, takwah, sabar
dan sopan.
d) Pembudayaan etika sosial.31
Pembinaan terhadap anak asuh khususnya di lingkungan panti asuhan
perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembinaan tersebut dapat
tercapai dengan hasil dan sesuai dengan yang diharapkan.
Namun dengan berbagai bentuk pembinaan yang dilakukan tentunya
terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan pembinaan
tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembinaan
adalah sebagai berikut:
1) Motivasi
Motivasi adalah adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi
yang ada pada diri manusia, sehingga akan berhubungan dengan persoalan
dengan gelaja kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan sesuatu yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku seseorang agar dapat terdorong untuk bertindak atau
melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai tujuan.
2) Minat
31 Muhammad Tholhah Asan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Cet IV;
Jakarta: Lantabora Press, 2003), h. 43.
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Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan terus
menerus yang disertai rasa senang.
Dari defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan
produk dari kemampuan psikis seseorang yang dapat membangkitkan motivasi
terhadap suatu objek.
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang
dibawa sejak lahir yang sangat membantu untuk dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Pada saat ini anak di Indonesia sangat
membutuhkan bimbingan dalam pelajaran untuk menumbuhkan potensinya,
karena di Indonesia dapat dikatakan bahwa bimbingan secara sungguh belum
ada. Anak-anak tidak menemukan suatu tempat yang dapat membantu mereka
dalam menyelesaikan persoalannya, sedangkan para ornag tua pada umumnya
tidak mengerti pula kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh anaknya. Oleh
karena itu, dibutuhkan lembaga khusus yang lebih intensif menangani masalah
tersebut.
2. Pengertian Agama
Agama adalah keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan;keyakinan.32
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi agama adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya.
Kata agama berasal dari bahasa sanskerta "A" berarti tidak; "GAMA"
berarti kacau. Sehingga agama berarti tidak kacau. Atau dapat diartikan suatu
32 Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola,2001),h.16.
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peraturan yang bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan
tujuan tertentu. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, agama dapat berarti
sebagai hasil dari suatu kebudayaan, dengan kata lain agama diciptakan oleh
manusia dengan akal budinya serta dengan adanya kemajuan dan
perkembangan budaya tersebut serta peradabanya. Bentuk penyembahan Tuhan
terhadap umatnya seperti pujian, tarian, mantra, nyanyian dan yang lainya, itu
termasuk unsur kebudayaan. 33
Di Indonesia, istilah agama digunakan untuk menyebut enam agama yang
diakui resmi oleh negara, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budhisme,
dan Khonghuchu. Sedangkan semua sistem keyakinan yang tidak atau belum
diakui secara resmi disebut “religi”.
3. Pengertian Agama Islam
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. dengan
kitab suci Al-Qur’an.34
Menurut bahasa, islam artinya selamat. Sedangkan dalam istilah syar’i
Islam, berserah diri, tunduk patuh, dengan kesadaran yang tinggi tanpa
paksaan.
Makna dalam arti kata selamat, maka islam adalah jalan hidup (way of life)
satu-satunya yang paling selamat mengantarkan manusia sampai tujuan
akhirnya, yaitu kehidupan akhirat. Dalam konteks perjalanan, tujuan hanya
dapat dicapai melalui jalan yang ditempuh. Sedangkan sebuah jalan, ia
memiliki cara dan aturan.
4. Aqidah, Akhalak dan Syariah
Aqidah, syariah dan akhlak pada dasarnya merupakan satu kesatuan dalam
ajaran
33 http://www.iwansulistyo.info/2013/01/pengertian-agama-arti-dan-definisi-agama.html (diakses
tanggal 21 November 2013, jam 12:36 WITA).
34 Pius Partanto, op. cit.h.280.
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islam. Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
Aqidah sebagai system kepercayaan yg bermuatan elemen-elemen dasar
keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama. Sementara
syariah sebagai system nilai berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama.
Sedangkan akhlak sebagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yg hendak
dicapai agama.35
Aqidah, syariah dan akhlak dalam Al-Qur’an disebut iman dan amal
saleh. Iman menunjukkan makna aqidah, sedangkan amal saleh menunjukkan
pengertian syariah dan akhlak.
Aqidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminology berarti landasan
yang mengikat yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid disebut juga dengan ilmu
aqaid (aqidah) yang berarti ilmu mengikat. Dalam ajaran Islam sebagaimana
dicantumkan dalam Qur’an dan Sunnah aqidah merupakan ketentuan-ketentuan
dan pedoman keimanan.
Perkataan Syariah, yang pada mulanya berarti peraturan-peraturan agama
yang diturunkan oleh tuhan, syari’, kepada nabi-nabinya. Dalam kalangan syufi,
mempunyai arti yang tertentu, bagi mereka syariah itu ialah amal ibadah lahir dan
urusan muamalat mengenai hubungan antara manusia dengan manusia,
sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu fiqih, dan juga bernama hukum syariah,
baik mengenai pokok-pokoknya, usul, maupun mengenai cabang-cabangnya,
furu’.36
Akhlak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku/perbuatan
manusia. Akhlak disebut sebagai ilmu, akhlak yang mempunyai arti sebagai studi
yang sistematik tentang tabiat dari pengertian nilai baik maupun nilai buruk.
35 http://muslimcianjur.blogspot.com/2007/04/aqidah-syariah-dan-akhlak-dalam-
islam.html (diakses tanggal 21 November pada pukul 13:14 WITA)
36 Prof. Dr. Mahmud Syaltut, Islam Aqidah dan Syariah (Jakarta: Pustaka
Imani,1986) hal. 5
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tulisan atau lisan dengan orang-orang dan tingkah laku yang diamati
yang digambarkan secara naratif sesuai data-data yang diperoleh dari hasil yang
dipenelitian. Penggunaan penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan
bahwa penelitian ini mengkaji secara langsung hakikat hubungan antara penulis
dengan informasi penelitian dan berbagai peristiwa dalam mengungkapkan dan
mengkaji secara dalam mengenai masalah yang menjadi penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berupaya mendeskripsikan secara kualitatif tentang peranan lembaga
kesejahteraan sosial anak dalam pembinaan agama Husnul Khatimah Polewali.
Pembinaan ibadah anak yang dimaksud adalah baik pembinaan kepribadian,
kedisiplinan, kemandirian, terutama lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah,
Aqidah, Ahlaq dan Syariah yang dilaksanakan di LKSA Husnul Khatimah yang
berada di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95 Polewali di Kelurahan Wattang
Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yang
membina 48 orang anak asuh dengan usia 6-21 tahun.
Adapun alasan dipilihnya LKSA Husnul Khatimah di jl. Olah Raga, No.95
Polewali di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
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Mandar, yang dimana dapat memenuhi hak-hak anak, termaksud hak terhadap
pendidikan. Pembinaan yang dilakukan dalam LKSA ini tidak terlepas dari proses
pendidikan non formal dan informal.
B. Sumber data
Subjek penelitian ini yaitu pengurus dan pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95
Polewali di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
Mandar, yang dinilai berkompeten untuk memberikan data dan informasi yang
dibutuhkan berkaitan dengan penelitian. Subjek penelitian atau informan yang
dimaksud adalah:
1. Ketua yayasan
2. Pimpinan, wakil dan sekretaris LKSA Husnul Khatimah Polewali
3. Pembina
4. Pengasuh
5. Anak binaan.
C. Teknik pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data merupakan proses yang dilalui peneliti dalam
mengumpulkan data. Adapun proses yang dilalui yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis dalam mempersiapkan segala
kebutuhan penelitian. Mulai dari pengurusan izin peneliti ke institut terkait.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap kedua ini, penulis sudah mulai mengumpulkan data. Data-data
tersebut diperoleh melalui dua metode yaitu Library Research dan Field
Research.
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 Library Research, merupakan suatu metode pengumpulan data yang
ditempuh oleh penulis dengan menggunakan beberapa literatur. Seperti
membaca buku, artikel serta tulis-tulisan yang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini. Dalam penelitian kepustakaan ini, penulis
menggunakan dua cara:
(a) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa
literatur, kemudian data-datanya dikutip sesuai dengan aslinya tanpa
merubah redaksi, isi maupun maknanya dan ditulis dengan format satu
spasi.
(b) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari berapa
literature, kemudian kutipan itu dirubah redaksinya tanpa merubah
maksud dan tujuan.
 Field Research, yaitu metode pengumpulan data dimana penulis terjun ke
lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung, serta mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Dalam metode
penulis menempuh cara-cara sebagai berikut: melakukan observasi,
melakukan wawancara terhadap informan serta mencatat dokumen-
dokumen terkait.
Sebagaimana lazimnya bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.37
(1)Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan di Panti Sosial Asuhan Anak Raodah secara langsung untuk
mengetahui secara pasti keadaannya.
(2)Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan
wawancara terhadap sejumlah informan yang dianggap mampu
memberikan informasi yang terkait dengan penelitian. Namun sebelum
37 Lihat, Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 76.
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mengumpulkan data dengan wawancara, penulis terlebih dahulu menyusun
format atau pedoman wawancara sebagai alat atau instrument agar
kegiatan wawancara lebih terarah dan tidak kaku.
(3)Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mencatat
dokumentasi atau fakta-fakta yang ada di LKSA tersebut.
3) Tahap Akhir
Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis pada tahap akhir adalah
menganalisa data, kemudian menuliskan hasil penelitian yang dikonsultasikan
kepada pembimbing I dan pembimbing II.
D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.38 Dalam hal ini yang menjadi objek
penelitian adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak husnul Khatimah Polewali (warga
LKSA adalah mereka yang tinggal di  lingkungan LKSA Husnul Khatimah). Serta para
peserta binaan LKSA dalam hal ini para remaja yang sedang menjalani proses pembinaan
di dalam LKSA. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipant dengan
menggunakan alat bantu seperti alat tulis-menulis dan sebagainya. Peneliti mengunjungi
lokasi penelitian dan langsung mengamati dan memperhatikan segala hal yang erat
kaitannya dengan upaya-upaya yang dijalankan LKSA dalam pemberian pembinaan
agama pada anak-anak di LKSA tersebut, serta terlibat langsung dalam beberapa kegiatan
yang ada di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
a) Instrumen Wawancara
38 Lihat, Ibid., h. 41.
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Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan
berhadapan langsung dengan orang yang dapat memberikan
keterangan.39
Wawancara dilakukan dengan bahasa yang dikuasai oleh informan. Dalam
wawancara ini ditempuh dua cara, yaitu wawancara terpimpin dan wawancara
bebas. Wawancara terpimpin atau terarah dilakukan terhadap para pemimpin
masyarakat dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab kepada pimpinan
LKSA. Sedangkan wawancara bebas dilakukan  kepada para pengurus/pengasuh
dan Pembina LKSA dalam hal ini yang melakukan pembinaan agama serta orang-
orang yang terkait dengannya.
b) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen-
dokumen atau data tentang keadaan di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
E. Teknik Pengelohan data dan analisis data
Adapun metode yang dipakai dalam mengolah data dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah
data terkumpul, akan tetapi pengolahan data dapat harus dilakukan ketika
sedang mengumpulkan data.40
39 Lihat, Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.
IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
40 Bagong suyanto dan Sutinah, Ed., Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: kencana, 2007), h. 172.
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Dalam menganalisis data, penelitian kualitatif menggunakan analisis
induktif, dimana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di
lapangan dan berakhir pada hal-hal yang bersifat umum.
Proses analisis data penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi, dan
sebagainya.
Metode penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang diperlukan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif  karena untuk menemukan apa yang diinginkan
oleh penulis pengelolaan data selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep
yang dapat mendukung objek pembahasan dengan menarik seluruh kesimpulan.41
Dalam mengelolah data tersebut digunakan cara berfikir dengan analisis
induktif, yang merupakan metode analisis terhadap data yang berupa penarikan
kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlukan secara umum.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan dapat ditandai apabila tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara terus-menerus
melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi.42
41 Ibid, h.175
42Burhan Bugin, op. cit., h. 70.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
1. Peranan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul
Khatimah dalam pembinaan agama di Kabupaten Polewali Mandar.
Sebelum penulis lebih lanjut menguraikan tentang peranan LKSA
Husnul Khatimah Polewali dalam pembinaan ibadah, maka terlebih dahulu
penulis akan menguraikan tentang gambaran umum LKSA Husnul
Khatimah Polewali Mandar.
A. Sejarah berdirinya LKSA Husnul Khatimah Polewali
Pembangunan nasional adalah pembangunan untuk seluruh bangsa
dan masyarakat Indonesia, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam melaksanakan amanah Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 ayat(1) yang
menegaskan bahwa “fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh
Negara “, maka pemerintahan dan masyarakat sebagai unsur kesejahteraan anak-
anak terlantar. Hal ini selaras pula dengan apa yang telah diatur pasal 11 ayat (3)
Undang-Undang Dasar nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah adalah bagian
unit Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah yang berdiri pada tanggal 08
April 2005 yang membina anak-anak yatim piatu dan prasejahtera.
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah Polewali adalah yayasan
swasta yang didirikan oleh salah satu  tokoh agama perempuan di Kabupaten Polewali
Mandar Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag. yang juga sekaligus merupakan Pembina
dan Kepala Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Polewali.
Yayasan ini membina pendidikan Formal dan Pendidikan informal.
Adapun orientasi pembinaan dan pembelajaran pada lembaga ini, yaitu :
1) Pendidikan Formal terdiri dari : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
Madrasah Tsanawiah  (MTs).
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2) Pendidikan Non Formal : Panti Asuhan (Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak), Majelis Ta’lim, Taman Pengajian Al Qur’an (TPA),
Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
3) Pendidikan informal : Pendidikan seni baca Al-Qur’an, Pembinaan
Rohani Islam, pembiasaan akhlaq mulia, kedisiplinan, serta
pembinaan pembelajaran dimalam hari seperti belajar barazanji,
qasidhah, tartil Al-quran, tilawah, bahasa Arab, bahasa Inggris,
pidato/ceramah, menghafal surah-surah pendek dalam juz
amma, latihan azan/iqamat, latihan menjadi Imam dan
sebagainya.
Adapun Visi dan Misi Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah
Polewali yaitu:
I. VISI
Perguruan Islam Husnul Khatimah Polewali sebagai Lembaga Pendidikan
Mempunyai Visi dalam Membentuk Masyarakat Madani dengan Memadukan
dan Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Agama, Umum, Sains dan Teknologi
serta Ilmu Sosial Lainya yang Berdasarkan Nilai – Nlai Islami Ajaran Alquran
dan Hadist.
II. MISI
Misi Perguruan Isam Husnul Khatimah Adalah Menciptakan dan Mencetak
Generasi Muda Rabbani Yang Religius, Cerdas, Beriman dan Berkualitas,
Berahklaq Mulia, Serta Mewujudkan Program Pemerintah dalam Pemberantasan
Buta Aksara Alquran.
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah sebagai salah satu lembaga
pendidikan  yang diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta berwawasan teknologi yang tinggi di Provinsi Sulawesi Barat.
Pengembangan pendidikan di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah Kab. Polewali Mandar menitikberatkan pada pengembangan pemahaman
agama dengan mengedepankan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berakhlaqul
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karimah sehingga luarannya diharapkan mampu menjadi pribadi yang mandiri, kreatif,
dan memiliki skill (keterampilan).
Salah satu lembaga pendidikan yang sangat penting dan besar pengaruhnya bagi
masyarakat sekitar yayasan ini adalah pembinaan anak-anak terlantar, pembinaan anak-
anak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ini memiliki interaksi dan hubungan
sosial kemasyarakatan ditengah-tengah masyarakat kota polewali. Seyogyanya mereka
adalah generasi pelanjut yang tidak punya pilihan dan kesempatan menjalani kehidupan
yang layak seperti anak-anak lainnya yang berkecukupan.
Keterbatasan anak-anak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sangat
membutuhkan tali kasih untuk dilindungi, dipelihara dan dibina. Dalam UUD tahun 1945
sangat jelas mengatur kehidupan mereka, yaitu “Fakir Miskin dan Anak-anak Terlantar
dipelihara oleh Negara” inilahyang mengetuk panggilan hati nurani Ibu Hj. Alwiah Asiah,
S.Ag menganggap perlu keberadaan Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Husnul Khatimah, sehingga disahkan keberadaannya pada notaris Darul Adam
Nomor 14 dan Tanggal 9 Juni 2009. Agar status keberadaannya menjadi pintu dan
pembuka sosialisasi dan intraksi hubungan masyarakat yakni terlepasnya kesan antara
sikaya dan simiskin, dan mampu atau tidak mampu. Ssehingga hubungan manusia
memiliki saling ketergantungan atau interdependensi dan dapat menepis disparitas atau
kesenjangan yang ada, karena hidup ini saling membutuhkan satu sama lain. Maka secara
vertikal hubungan kepada sang Khaliq berjalan lebih lancar dan berbarkah atas dasar
perintah Allah memelihara fakir miskin dan menyantuni anak yatim.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ini terletak di jalan Olah raga No
95 Polewali berdampingan “Mesjid Raodhatul jannah”yang sekaligus melengkapi
pembinaan akhlakul karimah, pembelajaran sehari-hari dan sebagainya. Suasana tempat
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tinggal mereka berdekatan antara asrama putra dan putri. Kebanyakan ditampung
dilembaga ini menampung anak-anak yatim piatu, prasejahtra atau kurang mampu serta
anak-anak terlantar dengan berbagai alasan, seperti karena kemiskinan, kemelaratan dan
yatim piatu. Diantara mereka ada yang tidak memiliki ayah atau ibu ataupun kedua-
duanya, maka hal ini menjadi kewajiban bersama bagi masyarakat Indonesia terkhusus
masyarakat dan Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar bahwa mereka anak-anak
Indonesia adalah amanah dari Allah swt, yang juga membutuhkan perhatian dan kasih
sayang dari masyarakat sekitarnya.
Ummi Hj.Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag. (wawancara pada tanggal 2 Agustus
2013, pukul 20.00 (WITA) mengemukakan bahwa, “LKSA Husnul Khatimah Polewali
ini mulai berdiri dan beroperasi pada tahun 2005 yang dimana secara formalitas
diresmikan oleh pemerintah Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2007 berada di
bawah naungan Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah Kabupaten Polewali
Mandar. Yayasan ini berkantor dirumah kami sendiri, termasuk juga LKSA nya”. 43
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah terletak di Jalan Olah
Raga No. 95 Polewali, dengan kapasitas 48 anak dan 19 pengurus LKSA Husnul
Khatimah.
Wawancara lebih lanjut (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013, pukul 09.45
(WITA) mengemukakan bahwa, “adapun program pembinaan yang diterapkan
LKSA Husnul Khatimah, adalah”:
a. Pembinaan fisik.
b. Pembinaan mental religi.
c. Pembinaan sosial kemasyarakatan.
d. Pembinaan pelatihan kerja/usaha.44
43 Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali
Mandar, wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
44 Gazali Rachman S.Ag, M.Pd.I., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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Namun dalam penelitian penulis fokus dalam pembinaan
religius/keagamaanyang dilakukan di LKSA, khususnya dalam hal Aqidah
(keyakinan), Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist, Barzanji, Ilmu Tajwid,
Seni Ceramah atau Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-
Qur’an. Pembinaan ini dilakukan untuk memperkuat jiwa religius  anak
sehingga mampu menjalani hidup lebih berserah diri kepada ALLAH
S.W.T.
B. Visi dan Misi LKSA Husnul Khatimah Polewali
LKSA Husnul Khatimah mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut :
1. VISI
Terwujudnya manusia yang berkualitas yakni berilmu pengetahuan
dan tekhnologi beriman dan bertaqwa serta berakhlakul karimah.
2. MISI
a) Membentuk manusia seutuhnya yang berIPTEQ dan
berIMTAQ serta berakhlaqul karimah.
b) Mengantar anak binaan dalam mengembangkan ilmu, sikap dan
tingkah laku yang baik secara profesional.
c) Membentuk dan memberdayakan anak-anak binaan menjadi
anak-anak indonesia yang sehat, mandiri, kreatif dan kompetitif
serta membantu pemerintah dalam pembangunan nasional.
d) Membantu orang tua atau keluarga yang tidak mampu
mendidik dan membina anak agar anak dapat memperoleh
pendidikan dan pembinaan seperti halnya anak-anak lain yang
menikmatinya.
C. Tujuan dan Sarana LKSA Husnul Khatimah Polewali
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Ummi Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag juga mengemukakan
bahwa “Pembinaan anak yang dilakukan di PSAA Raodah” bertujuan:
1) Agar setiap anak binaan LKSA Hsnul Khatimah
mempunyai rasa percaya diri, karena dalam dirinya
terdapat potensi dan bakat yang dapat dikembangkan,
sehingga menjadi orang yang baik.
2) Agar dapat mempertebal rasa keimanannya kepada ALLAH
S.W.T. sehingga akhlaknya dapat mencerminkan agama
yang dianutnya.
3) Agar anak memiliki kesiapan untuk hidup berdampingan
secara harmonis dengan masyarakat lainnya.
4) Agar setiap anak memiliki keterampilan sebagai bekal
hidup setelah tidak lagi mendapat binaan di LKSA dan
tidak lagi menggantungkan hidupnya kepada orang lain.45
Pada dasarnya anak-anak yang LKSA Husnul Khatimah bina adalah
seperti anak-anak lain pada umumnya. Mereka juga ingin merasakan apa yang
anak lain rasakan, mulai dari kasih-sayang, kebutuhan sandang, makanan,
kesehatan serta kebutuhan pendidikan yang layak. Hal inilah yang mendorong
LKSA Husnul Khatimah sebagai lembaga sosial merasa terpanggil untuk ikut
meningkatkan taraf hidup anak-anak tersebut hingga nantinya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, mulai dari pertumbuhan jasmani maupun rohani
mereka. Sehingga nantinya menjadi anak yang mandiri dan berakhlaqul karimah.
45 Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali
Mandar, wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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Pelaksanaan pembinaan yang ditujukan kepada anak yang dianggap tidak
mampu atau kurang dianggap tidak mampu atau kurang mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya karena sebab-sebab tertentu.
Sasaran pembinaan oleh Panti Sosial Asuhan Anak, terdiri dari:
a. Sasaran utama (primer), yaitu semua anak yang berada dibawah
LKSA Husnul Khatimah ini, terdiri dari:
1) Anak terlantar mencakup yatim terlantar, piatu terlantar
atau yatim piatu terlantar dengan usia dibawah 18 tahun
dan belum menikah.
2) Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak
mampu melaksanakan fungsinya secara wajar.
3) Anak yang keluarganya menaglami perpecahan, mengidap
penyakit kronis, terpidana, korban bencana dan lain-lain.
b. Sasaran sekunder, yaitu semua anak di lingkungan masyarakat
yang memenuhi persyaratan untuk memperoleh pelayanan di
lingkungan LKSA antara lain:
1) Anak yang disebut sebagai “klien potensial”  yang kini
berada di lingkungan masyarakat. Yang dimaksudkan
dengan klien potensial adalah anak yang dianggap rentang
mengalami keterlantaran, dan jika tidak ditangani segera, ia
akan mengalami keterlantaran.
2) Anak yang memperoleh asuhan dari LKSA, namun yang
bersangkutan masih tinggal bersama dengan keluarganya.
3) Anak yang memperoleh asuhan PSAA namun dalam jangka
waktu relatif terbatas.
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Lembaga Kesejahteraan Anak  Husnul Khatimah Polewali
memiliki 2 Asrama, yaitu asrama putra dan putri,
Tabel
Sarana dan Prasarana di LKSA Husnul Khatimah
NO KETERANGAN JUMLAH UKURAN KONDISI
1 Kantor 2 (asrama 1 dan 2) 4 .4 m Baik
2 Ruang Tidur 8 (asrama 1 dan 2) 3.4 m Baik
3 Ruang belajar 2 (asrama 1 dan 2) 8.7 m Baik
4 Dapur 2 (asrama 1 dan 2) 2.5 m Baik
5 Kamar mandi 6 (asrama 1 dan 2) 2.2 m Baik
6 Tempat wudlu 3 (asrama 1 dan 2) 2.3 m Baik
7 Ruang tamu 2 (asrama 1 dan 2) 8.4 m Baik
8 Masjid 1 20.20 m Baik
Sumber: Papan sarana di LKSA Husnul Khatimah.
Tabel
Kegiatan sehari-hari LKSA Husnul Khatimah
JAM KEGIATAN KETERANGAN
04.30 – 05.00 Sholat subuh Berjama’ah
05.00 – 05.15 Mengaji
05.15 – 05.45 Membersihkan asrama dan halaman mesjid Pengasuh & Santri
05.45 – 06.15
Menyiapkan Sarapan + persiapan ke
sekolah
Pengasuh & Santri
39
06.45 – 13.00 Berangkat ke Sekolah Santri
13.00 – 15.00 Makan Siang + Istirahat siang Santri
15.00 – 15. 30 Sholat Ashar Berjama’ah
15.30 – 16.30 Mengaji Santri & Pengasuh
16.30 – 17.30 Mandi Sore Santri
18.00 – 18.15 Sholat Maghrib Berjama’ah
18.15 – 19.15 Pendidikan Seni Baca Al-Qur’an
Santri di damping
Pembina
19.15 – 19.30 Sholat Isya’ Berjama’ah
19.30 – 20.00 Makan Malam Santri
20.00 – 21.30 Belajar Pelajaran Sekolah Santri
21.30 – 04.30 Tidur Malam Santri
Sumber: Papan kegiatan di LKSA Husnul Khatimah.
JADWAL PENGAJAR KAJIAN KEAGAMAAN
NO PENGAJAR TEMA
1 Hj. Alwiah S.Ag Pembinaan Aqidah, akhlaqul karimah, dan evaluasi
kegiatan sehari-hari
2 Mustakim Seni Baca Al-Qur’an, Barzanji, t, tajwid.
3 Gazali Rachman, S.Ag,
M.Pd
Al-Qur’an hadist,
4 Isjaya Shalat
5 Rahmat Tilawah
JADWAL PELAJARAN BA’DA MAGRIB
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NO MALAM PELAJARAN PENANGGUNG JAWAB
1 SENIN PENGAJIAN SAHARUDDIN
SUWANDI
2 SELASA HAFALAN DOA-DOA SUPRIADI, S.Pd.I
3 RABU HAFALAN SURAT-
SURAT PENDEK
MUH. ASDAR
4 KAMIS LATIHAN CERAMAH MUSTAMIN
5 JUMAT MEMBACA YASINAN /
AL-WAQIAH
NUR DANIAL
6 SABTU KAJIAN KEAGAMAAN GILIRAN
7 AHAD --------------
----
----------------
Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013, pukul
15.00 (wita) salah satu Pengurus LKSA Husnul Khatimah mengemukakan bahwa
“adapun tugas dan kewajiban pengurus LKSA Hsnul Khatimah adalah sebagai
berikut”:
a) Pembina: Memberikan arahan pada ketua, sekretaris, bendahara
dan lain-lain.
b) Ketua : Bertanggung jawab atas terselenggaranya
pelayanan sosial dalam panti dan urusan luar panti.
c) Sekretaris : Bertanggung jawab melaksanakan urusan
persuratan/Tata usaha.
d) Bendahara : Bertanggung jawab melaksanakan urusan keuangan.
e) Anggota : Bertanggung jawab melaksanakan urusan
perlengkapan/Umum, dan lain-lain.46
46 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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Tugas dan kewajiban pengasuh adalah sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan sosial
bagi anak.
b. Memahami masalah yang di hadapi anak asuh dan berusaha untuk
memberikan bantuan. Pemecahannya dengan menggunakan potensi di
dalam/di luar panti.
c. Memahami proses pelayanan anak dalam panti sebagai suatu totalitas dan
mampu menggunakan keahliannya untuk meningkatkan kesejahteraan anak
asuh.
d. Mampu menggunakan secara maksimal segala fasilitas yang diterimanya
untuk peningkatan pelayanan anak.
e. Melaksanankan berbagai jenis pencatatan yang berhubunghan dengan
proses pelayanan anak asuh.
f. Mengatur kehidupan keluarga sedemikian rupa sehingga anak asuh merasa
aman, tentram di dalam tanggung jawab asuhnya.
Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengurus/Pembina merupakan
momentum pembentukan pribadi yang memiliki nilai-nilai islam atau
menurut ukuran islam. Baik sikap dan tingkah laku dan perbuatan, yang
dilakukan dalam pergaulan hidup dan kehidupan manusia.
Pengurus/Pembina merupakan subjek pengerak pembangunan
kerohanian bagi manusia, utamanya bagi anak binaannya dalam perubahan
sosial yang semakin maju, kerena pembangunan Indonesia ialah spiritual
dan mental berdasarkan pancasila, sila ketuhanan yang maha esa, sehingga
peran pembina/pendidik sangat dibutuhkan dalam kehidupan mental anak
binaannya.
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Implikasi pelaksanan mental religius terhadap sikap sosial anak
panti asuhan merupakan lembaga pendidikan  dan sosial yaitu tempat
dimana masyarakat berinteraksi anak panti asuhan dan pengurus panti
asuhan dalam upaya menggali ilmu khusus pelajaran agama /ilmu agama
yang bertujuan melestarikan ,memelihara ,dan mengembangkan serta
mengamalkan ajaran agama islam dan untuk mempersatukan  umat
khususnya generasi muda dari berbagai daerah asal dan untuk  anak panti
asuhan  dititik beratkan untuk mendalami dan mengamalkan akhlakul
karimah , aqidah dan syari’ah islam melalui pendidikan formal dan non
formal agar mendapat ilmu yang bermanfaat,serta menjadi orang muslim
yang baik dan menjadi suri teladan bagi masyarakat sekitarnya. Terbukti
bahwa adanya pelaksanaan pembinaan sangat berimplikasi terhadap sikap
sosial anak asuhan LKSA seperti bagaimana mereka dalam bergaul dan
bersosialisasi baik dalam sosial keagamaan ataupun sosial
kemasyarakatan.
Ditinjau dari segi pembinaan sosial kemasyarakatan, maka LKSA
Husnul Khatimah merupakan suatu Lembaga sosial asuhan anak yang
berbasis masyarakat. LKSA Husnul Khatimah membantu meningkatkan
kesejahteraan dan pendidikan masyarakat telah diakui dari berbagai pihak,
baik swasta maupun pemerintah.
Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013,
pukul 15.00 (wita) mengemukakan bahwa “unci kesuksesan LKSA Husnul
Khatimah adalah kebersamaan yang selalu ditanamkan oleh pengurus
kepada anggotanya, mereka dididik untuk tidak mementingkan
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kepentingan dirinya sendiri, mereka  dituntut untuk saling tolong
menolong dan membangun kerjasama dalam segala hal.47
Isjaya dan Rahmat salah seorang anak binaan dari LKSA Husnul
Khatimah Polewali (wawancara pada tanggal 12 oktober 2013, pukul
20.00 (wita) mengemukakan bahwa LKSA Husnul Khatimah membina
anak asuh agar mampu melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan, dan juga dibimbing untuk mampu berinteraksi dalam
kegiatan keagamaan seperti pengajian, ceramah dan dakwah, shalat secara
berjamaah, dan lain sebagainnya. Mereka dengan suka cita melakukan
pembelajaran agama dimalam hari dan dilatih secara terus menerus
sehingga bakat mereka terlihat. Terbukti diraihnya beberapa prestasi di
sekolah dan tingkat kecamatan dan kabupaten dalam bidang agama,
khusunya seni baca Al-Qur’an dan tilawah.48
Adapun tujuan pembinaan agama yang dilakukan di LKSA Husnul
Khatimah bertujuan:
1) Agar setiap anak binaan LKSA Hsnul Khatimah
mempunyai rasa percaya diri, karena dalam dirinya terdapat
potensi dan bakat yang dapat dikembangkan, sehingga
menjadi orang yang baik.
2) Agar dapat mempertebal rasa keimanannya kepada ALLAH
S.W.T. sehingga akhlaknya dapat mencerminkan agama yang
dianutnya.
3) Agar anak memiliki kesiapan untuk hidup berdampingan secara
harmonis dengan masyarakat lainnya.
47 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara  LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
48 Isjaya dan Rahmat, Anak binaan LKSA Husnul Khatimah, wawancara oleh Penulis
“Polewali”, 12 oktober 2013
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4) Agar setiap anak memiliki keterampilan sebagai bekal hidup
setelah tidak lagi mendapat binaan di LKSA dan tidak lagi
menggantungkan hidupnya kepada orang lain.
Pada dasarnya anak-anak yang LKSA Husnul Khatimah bina adalah
seperti anak-anak lain pada umumnya. Mereka juga ingin merasakan apa yang
anak lain rasakan, mulai dari kasih-sayang, kebutuhan sandang, makanan,
kesehatan serta kebutuhan pendidikan yang layak. Hal inilah yang mendorong
LKSA Husnul Khatimah sebagai lembaga sosial merasa terpanggil untuk ikut
meningkatkan taraf hidup anak-anak tersebut hingga nantinya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, mulai dari pertumbuhan jasmani maupun rohani
mereka. Sehingga nantinya menjadi anak yang mandiri dan berakhlaqul karimah.
Pelaksanaan pembinaan yang ditujukan kepada anak yang dianggap tidak
mampu atau kurang dianggap tidak mampu atau kurang mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya karena sebab-sebab tertentu.
Sasaran pembinaan oleh Panti Sosial Asuhan Anak, terdiri dari:
a. Sasaran utama (primer), yaitu semua anak yang berada dibawah
LKSA Husnul Khatimah ini, terdiri dari:
1) Anak terlantar mencakup yatim terlantar, piatu terlantar atau yatim
piatu terlantar dengan usia dibawah 18 tahun dan belum menikah.
2) Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak mampu
melaksanakan fungsinya secara wajar.
3) Anak yang keluarganya menaglami perpecahan, mengidap
penyakit kronis, terpidana, korban bencana dan lain-lain.
b. Sasaran sekunder, yaitu semua anak di lingkungan masyarakat yang
memenuhi persyaratan untuk memperoleh pelayanan di lingkungan LKSA
antara lain:
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1) Anak yang disebut sebagai “klien potensial”  yang kini berada di
lingkungan masyarakat. Yang dimaksudkan dengan klien potensial
adalah anak yang dianggap rentang mengalami keterlantaran, dan
jika tidak ditangani segera, ia akan mengalami keterlantaran.
2) Anak yang memperoleh asuhan dari LKSA, namun yang
bersangkutan masih tinggal bersama dengan keluarganya.
3) Anak yang memperoleh asuhan PSAA namun dalam jangka waktu
relatif terbatas.
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kategori anak yang
mendapatkan pengasuhan dari LKSA adalah anak yang mengalami keterlantaran
yang disebabkan karena orang tuanya meninggal dunia maupun karena orang
tuanya tidak mampu melaksanakan fungsinya secara wajar. Selain dari pada anak
yang mengalami keterlantaran, anak yang berpotensi mengalami keterlantaran
juga merupakan sasaran pembinaan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.
Pembinaan agama bagi anak binaan LKSA Husnul Khatimah Polewali
dianggap sangat perlu dengan tujuan membina moral dan akhlak anak didik serta
pengembangan bakatnya dalam seni budaya Islam. Untuk itu diharapkan
pembinaan yang berkesinambungan.
D. Peranan LKSA Husnul Khatimah Polewali dalam pembinaan
agama.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mndar memiliki peranan yang sangat penting dalam
penanggulangan masalah keterlantaran anak maupun dalam pembinaan dan
pendidikan anak. Pemberian layanan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus
dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak asuh
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yang tinggal di dalam LKSA. Program pelayanan berupa pembinaan-pembinaan
yang diberikan sepatutnyalah mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku.
Peranan LKSA memberikan pelayanan kuratif dan rehabilitative berupa
bimbingan kemandirian yaitu penanaman sikap pada anak asuh, bimbingan
keterampilan berupa pemberian bekal keterampilan dan memanfatkan
keterampilan yang mereka miliki secara maksimal, pelayanan pemeliharaan yaitu
penyantunan sosial yang diberikan berupa pemenuhan kebutuhan sandang, pangan
dan kesehatan dan bimbingan fisik dan mental berupa olah raga dan kajian agama
islam.
Peran serta LKSA Husnul Khatimah sebagai wadah pendidikan dan
pembinaan ilmu agama yang dilandasi semangat melaksanakan ajaran agama
sebagai rahmat seluruh alam berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadist guna
meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu kegiatan sosial LKSA
Husnul Khatimah perlu peningkatan peran serta di masyarakat dalam hal
pembinaan anak-anak yang kurang mampu sehingga dapat membantu pemerintah
dalam hal mensukseskan pembangunan.
Pengurus LKSA sangat dibutuhkan keberadaannya karena ia berperan
sebagai pengganti orang tua bagi anak asuh. Dengan demikian pengurus LKSA
adalah orang-orang yang terlatih, cerdas dan memiliki pengalaman- pengalaman
terhadap pola pengasuhan anak. Walaupun dalam berbagai keterbatasan, pengurus
LKSA haruslah mampu menjalankan peran yang telah mereka emban dengan
sebaik-baiknya. Peran yang mereka jalankan tersebut dalam rangka pemenuhan
kebutuhan anak asuh baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Peran
utama pengurus LKSA dalam penelitian ini adalah sebagai agen sosialisasi dalam
pembentukan kepribadian anak asuh.
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A. Bentuk-bentuk Pembinaan yang dilakukan di LKSA Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar
Kehidupan anak binaan pada LKSA merupakan suatu pola hidup
yang mencerminkan upaya penciptaan masyarakat yang selaras serta
mengikuti perkembangan situasi sosial, untuk itu perlu adanya pembinaan
yang didirikan terhadap para anak asuh yang berada di bawah naungan
LKSA. Bentuk pembinaan yang diberikan oleh para pengasuh tentunya
mengharapkan hasil sesuai yang diharapkan bersama, baik itu melalui
pembinaan fisik, mental, spiritual, sosial kemasyarakatan, serta pelatihan
kerja.
Gazali Rachman (wawancara pada tanggal 12 Agustus 2013, pukul
09.00 (wita) mengemukakan “tentang program pembinaan yang
diterapkan pada LKSA Husnul Khatimah49 adalah sebagai berikut :
a. Pembinaan Fisik
Pada tahap pembinaan ini yang perlu diperhatikan adalah kesehatan anak yang
memberi mereka latihan olah raga, sebagai bentuk pengisian waktu luang secara
sehat. Pembinaan fisik tersebut diharapkan agar pada akhirnya anak yang dibina
dapat memiliki kemampuan ketahanan fisik yang kuat. Selain itu pembinaan
keterampilan kerja dan profesi diharapkan pembinaan fisik dapat memberikan
pengaruh yang cukup berarti bagi perkembangan anak khususnya di LKSA Husnul
Khatimah Polewali.
b. Pembinaan mental religious.
Aspek pembinaan menitik beratkan pada pembinaan mental religius merupakan
salah satu dari sekian aspek pembinaan keterampilan kerja dan profesi.
49 Gazali Rachman, sekretaris LKSA Husnul Khatimah, wawancara oleh Penulis
“Polewali”, 12 agustus 2013
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Pembinaan ini dilakukan untuk memperkuat jiwa religius anak sehingga merasa
mampu untuk menjalani hidup lebih berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pembinaan religious yang dimaksud adalah pembinaan agama.
c. Pembinaan sosial kemasyarakatan
Dalam usaha mempersiapan anak untuk bermasyarakat, Faktor yang cukup
berperan adalah lingkungan sosial kemasyarakatan, untuk itu anak perlu dibina
untuk berinteraksi dan memanfaat lingkungan sosialnya kearah yang positif.
d. Pembinaan pelatihan Kerja/Usaha
Bimbingan ini dimaksudkan untuk memberikan anak bekal hidup berupa
keterampilan kerja, sehingga dapat memanfaatkan waktunya dengan baik. Adapun
keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan menjahit, daur ulang sampah,
serta penggalian bakat yang ada pada anak binaan baik itu bakat yang dibawa
sejak lahir, maupun bakat yang muncul jika digali, termasuk bakat dalam bidang
agama.
Berikut ini akan diuraikan bentuk pembinaan yang diberikan kepada anak
asuh pada Panti Asuhan, adalah sebagai berikut:
1) Bimbingan
Dalam proses belajar anak asuh, para pengasuh
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar
bagi anak asuh untuk mencapai tujuan. Pengasuh mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam  lingkungan panti untuk
membantu proses perkembangan anak. Penyampaian materi bimbingan hanyalah
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam proses pembimbingan sebagai
suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak.
Dalam lingkungan panti, pengasuh bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan akan tetapi kepribadian anak. Ia harus mampu menciptkan proses
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belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang anak untuk belajar
secara aktif dan dinamis dalam memenuhi dan mencapai tujuan. Disamping itu
perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang
dengan cepat telah memberikan tantangan kepada anak asuh untuk berkembang.
Setiap individu senantiasa ditantang untuk terus menerus selalu belajar untuk
dapat menyesuaikan diri sebaik-baiknya. Melalui panti asuhan para anak asuh
dibimbing agar mampu menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. Bukan
hanya melalui aspek pengetahuan saja, akan tetapi mereka juga dibimbing agar
mampu untuk ikut terlibat dalam kehidupan sosial masyarakat.50
2) Penyuluhan
Penyuluhan juga merupakan suatu bagian dari bentuk
pembinaan yang diberikan di Panti Sosial Asuhan Anak Raodah, dimana anak
asuh diberikan tambahan pemahaman agar mereka dapat mengikuti arus
perkembangan informasi dan masyarakat tanpa mengalami hal-hal yang tidak
semestinya. Anak asuh yang tergolong nakal dan sukar diatur, malas, tentu perlu
mendapatkan pembinaan yang lebih baik, mereka perlu diberikan penyuluhan
tentang bagaimana pesatnya perkembangan dunia serta tantangan-tantangan yang
nantinya dihadapi oleh masyarakat pada umumnya dan anak asuh pada
khususnya. Bukan hanya anak asuh yang tergolong nakal, akan tetapi penyuluhan
diberikan kepada seluruh unsur yang ada dilingkungan Panti Asuhan, penyuluhan
yang diberikan dapat berupa penyuluhan tentang bahaya narkoba, seks bebas,
minuman keras.51
3) Pelatihan
Pembinaan anak asuh pada panti asuhan perlu
ditingkatkan, dari waktu kewaktu perlu adanya upaya bagaimana
50Slameto, Bentuk-Bentuk Pembinaan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 87.
51 Ibid., h. 89.
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mempersiapakan anak menjadi manusia yang siap pakai, siap kerja dan
menghadapi tantangan perkembangan zaman. Dengan berbagai program
yang ada pada panti asuhan tentunya memberikan harapan bahwa anak
asuh mendapatkan pembinaan yang baik serta mencapai tujuan yang
diharapkan. Menjadi anak asuh sebagai manusia yang siap pakai di dunia
kerja tentunya tidak mudah dicapai. Berbagai upaya  para pengasuh, salah
satunya adalah diadakannya pelatihan terhadap mereka yang ingin
mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Dengan bekerjasama dengan
berbagai pihak, para pengasuh mengupayakan bagaimana agar
kemampuan yang dimiliki para anak asuh dapat lebih dipermantap melalui
pelatihan-pelatihan. Pelatihan ini, tentunya memberikan nilai tambah bagi
anak asuh itu sendiri, dimana anak asuh dididik dan dilatih agar lebih
mengasah keterampilan yang dimiliki.52
Menurut Hamida (wawancara pada tanggal 15 oktober 2013, pukul
17.00 (wita) mengemukakan bahwa dalam menjaga kondisi kesehatan
anak ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pengurus panti asuhan,
diantaranya dengan membiasakan makan secara teratur serta menjaga
kondisi kebersihan masing-masing anak, kamar dan lingkungan panti,
agar dalam melaksanakan aktifitas belajar maupun praktek keterampilan
kondisi mereka tetap terjaga.53
Dalam melaksanakan kegiatan kerja, anak asuh diharapkan berada
dalam kondisi yang sehat agar dalam melaksanakan kegiatannya dapat
bekerja dengan baik tanpa ada hambatan khususnya dalam persoalan
52 Ibid., h. 90.
53 Hamida, seksi perbelanjaan LKSA Husnul Khatimah, wawancara ”di Makassar”, 15
oktober 2013
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kesehatan, sebab anak yang kurang sehat tidak akan mampu bekerja
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
Lebih lanjut Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 2
Agustus 2013, pukul 15.00 (wita) menjelaskan bahwa anak asuh yang
terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dibina agar mampu
memanfaatkan fasilitas yang tersedia dalam kegiatan, misalnya kegiatan
kerja bakti/ju’mat bersih yang dilaksanakan secara rutin. Anak asuh yang
kurang terampil diajari untuk mampu menggunakan perlengkapan yang
ada seperti cara menggunakan peralatan yang benar. Selain itu, anak asuh
juga dididik agar mampu menggunakan fasilitas perangkat adminitrasi
yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Misalnya, dalam
pembuatan surat-surat untuk undangan pertemuan/rapat, anak asuh dibina
agar kiranya mampu menggunakan komputer untuk membuat surat.54
Anak asuh yang berada di bawah naungan LKSA Husnul
Khatimah diberikan pembinaan keterampilan kerja, sehingga pada
akhirnya mampu untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan. Agar pada akhirnya melahirkan anak asuh yang mampu
ikut serta dalam dunia kerja.
Mustakim (wawancara pada tanggal 12 oktober 2012, pukul 21.00
(wita) mengemukakan “tentang program pembinaan agama yang
diterapkan pada LKSA Husnul Khatimah55 adalah sebagai berikut :
a) Aqidah & Akhlaq
54 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara  LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
55 Mustakim, pengajar  pembinaan agama bidang seni baca Al-Qur;an LKSA Husnul
Khatimah, wawancara oleh Penulis “Polewali”, 12 oktober 2013
52
Aqidah atau keyakinan salah satu pembinaan agama yang
dilakukan LKSA Husnul Khatimah Polewali dengan tujuan
memupuk kepercayaan atau keyakinan hati anak binaan
yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib, yaitu
berdasarkan Al-Qur’an dan Al- Hadist sebagai sumber
keyakinan yang mengikat.
Sedangkan pembinaan akhlak membentuk anak binaan
sebagai pribadi muslim yang luhur dan mulia. Seseorang
muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT,
dengan sesama manusia, makhluk lainnya serta dengan
alam lingkungan.
b. Seni Ceramah/ Khotbah
Pembinaan seni ceramah / khotbah agar anak binaan LKSA
Husnul Khatimah mempunyai keterampilan dalam
menyampaikan kebaikan atau syiar Islam, serta tata cara
berdakwah.
c. Hafalan Surah-Surah Pendek
Pembinaan seperti ini dikhususkan untuk anak binaan yang
berusia 12 tahun kebawah yang ada di LKSA Husnul
Khatimah agar penguasaan surah-surah dalam Al-Qur’an
bisa diterapkan sejak usia dini.
d. Ilmu Tajwid
Tajwid adalah tentang bagaimana membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.
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Selain itu, untuk memelihara bacaan Al-Quran dari
kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan (mulut).
dari kesalahan membaca bagi anak binaan LKSA Husnul
Khatimah Polewali.
e. Seni baca Al-Qur’an
Seni baca Al Qur’an ialah bacaan Al Qur’an yang bertajwid
diperindah oleh irama dan lagu.
Al Qur’an tidak lepas dari lagu. Pembinaan ini membina
bakat anak binaan LKSA Husnul Khatimah yang mampu
melagukan Al-Qur’an.
B. Tantangan yang dihadapi LKSA Husnul Khatimah Polewali dalam
pembinaan anak.
Sebagaimana halnya dengan LKSA lainnya sedikit banyaknya pasti ada
tantangan yang dihadapi baik secara internal maupun eksternal.
Tantangan yang dihadapi pada dasarnya adalah susahnya menjelaskan atau
membuat anak-anak mengerti akan pentingnya pembinaan agama tersebut.
Persoalannya dari sekian anak binaan LKSA Husnul Khatimah Polewali, hanya
beberapa saja diantara mereka yang mudah menerima pelajaran dengan baik dan
sedikit diantara mereka yang menunjukkan prestasi.
Salah satu tantangan yang dihadapi Panti pada saat ini pada umumnya
adalah harus menyesuaikan diri terhadap trend perubahan sosial yang sedang
terjadi. Implikasi perubahan sosial tersebut adalah menuntut Panti tidak lagi
sebagai lembaga sosial yang memberikan santunan bagi anak-anak penyandang
masalah sosial dengan hanya menggunakan pendekatan filosofi karikatif, akan
tetapi Panti Asuhan harus segera merespon tuntutan global.56
56 Soedihardjo,  Panti Asuhan Dalam Mendidik Manusia Produktif . Diakses  07-11-2013.
http://www.yayasandharmais.or.id/artikel.php?idart=5.
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Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh beberapa LKSA,
banyak sekali yang mengalami kesulitan dalam hal penyaluran anak asuh yang
telah selesai masa asuhannya untuk mencari pekerjaan. Sehingga anak yang
seharusnya sudah meninggalkan panti, mereka masih harus ditampung dan
menjadi beban LKSA, terutama bagi anak-anak asuh yang tidak ada orang tua
atau keluarganya. Jumlah anak yang tidak mempunyai orang tua ini cukup banyak
terdapat di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Sebaiknya para pemimpin panti
mengadakan pendekatan kepada pemimpin-pemimpin perusahaan untuk
mengetahui kwalitas tenaga kerja yang bagaimana yang dibutuhkan di lapangan
kerja.
Selain itu untuk mempersiapkan usaha-usaha penyaluran anak-anak asuh
ke lapangan kerja, seorang pemimpin LKSA harus mempersiapkan anak-anak
asuhnya sejak dini, dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang
menunjang dalam bidang pekerjaan ataupun untuk berwiraswata, karena hanya
dengan dibekali ijazah SMA saja masih belum cukup. Bahkan dalam
pembinaannya harus ditekankan kearah berwiraswasta, karena pada masa
sekarang ini tempat yang tersedia untuk tenaga perkantoran sangatlah terbatas,
apalagi bagi LKSA yang berada di pedesaan. Selain membakali anak asuhnya
dengan hal-hal tersebut diatas, juga tidak kalah penting adalah sejak dini
ditanamkan pada jiwa anak asuhnya bahwa untuk mencapai kesejahteraan hidup
itu tergantung pada kwalitas manusianya. Dengan bekerja keraslah orang
mendapatkan kesejahteraan dan hanya bekerjalah orang itu mulia dan berharkat.
Dalam usaha peningkatan kemampuan kerja anak-anak asuh dapat
ditempuh melalui pendidikan formal, selain itu juga pendidikan ketrampilan serta
pengalaman-pengalaman.
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Untuk pendidikan formal bisa didapatkan di sekolahnya masing-masing,
sedangkan untuk pendidikan keterampilan dan pengalaman berusaha bisa
didapatkan di Panti Asuhan itu sendiri, oleh karena itu di Panti Asuhan sebaiknya
diadakan kegiatan-kegiatan keterampilan yang bersifat ekonomis produktif.
Karena itu pada masa sekarang ini sistem pengasuhan di LKSA tidak cukup hanya
memberikan pangan, sandang, perawatan kesehatan dan kasih sayang saja, tetapi
juga memberikan kemampuan untuk bekerja dan berusaha, dengan menimpa anak
asuhnya agar menjadi manusia yang berharkat, produktif dan sejahtera ditengah-
tengah masyarakat apabila sudah keluar dari LKSA.
Dalam pembinaan kemampuan anak untuk menjadi manusia yang
produktif ini harus diperhatikan beberapa faktor seperti :
1. Bakat : sejauh mana bakat yang terdapat pada anak, seperti menjadi
usahawan/wiraswastawan, atau menjadi penceramah, Qori/Qori’ah dan
sebagainya sehingga dapat diberikan tambahan pengetahuan untuk hal
tersebut.
2. Pola kehidupan sosial ekonomi di daerah LKSA berada, apakah masih
memungkinkan atau masih banyak peluang untuk menerima pasaran kerja.
3. Dalam menentukan jenis-jenis usaha/wiraswasta ini harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi LKSA itu sendiri. Apakah usaha tersebut bisa
dikembangkan di tempat LKSA berada. Karena apabila akan memproduksi
suatu jenis barang itu harus dipikirkan dulu daya beli dan minat dari para
calon konsumennya.
LKSA Husnul Khatimah Polewali sebagai tempat untuk membina,
memelihara anak yatim, anak miskin, terlantar dan sebagainya agar mereka
nantinya tidak menjadi sampah masyarakat, beban yang akan menimbulkan
gangguan masyarakat. Tugas yang emban LKSA dalam hal ini pengurus LKSA
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tidaklah mudah, mengingat di sini pengurus LKSA harus bertindak sebagai
pengganti orang tua dari anak-anak binaan yang dipeliharanya.
Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup
baik bagi para pengurus panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh
anak-anak asunya. Mengingat keberadaan mereka di LKSA karena kedua orang
tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau kemiskinan,
perceraian, meninggal atau hal-hal yang lain.
Salah satu tantangan yang dihadapi LKSA pada saat ini pada umumnya
adalah harus menyesuaikan diri terhadap trend perubahan sosial yang sedang
terjadi. Implikasi perubahan sosial tersebut adalah menuntut LKSA tidak lagi
sebagai lembaga sosial yang memberikan santunan bagi anak-anak penyandang
masalah sosial dengan hanya menggunakan pendekatan filosofi karikatif, akan
tetapi LKSA harus segera merespon tuntutan global.
Adapun data anak yang dibina di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Husnul Khatimah Polewali adalah :
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang budaya memberi acuan yang disepakati bahwa anak
merupakan bahagian dari masa depan peradaban suatu bangsa. “Bagaimana
kondisi anak pada saat ini, sangat menentukan kondisi suatu bangsa di masa
depan. Dengan demikian, apabila anak pada saat ini hidup dalam segala
kecukupan, baik secara fisik-organis maupun psiko-sosial, maka sumber daya
manusia di masa depan dapat dipastikan cukup berkualitas atau sebaliknya.1 Oleh
karna itu, anak dapat dipandang sebagai aset bangsa yang perlu dilestarikan. Anak
sebagai sumber daya insani yang muda usia, dan masih  membutuhkan perhatian
dari orang dewasa. Untuk itu mereka perlu dipersiapkan sejak dini agar kelak
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita bangsanya.
Ajaran agama Islam, telah ditekankan bahwa anak merupakan amanah
yang dititipkan kepada keluarga untuk dibesarkan sebagai pewaris masa depan.
Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S At-Tahrim (66/:6)2 :
 ﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ُةَرﺎَﺟِﺣْﻟاَو ُسﺎﱠﻧﻟاﺎَھُدُوﻗَو ًارﺎَﻧ ْمُﻛﯾِﻠَْھأَو ْمُﻛَُﺳﻔَﻧأ ْاُوﻗ ْاُوﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾﺄﯾ﴿
﴾َنوُرَﻣُْؤﯾ ﺎَﻣ َنُوﻠَﻌْﻔَﯾَو ْمُھَرََﻣأ ﺂَﻣ َ ﱠ  َنوُﺻْﻌَﯾ ﱠﻻٌداَدِﺷ ٌَظﻼِﻏ ٌﺔَِﻛﺋـَﻠَﻣ
artinya :
“ Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”
1 Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Perkembangannya (CV. Mandar Maju: Bandung,
1990), h. 30.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Kariim & terjemahannya, (Jakarta :CV
Diponegoro 2008) h.560.
2Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seorang yang mukmin
mampu mendidik dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa,
Dengan demikian jelaslah bahwa di satu sisi anak merupakan bagian dari masa
depan, sementara di sisi lain anak merupakan insan masa kini yang memerlukan
kelangsungan hidup, tumbuh berkembang dan perlindungan di dalam lingkungan
keluarga yang dapat memberikan iklim kebahagiaan, kecintaan dan saling
pengertian.
Menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan
pembangunan suatu bangsa dimasa depan, negara telah memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh terhadap permasalahan anak.
Upaya untuk memberikan perlindungan terhadap anak-anak  Indonesia
telah diwujudkan melalui UUD 1945 (pasal 34), UU No.4/1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang usaha
kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah, dan berbagai upaya
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.3 Seperti halnya dengan
apa yang telah dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Husnul Khatimah, Kabupaten Polewali Mandar.
Dari data yang ada, peran serta masyarakat dalam usaha kesejahteraan
anak dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan yang cukup berarti.4
Fenomena ini cukup menggembirakan karena usaha kesejahteraan anak telah
dipahami sebagai tanggung jawab seluruh komponen bangsa. Dari peran aktif
masyarakat ini yang menarik adalah makin bertambahnya jumlah Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) yang diselenggarakan oleh masyarakat.
3 Inten Soewono, Problematik Sosial Dalam Siklus Kehidupan (Jakarta: “Sinar Baru”,
1998) h. 16-17.
4 Kartini Kartono, op. cit., h. 58.
3Selain itu, bahwa hak-hak anak adalah berbagai kebutuhan dasar yang
seharusnya diperoleh anak untuk menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang dan perlindungan dari segala bentuk perlakuan yang tidak layak secara
fisik, mental maupun sosialnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Isra' (17/:31)5:
﴿ ٍقَﻼِْﻣإ َﺔَﯾْﺷَﺧ ْمُﻛَدَﻻَْوأ اُوُﻠﺗَْﻘﺗ َﻻَو ◌ۖ ْمُﻛﺎﱠِﯾإَو ْمُُﮭﻗُزْرَﻧ ُنَْﺣﻧ ◌ۚ ًﺎﺋْطِﺧ َنﺎَﻛ ْمَُﮭْﻠَﺗﻗ ﱠنِإ
اًرﯾِﺑَﻛ﴾
artinya :
Dan janganlah kamu membunuh anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah dosa yang besar.
Makna ayat tersebut adalah Allah S.W.T. melarang orang tua membunuh
anak mereka karna takut miskin, sebab Allah SWT menjanjikan akan memberikan
rezeki untuk mereka. Dan lagi, anak-anak mereka sama sekali tidak memiliki
kesalahan dan dosa6
Realita hidup sekarang, kebanyakan orang tua tidak mampu
memperhatikan anaknya karena kesibukannya atau karena faktor kemiskinan,
itulah yang menyebabkan banyak anak-anak terlantar kerena kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Padahal diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang
harus dijaga dengan penuh kasih sayang sebab anak adalah amanah yang sangat
besar tanggung jawabnya di akhirat nanti.
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan baik.
Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa anak harus berpisah dari
keluarganya karena sesuatu alasan, seperti menjadi yatim, piatu bahkan yatim
piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan psikologisnya tidak
5 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.293.
6 Wintaka, http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-isra-ayat-26-39.html
(Diakses:Minggu, 14 Juli 2013-jam 23.00 WITA)
4terpenuhi secara wajar. Ganjalan ini membuat anak tidak berdaya. Lebih lagi,
tidak adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam
menyelesaikan masalah. Apabila hal ini berjalan terus-menerus akan
mengakibatkan anak tersebut terganggu dalam kehidupan sehari-hari.
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa mempunyai posisi yang
strategis dalam estafet perjuangan da’wah Islam dan perjuangan bangsa.
Keberadaannya merupakan aset yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masih
banyak anak-anak usia sekolah yang belum mendapat kesempatan mengenyam
pendidikan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya biaya pendidikan atau karena
jauhnya jangkauan sekolah dari tempat tinggal mereka. Akibatnya sangat
dimungkinkan terciptanya kebodohan bagi mereka maupun agama dan bangsa.
Keberadaan Panti sosial Asuhan Anak (PSAA) merupakan salah satu
institusi sosial yang melaksanakan sebagai fungsi keluarga dalam pemenuhan
kebutuhan dasar anak. Sehubungan dengan itu, maka mekanisme pelayanan sosial
di dalam panti tersebut memperhatikan nilai-nilai dan prinsip praktek maupun
prinsip etis, dalam upaya memenuhi hak-hak anak.7. Persoalannya adalah tidak
semua orang tua mampu memberikan jaminan kepada anak untuk mewujudkan
haknya. Oleh karena itu, dalam menghadapi situasi semacam itu sudah tentu
lingkungan keluarga kurang bisa diandalkan untuk memecahkan masalah
keterlantaran anak sehingga diperlukan lembaga pengganti fungsi orang tua yang
memiliki peran dan posisi sejenis, inilah yang menyebabkan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dikembangkan sebagai lembaga pelayanan profesional
yang menjadi pilihan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan anak.
7Departemen Sosial R.I, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial Asuhan
Anak (PSAA) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina
Pelayanan Sosial Anak,2004) h.2-3.
5Dilihat dari keberadaannya, beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial
merupakan wahana pembinaan yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi
permasalahan yang dihadapi oleh anak dan remaja.  Ada Lembaga atau Panti
Sosial yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada sejumlah anak yang
melakukan kenakalan atau pelanggaran atas norma sosial yang berlaku. Di sisi
lain, ada panti yang memberikan pembinaan dan pelayanan bimbingan
keterampilan kepada anak-anak yang putus sekolah untuk membekali mereka
memasuki pasar kerja.8
Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal, sangat
berperan; terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang berilmu keagamaan
dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu membentuk manusia yang
berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik terhadap agama
maupun Negara9 Selain itu, Panti Asuhan atau LKSA juga memiliki peran penting
yakni, Dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak. Pemberian layanan
harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak
asuh yang tinggal di LKSA.
Panti Asuhan merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus
tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus terlantar, yatim dan piatu.
Panti Asuhan juga merupakan wadah pembinaan anak baik pembinaan
kepribadian, kedisiplinan, akhlaq terutama lagi dalam pembinaan agama. Oleh
karena itu peran pembina panti asuhan terhadap anak yang dibina tidak jauh dari
peranan orang tua terhadap anaknya.10
8 Inten Soewono, op. cit., h. 24.
9 A. Abdurrahman Ahmad, Himpunan Fadilah Amal (Edisi Revisi; Yokyakarta: Ash-
Shaff, 2003), h. 121.
10 Departemen Sosial, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak melalui
Panti Sosial Asuhan Anak (Dinjen. Binkesos: Jakarta, 1997), h. 127.
6Dalam pembinaan agama kita harus lebih teliti dalam memberikan
pemahaman terhadap anak, disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan dalam
agama.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni “
Bagaimanakah Peranan LKSA Husnul Khatimah dalam pembinaan
keagamaan di Kabupaten Polewali Mandar”.
Adapun sub permasalahannya adalah :
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam pembinaan
agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah ?
2. Apa tantangan yang dihadapi dalam Pembinaan Anak di LKSA
Husnul Khatimah Kabupaten Pelewali Mandar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghiindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap
kata yang dianggap perlu, yaitu :
Peran atau peranan  yaitu, pelaku suatu kegiatan atau pelaku pelaksana
tugas yang memiliki bagian tersendiri dalam suatu kegiatan11
Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan
11 Ahmad A.K Mudah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Reality
Publisher, 2006). h. 403.
7sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun
yang tidak berbadan hukum.12
Jadi, berdasarkan pengertian diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak adalah sebuah lembaga yang melakukan usaha kesejahteraan sosial
bagi anak, baik yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat ataupun
swasta.
Pembinaan dapat diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk
menuntut sifat seseorang menjadi positif. Jadi, pembinaan agama yang
dimaksud disini adalah didikan berupa Aqidah (keyakinan) terhadap Islam,
Fiqih, Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist, Barzanji, Ilmu Tajwid, Sejarah
Kebudayaan Islam, Seni Ceramah atau Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan
seni baca Al-Qur’an.
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.13
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah adalah salah
satu lembaga sosial yang membina, mendidik, menampung, serta
membimbing anak yatim  piatu, anak terlantar, anak putus sekolah, dan
anak kurang mampu atau prasejahtera di Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat,  yang diharapkan dapat menjadi sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlakul
karimah, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, serta berwawasan
teknologi yang tinggi.
12 Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012) h.
121.
13 Wahab Rachman, Kesejahteraan Anak dan Perlindungan Anak (Makassar:Artikel Mata
Kuliah,2012) h. 10.
8D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh LKSA dalam
pembinaan agama di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah di Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan yang dihadapi dalam
pembinaan anak di LKSA Husnul Khatimah Kabupaten Polewali
Mandar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis.
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak atau dengan kata lain kesejahteraan
sosial anak, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca
umumnya.
b. Kegunaan praktis
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang pembinaan agama
khususnya anak-anak yang berada dan sedang mendapatkan
pelayanan pendidikan, kesehatan, konsultasi dan pengasuhan pada
9Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Kabupaten
Polewali Mandar, bisa teratasi dan terlaksanakan sebagaimana
mestinya.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana
baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai inspirasi dalam pembinaan
agama bagi anak.
3) Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat dan anak-anak dalam melaksanakan dan
menjalankan serta mengamalkan model pembinaan agama dengan
sebaik-baiknya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar dalam penulisan karya ilmiah ini merupakan gambaran
umum yang nantinya akan memberikan bayangan secara keseluruhan materi atau
pokok permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari lima bab yakni sebagai
berikut:
Bab I : Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan berisi latar belakang,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
memberikan batasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian dan
diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II : Bab yang menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang
menjelaskan, mengenai pengetian, tujuan, fungsi dan factor yang
10
mendorong anak masuk di LKSA, pengetian pembinaan agama yang
dimaksud.
Bab III : Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang membahas
waktu dan lokasi penelitian, tehnik pengumpulan data, kemudian
membahas tentang instrument penelitian dan diakhiri dengan
pembahsan tentang tehnik analisis data.
Bab IV : Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang memuat tentang
gambaran keberadaan LKSA Husnul Khatimah di Kabupaten Polewali
Mandar sebagai awal pembahasan, sertabentuk pembinaan agama yang
dilakukan oleh LKSA Husnul Khatimah, selaku lembaga swasta yang
menanganinya, kemudian membahas tentang peranan dan tantangan
yang dihadapi dicapai dalam pembinaan agama oleh lembaga tersebut.
Bab V : Pada bab Kelima ini, merupakan bab penutup yang memuat tentang
kesimpulan dan implikasi penelitian dari seluruh skripsi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian, Tujuan, Fungsi dan Faktor Yang Mendorong Anak Masuk
LKSA.
1. Pengertian LKSA.
Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau perkumpulan
sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dibentuk
oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan
hukum.14
Awalnya, setiap lembaga sosial yang menampung anak terlantar populer
dengan istilah Panti Asuhan. Tetapi, seiring dengan banyaknya lembaga  yang
menampung anak dhuafa (anak yang tidak mampu), maka nama Panti Asuhan
dianggap tidak cocok lagi dan pemerintah merubah nama lembaga menjadi Panti
Sosial Asuhan Anak. Dan sampai saat ini berdasarkan Peraturan Menteri Sosial
Republik Indonesia, maka semua lembaga yang menampung dan melakukan
pengasuhan terhadap anak dirubah menjadi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
yang disingkat menjadi LKSA. Aturan baru ini lengkap mengatur tentang Prinsip-
prinsip pengasuhan alternatif untuk anak, standar pelayanan pengasuhan, dan
standar kelembagaan.
14 Adi Fachrudin, loc. cit. h. 121
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Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga
yang dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau masyarakat dalam
menyelenggarakan pengasuhan anak.15
2. Tujuan LKSA
Dilihat dari perkembangan era globalisasi banyak anak yang terhambat
perkembangannya, bahkan berkembang kearah yang jahat, karena mereka anak
yatim yang secara pendidikan sudah tidak mendapatkan perhatian orang tua
sepenuhnya. Keyatiman, keterlantaran merupakan salah satu penyebab rasa
rendah diri, dan rasa rendah diri adalah salah satu penyebab terganggunya
perkembangan anak itu sendiri baik dalam aspek mental, fisik, kecerdasan anak
dan agama.16
Oleh karena itu pemerintah mengambil inisiatif dalam menangani masalah
kelompok lemah (fakir miskin dan anak terlantar) anak yatim, piatu, dan kurang
mampu (miskin) sebagai mana yang dijelaskan dalam Undang-Undang.
Didalam Undang-Undang Dasar 1945, kesejahteraan sosial menjadi judul
khusus Bab XIV yang didalamnya memuat pasal 33 tentang sistem perekonomian
dan Pasal 34 tentang kepedulian Negara terhadap kelompok lemah (fakir miskin
dan anak terlantar) serta sistem jaminan sosial.17
Selain itu, Secara yuridis formal, upaya mewujudkan kesejahteraan anak
telah dimulai sejak tahun 1945 dengan diundangkannya Undang-Undang
15 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor : 30/HUK/2011, Tentang Standar
Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Jakarta : Kementrian
Sosial Republik Indonesia, 2011) h. 10-11.
16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarnya, 2007), h. 184.
17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Cet. I; Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), h. 2.
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Dasar pasal 34 ayat 1, yakni “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara
oleh Negara”, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
kesejahteraan anak dan disusul dengan beberapa Keputusan Presiden,
Peraturan Pemerintah maupun Keputusan Menteri Sosial tentang langkah-
langkah strategis untuk mewujudkan kesejahteraan anak Indonesia.18
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan lembaga
pelayanan profesional bagi anak terlantar, maupun anak fakir miskin yang
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan anak. Oleh sebab itu tujuan
lembaga kesejahteraan soial anak adalah:
a. Terwujudnya hak atau kebutuhan anak yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
kembang, perlindungan, dan partisipasi.
b. Terwujudnya kualitas atas dasar standar profesional:
1) Dikelolah oleh lembaga pelaksana yang memenuhi standar profesi.
2) Terlaksananya manajemen kasus sebagai pendekatan pelayanan yang
memungkinkan anak memperoleh pemenuhan kebutuhan yang berasal
dari keanekaragaman sember.
3) Meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari dilingkungan panti yang
memungkinkan anak berintegrasi anak dengan masyarakat secara serasi
dan harmonis.
4) Meningkatkan kepedulian masyarakat sebagai relawan sosial.
c. Terwujudnya jaringan kerja dari sistem informasi pelayanan kesejahteraan
anak secara berkelanjutan baik horizontal  maupun vertikal.
Disamping tujuan panti asuhan sosial anak, panti sosial asuhan anak,
melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak atas dasar
18 Alamsyah, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979, Tentang Kesejahteraan Anak (Cet. I : Jakarta
: Sinar Grafika, 1982) h. 27
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pendekatan pekerja sosial.19 Adapun tujuan panti adalah membantu dan
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta
mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik
terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.20
Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak
di panti asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian
matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu
menopang hidupnya dan hidup keluarganya.21
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan
keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.
3. Fungsi LKSA
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai salah satu lembaga yang
sangat berperan, terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang
berilmu keagamaan dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, yaitu
membentuk manusia yang berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa
pengabdian, baik terhadap agama maupun Negara. Selain itu, Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak juga memiliki peran penting yakni, dalam
penanggulangan masalah yang dihadapi anak serta pemberian hak-hak
anak.  Pemberian layanan harus dilakukan secara profesional dengan
mempertimbangkan kebutuhan anak asuh atau anak penerima manfaat yang
tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.
19 M. Arief Hakim, Mendidik Anak Secara Bijak “Panduan Keluarga Muslim Modern”
(Cet. XXI; Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1995), h. 405.
20 Ibid., h. 407.
21 Ibid., h. 408.
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Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan salah satu tempat
penitipan anak sekaligus tempat pembinaan anak yang pada umumnya berstatus
terlantar, yatim, piatu dan yatim piatu maupun anak berstatus prasejahtera (kurang
mampu). Dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak juga merupakan wadah
pembinaan anak baik pembinaan kepribadian, kedisiplinan, kemandirian, terutama
lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah, Aqidah, Ahlaq dan Syariah.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) juga merupakan lembaga
pelayanan yang memberikan peluang kepada masyarakat untuk melaksanakan
pengabdian khususnya pelayanan kesejahteraan anak.22 Masyarakat perlu
didorong untuk memberikan dukungan dan terlibat dalam proses pelayanan. Agar
fungsi ini bisa diwujudkan, ada berapa hal yang perlu dilakukan, antara lain:
a. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus terbuka terhadap
masyarakat terutama dalam rangka mencari dukungan sosial.
b. Melibatkan masyarakat secara terintegrasi kedalam berbagai program
pelayanan yang dikembangkan oleh panti sosial asuhan anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) melibatkan diri dalam proses
pemecahan masalah dilingkungan masyarakat, khususnya yang menyangkut
anak.23 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) mempunyai peran yang
sangat penting baik dalam penanggulangan masalah keterlantaran anak maupun
dalam pembinaan dan pendidikan anak. Pemberian layanan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) harus dilakukan secara profesional dengan
mempertimbangkan kebutuhan anak asuh yang tinggal didalam lembaga
tersebut, dan tentunya sangat memerlukan pekerja sosial yang profesional.
22 Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Anak, Memberikan Peluang Terhadap
Pelayanan Kesejahteraan Anak Melalui Panti Sosial Asuhan Anak (Publitbang Kesos: Jakarta,
2000),  h. 256.
23 Ibid., h. 257.
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Dengan adanya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), maka yang
diharapkan adalah :
1) Terwujudnya hak atau kebutuhan anak, yaitu kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang, mendapat perlindungan dan partisipasi.
2) Terwujudnya kualitas pelayanan anak atas dasar standar nasional yang
dilakukan secara profesional.
Fungsi Panti Asuhan atau LKSA sebagai suatu lembaga sosial yang
memelihara anak yatim maupun anak terlantar dan fakir miskin dalam perspektif
dakwah adalah sebagai wadah komunikasi dakwah yang baik untuk
mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai aqidah dalam jiwa anak
asuhnya.24
Dalam hal ini, pengurus, pengasuh, pendidik serta pembina sangat dituntut
untuk dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi,
mengarahkan, dan merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya menuju peri
kehidupan yang islami.
Lebih rinci, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak mempunyai fungsi sebagai
berikut:
a. Sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan anak.
b. LKSA melaksanakan pelayanan sebagai pengganti fungsi orang tua baik
dari segi pemberian nafkah maupun dari segi pembinaan dan pendidikannya.
c. Sebagai sumber data informasi dan konsultasi kesejahteraan anak.
d. Sebagai lembaga rujukan.
e. Sebagai lahan pengabdian masyarakat dibidang pelayanan kesejahteraan
anak.
f. LKSA sebagai wadah pembinaan anak.
24 M. Arief Hakim loc. cit, h. 98.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan
adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi dan pengembangan
keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.
Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup
bagi para pengurus panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh
anak-anak asuhnya. Mereka harus bisa menjadi orang tua yang baik bagi anak
yang diasuhnya. Mengingat keberadaan mereka di panti asuahn karena kedua
orang tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau
kemiskinan, perceraian, meninggal atau hal-hal yang lain.25
Anak dalam pengertian manusia yang mempunyai batasan umur antara 0-
12 tahun sangat memerlukan bimbingan, asuhan, pembinaan dan didikan dari
orang tuanya khususnya dengan pendidikan agama, dalam arti pendidikan
kepribadian. Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.26
Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan sekolah (5-
11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu
dengan yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat
rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan
lambat.
Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri
dan perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisik
25 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 109.
26 M. Arief Hakim, op. cit., h. 407.
18
yang sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian
juga halnya perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak
sama. Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga
adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh latar belakang anak. Perkembangan konsep diri ini sudah ada
sejak bayi, akan tetapi belum terbentuk secara sempurna dan akan mengalami
perkembangan seiring dengan pertambahan usia pada anak.
Panti asuhan sebagai suatu lembaga sosial yang memelihara anak yatim
dalam perspektif dakwah merupakan suatu lembaga atau wadah komunikasi
dakwah yang baik untuk mentransformasikan dan menanamkan nilai-nilai akidah
dalam jiwa anak asuhnya.27 Panti asuhan dalam hal ini pengurusnya dituntut untuk
dapat berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan
merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya menuju peri kehidupan yang
islami.
4. Faktor yang mendorong anak masuk di LKSA
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak masuk ke Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yaitu :
a. Kemiskinan
Kemiskinan dianggap sebagai masalah sentral dari semua masalah sosial.
Ini dikarenakan masalah kemiskinan dapat melahirkan masalah sosial yang baru,
misalnya tidak sekolah, kebodohan, pelacuran, kriminal, dan lain-lain.
Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai sumber
mata pencaharian atau mempunyai sumber mata pencaharian tetapi tidak
mempunyai kemampuan memenuhi kebtuhan dasar yang layak bagi dirinya atau
keluarganya.28
27 Ibid., h. 112.
28 Adi Fahrudin, op. cit., h. 146
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Akibat kemiskinan yang menimpa suatu keluarga menyebabkan orang tua
tidak bisa memberi kehidupan yang layak bagi anak-anaknya, tidak adanya
kemampuan untuk menyekolahkan anak, tidak adanya kemampuan untuk
memberikan makanan yang cukup untuk gizi mereka dan sebagainya, sehingga
alternatif orang tua supaya anaknya tetap terjaga pertumbuhannya dengan baik,
baik secara mental dan jasmani, maka mereka menjadikan panti asuhan sebagai
alternatif terakhir untuk menitipkan anak-anak mereka untuk belajar dan tumbuh
secara wajar seperti anak-anak sebayanya dalam suatu keluarga yang bahagia.
b. Disorganisasi keluarga
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit,
karena anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya yang sesuai
dengan peranan  sosialnya.29
Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain:
a) Perceraian,
b) Adanya kekurangan dalam keluarga dalam hal komunikasi,
c) Krisis keluarga yang sifatnya internal seperti salah satu anggota keluarga gila
dan sebagainya,
d) Keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar perkawinan,
e) Krisis keluarga karena salah satu yang bertindak sebagai kepala rumah tangga
di luar kemampuannya meninggalkan rumah, mungkin karena meninggal,
dipenjara, peperangan dan lain-lain.30
Dapat disimpulkan bahwa banyak orang tua atau fakir miskin yang
menitipkan anaknya di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) karna
merasa tidak mampu menjalankan kewajiban yang semestinya dipenuhi.
29 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet XXI; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 406.
30 Ibid , h. 412.
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Bersekolah adalah hak anak. Jadi, orang tua berfikir bahwa jalan terbaik  adalah
anaknya masuk di Lembaga Kesejahteraan Ssial Anak (LKSA) Husnul Khatimah
Polewali dengan target ingin sekolah, dan mereka menganggap bahwa  Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang selama ini mampu membantu harapan
anak–anak mereka untuk bersekolah. Lagi-lagi ini juga disebabkan karna
kemiskinan.
B. Pembinaan Agama
1. Pengertian Pembinaan
Secara umum pembinaan biasa disebut suatu perbaikan perilaku yang
terencana. Setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang tertentu dan mempunyai
keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut, jika tujuan tersebut tidak tercapai,
maka manusia akan mencoba menata ulang kehidupannya. Pembinaan dapat
diartikan sebagai pengajaran atau cara untuk menuntut sifat seseorang menjadi
positif.
Berbicara mengenai pembinaan maka Islam menunjukkan beberapa
langkah yang perlu diperhatikan yaitu:
a) Membimbing dan membiasakan kearah kebaikan
b) Keteladanan lingkungan sosial, mulai dari keluarga, dan teman
sepermainan.
c) Ketaatan beribadah, yang seluruh perintah ibadah dalam islam,
dimaksudkan untuk membentuk pribadi yang bersih, takwah, sabar
dan sopan.
d) Pembudayaan etika sosial.31
31 Muhammad Tholhah Asan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Cet IV;
Jakarta: Lantabora Press, 2003), h. 43.
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Pembinaan terhadap anak asuh khususnya di lingkungan panti asuhan
perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembinaan tersebut dapat
tercapai dengan hasil dan sesuai dengan yang diharapkan.
Namun dengan berbagai bentuk pembinaan yang dilakukan tentunya
terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan pembinaan
tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembinaan
adalah sebagai berikut:
1) Motivasi
Motivasi adalah adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi
yang ada pada diri manusia, sehingga akan berhubungan dengan persoalan dengan
gelaja kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan sesuatu yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku seseorang agar dapat terdorong untuk bertindak atau
melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai tujuan.
2) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan terus menerus yang
disertai rasa senang.
Dari defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan
produk dari kemampuan psikis seseorang yang dapat membangkitkan motivasi
terhadap suatu objek.
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3) Bakat
Bakat adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang dibawa
sejak lahir yang sangat membantu untuk dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Pada saat ini anak di Indonesia sangat membutuhkan bimbingan
dalam pelajaran untuk menumbuhkan potensinya, karena di Indonesia dapat
dikatakan bahwa bimbingan secara sungguh belum ada. Anak-anak tidak
menemukan suatu tempat yang dapat membantu mereka dalam menyelesaikan
persoalannya, sedangkan para ornag tua pada umumnya tidak mengerti pula
kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh anaknya. Oleh karena itu, dibutuhkan
lembaga khusus yang lebih intensif menangani masalah tersebut.
2. Pengertian Agama
Agama adalah keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan;keyakinan.32
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi agama adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya.
Kata agama berasal dari bahasa sanskerta "A" berarti tidak;
"GAMA" berarti kacau. Sehingga agama berarti tidak kacau. Atau dapat diartikan
suatu peraturan yang bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan
tujuan tertentu. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, agama dapat berarti
sebagai hasil dari suatu kebudayaan, dengan kata lain agama diciptakan oleh
manusia dengan akal budinya serta dengan adanya kemajuan dan perkembangan
budaya tersebut serta peradabanya. Bentuk penyembahan Tuhan terhadap
32 Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola,2001),h.16.
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umatnya seperti pujian, tarian, mantra, nyanyian dan yang lainya, itu termasuk
unsur kebudayaan. 33
Di Indonesia, istilah agama digunakan untuk menyebut enam agama yang
diakui resmi oleh negara, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budhisme,
dan Khonghuchu. Sedangkan semua sistem keyakinan yang tidak atau belum
diakui secara resmi disebut “religi”.
3. Pengertian Agama Islam
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. dengan
kitab suci Al-Qur’an.34
Menurut bahasa, Islam artinya selamat. Sedangkan dalam istilah syar’i
Islam, berserah diri, tunduk patuh, dengan kesadaran yang tinggi tanpa paksaan.
Makna dalam arti kata selamat, maka Islam adalah jalan hidup (way of life)
satu-satunya yang paling selamat mengantarkan manusia sampai tujuan akhirnya,
yaitu kehidupan akhirat. Dalam konteks perjalanan, tujuan hanya dapat dicapai
melalui jalan yang ditempuh. Sedangkan sebuah jalan, ia memiliki cara dan
aturan.
4. Aqidah, Akhalak dan Syariah
Aqidah, syariah dan akhlak pada dasarnya merupakan satu kesatuan dalam
ajaran Islam. Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
Aqidah sebagai system kepercayaan yang bermuatan elemen-elemen dasar
keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama. Sementara
syariah sebagai system nilai berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama.
Sedangkan akhlak sebagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yg hendak
dicapai agama.35
33 http://www.iwansulistyo.info/2013/01/pengertian-agama-arti-dan-definisi-agama.html (diakses
tanggal 21 November 2013, jam 12:36 WITA).
34 Pius Partanto, op. cit.h.280.
35 http://muslimcianjur.blogspot.com/2007/04/aqidah-syariah-dan-akhlak-dalam-
islam.html (diakses tanggal 21 November pada pukul 13:14 WITA)
24
Aqidah, syariah dan akhlak dalam Al-Qur’an disebut iman dan amal
saleh. Iman menunjukkan makna aqidah, sedangkan amal saleh menunjukkan
pengertian syariah dan akhlak.
Aqidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminology berarti landasan
yang mengikat yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid disebut juga dengan ilmu
aqaid (aqidah) yang berarti ilmu mengikat. Dalam ajaran Islam sebagaimana
dicantumkan dalam Qur’an dan Sunnah aqidah merupakan ketentuan-ketentuan
dan pedoman keimanan.
Perkataan Syariah, yang pada mulanya berarti peraturan-peraturan agama
yang diturunkan oleh tuhan, syari’, kepada nabi-nabinya. Dalam kalangan syufi,
mempunyai arti yang tertentu, bagi mereka syariah itu ialah amal ibadah lahir dan
urusan muamalat mengenai hubungan antara manusia dengan manusia,
sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu fiqih, dan juga bernama hukum syariah,
baik mengenai pokok-pokoknya, usul, maupun mengenai cabang-cabangnya,
furu’.36
Akhlak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku/perbuatan
manusia. Akhlak disebut sebagai ilmu, akhlak yang mempunyai arti sebagai studi
yang sistematik tentang tabiat dari pengertian nilai baik maupun nilai buruk.
36 Mahmud Syaitut, Islam Aqidah dan Syariah (Jakarta: Pustaka Imani,1986) hal. 5
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tulisan atau lisan dengan orang-orang dan tingkah laku yang diamati
yang digambarkan secara naratif sesuai data-data yang diperoleh dari hasil yang
dipenelitian. Penggunaan penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan
bahwa penelitian ini mengkaji secara langsung hakikat hubungan antara penulis
dengan informasi penelitian dan berbagai peristiwa dalam mengungkapkan dan
mengkaji secara dalam mengenai masalah yang menjadi penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berupaya mendeskripsikan secara kualitatif tentang peranan lembaga
kesejahteraan sosial anak dalam pembinaan agama Husnul Khatimah Polewali.
Pembinaan ibadah anak yang dimaksud adalah baik pembinaan kepribadian,
kedisiplinan, kemandirian, terutama lagi dalam pembinaan agama, yaitu Ibadah,
Aqidah, Ahlaq dan Syariah yang dilaksanakan di LKSA Husnul Khatimah yang
berada di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95 Polewali di Kelurahan Wattang
Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yang
membina 48 orang anak asuh dengan usia 6-21 tahun.
Adapun alasan dipilihnya LKSA Husnul Khatimah di jl. Olah Raga, No.95
Polewali di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
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Mandar, yang dimana dapat memenuhi hak-hak anak, termaksud hak terhadap
pendidikan. Pembinaan yang dilakukan dalam LKSA ini tidak terlepas dari proses
pendidikan non formal dan informal.
B. Sumber data
Subjek penelitian ini yaitu pengurus dan pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah di jalan Olah Raga, No.95 Polewali
di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, yang
dinilai berkompeten untuk memberikan data dan informasi yang dibutuhkan
berkaitan dengan penelitian. Subjek penelitian atau informan yang dimaksud
adalah:
1. Ketua yayasan
2. Pimpinan, wakil dan sekretaris LKSA Husnul Khatimah Polewali
3. Pembina
4. Pengasuh
5. Anak binaan.
C. Teknik pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data merupakan proses yang dilalui peneliti dalam
mengumpulkan data. Adapun proses yang dilalui yaitu:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis dalam mempersiapkan
segala kebutuhan penelitian. Mulai dari pengurusan izin peneliti ke institut
terkait.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap kedua ini, penulis sudah mulai mengumpulkan data. Data-data
tersebut diperoleh melalui dua metode yaitu Library Research dan Field
Research.
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a)Library Research, merupakan suatu metode pengumpulan data yang
ditempuh oleh penulis dengan menggunakan beberapa literatur.
Seperti membaca buku, artikel serta tulis-tulisan yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. Dalam penelitian
kepustakaan ini, penulis menggunakan dua cara:
1) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa
literatur, kemudian data-datanya dikutip sesuai dengan aslinya tanpa
merubah redaksi, isi maupun maknanya dan ditulis dengan format satu
spasi.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari berapa
literature, kemudian kutipan itu dirubah redaksinya tanpa merubah
maksud dan tujuan
b) Field Research, yaitu. metode pengumpulan data dimana penulis terjun ke
lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung, serta mencatat segala sesuatu
yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Dalam metode penulis
menempuh cara-cara sebagai berikut: melakukan observasi, melakukan
wawancara terhadap informan serta mencatat dokumen-dokumen terkait.
Sebagaimana lazimnya bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.37
(1)Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan di Panti Sosial Asuhan Anak Raodah secara langsung untuk
mengetahui secara pasti keadaannya.
(2)Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan
wawancara terhadap sejumlah informan yang dianggap mampu
memberikan informasi yang terkait dengan penelitian. Namun sebelum
37 Lihat, Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 76.
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mengumpulkan data dengan wawancara, penulis terlebih dahulu menyusun
format atau pedoman wawancara sebagai alat atau instrument agar
kegiatan wawancara lebih terarah dan tidak kaku.
(3)Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mencatat
dokumentasi atau fakta-fakta yang ada di LKSA tersebut.
3) Tahap Akhir
Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis pada tahap akhir adalah
menganalisa data, kemudian menuliskan hasil penelitian yang dikonsultasikan
kepada pembimbing I dan pembimbing II.
D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.38 Dalam hal ini yang menjadi objek
penelitian adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak husnul Khatimah Polewali
(warga LKSA adalah mereka yang tinggal di  lingkungan LKSA Husnul
Khatimah). Serta para peserta binaan LKSA dalam hal ini para remaja yang
sedang menjalani proses pembinaan di dalam LKSA. Pengamatan ini dilakukan
dengan cara observasi partisipant dengan menggunakan alat bantu seperti alat
tulis-menulis dan sebagainya. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian dan
langsung mengamati dan memperhatikan segala hal yang erat kaitannya dengan
upaya-upaya yang dijalankan LKSA dalam pemberian pembinaan agama pada
anak-anak di LKSA tersebut, serta terlibat langsung dalam beberapa kegiatan
yang ada di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
38 Lihat, Ibid., h. 41.
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a) Instrumen Wawancara
Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung
dengan orang yang dapat memberikan keterangan.39
Wawancara dilakukan dengan bahasa yang dikuasai oleh informan. Dalam
wawancara ini ditempuh dua cara, yaitu wawancara terpimpin dan wawancara
bebas. Wawancara terpimpin atau terarah dilakukan terhadap para pemimpin
masyarakat dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab kepada pimpinan
LKSA. Sedangkan wawancara bebas dilakukan  kepada para pengurus/pengasuh
dan Pembina LKSA dalam hal ini yang melakukan pembinaan agama serta orang-
orang yang terkait dengannya.
b) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen-
dokumen atau data tentang keadaan di LKSA Husnul Khatimah Polewali.
E. Teknik Pengelohan data dan analisis data
Adapun metode yang dipakai dalam mengolah data dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah
data terkumpul, akan tetapi pengolahan data dapat harus dilakukan ketika sedang
mengumpulkan data.40
39 Lihat, Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.
IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
40 Bagong suyanto dan Sutinah, Ed., Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: kencana, 2007), h. 172.
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Dalam menganalisis data, penelitian kualitatif menggunakan analisis
induktif, dimana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di
lapangan dan berakhir pada hal-hal yang bersifat umum.
Proses analisis data penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi, dan
sebagainya.
Metode penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang diperlukan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif  karena untuk menemukan apa yang diinginkan
oleh penulis pengelolaan data selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep
yang dapat mendukung objek pembahasan dengan menarik seluruh kesimpulan.41
Dalam mengelolah data tersebut digunakan cara berfikir dengan analisis
induktif, yang merupakan metode analisis terhadap data yang berupa penarikan
kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperlukan secara umum.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan dapat ditandai apabila tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara terus-menerus
melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi.42
41 Ibid, h.175
42Burhan Bugin, op. cit., h. 70.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Peranan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul
Khatimah dalam pembinaan agama di Kabupaten Polewali Mandar.
Sebelum penulis lebih lanjut menguraikan tentang peranan LKSA
Husnul Khatimah Polewali dalam pembinaan ibadah, maka terlebih dahulu
penulis akan menguraikan tentang gambaran umum LKSA Husnul Khatimah
Polewali Mandar.
1. Sejarah berdirinya LKSA Husnul Khatimah Polewali.
Pembangunan nasional adalah pembangunan untuk seluruh bangsa dan
masyarakat Indonesia, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam melaksanakan amanah Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 ayat(1) yang
menegaskan bahwa “fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh
Negara “, maka pemerintahan dan masyarakat sebagai unsur kesejahteraan anak-
anak terlantar. Hal ini selaras pula dengan apa yang telah diatur pasal 11 ayat (3)
Undang-Undang Dasar nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak.43
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah adalah
bagian unit Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah yang dirintis sejak
tanggal 08 April 2005 yang membina anak-anak yatim piatu dan prasejahtera.
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah Polewali adalah
yayasan swasta yang didirikan oleh salah satu  tokoh agama perempuan di
Kabupaten Polewali Mandar Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag. yang juga
sekaligus merupakan Pembina dan Kepala Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Husnul Khatimah Polewali.
43 Wahab Rahman, op. cit. h. 23.
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Yayasan ini membina pendidikan Formal dan Pendidikan informal.
Adapun orientasi pembinaan dan pembelajaran pada lembaga ini, yaitu :
1) Pendidikan Formal terdiri dari : Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), Madrasah Tsanawiah  (MTs).
2) Pendidikan Non Formal : Panti Asuhan (Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak), Majelis Ta’lim, Taman Pengajian Al Qur’an
(TPA), Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
3) Pendidikan informal : Pendidikan seni baca Al-Qur’an,
Pembinaan Rohani Islam, pembiasaan akhlaq mulia,
kedisiplinan, serta pembinaan pembelajaran dimalam hari
seperti belajar barazanji, qasidhah, tartil Al-quran, tilawah,
bahasa Arab, bahasa Inggris, pidato/ceramah, menghafal
surah-surah pendek dalam juz amma, latihan azan/iqamat,
latihan menjadi Imam dan sebagainya.
Adapun Visi dan Misi Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah
Polewali yaitu:
I. VISI
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah Polewali sebagai
Lembaga Pendidikan Mempunyai Visi dalam Membentuk Masyarakat
Madani dengan Memadukan dan Mengembangkan Ilmu Pengetahuan
Agama, Umum, Sains dan Teknologi serta Ilmu Sosial Lainya yang
Berdasarkan Nilai – Nlai Islami Ajaran Alquran dan Hadist.
II. MISI
Misi Perguruan Isam Husnul Khatimah Adalah Menciptakan dan
Mencetak  Generasi Muda Rabbani Yang Religius, Cerdas, Beriman dan
Berkualitas, Berahklaq Mulia, Serta Mewujudkan Program Pemerintah
dalam Pemberantasan Buta Aksara Alquran.
Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah sebagai salah satu
lembaga pendidikan  yang diharapkan mampu menghasilkan sumber daya
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manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berwawasan teknologi yang tinggi di
Provinsi Sulawesi Barat.
Pengembangan pendidikan di Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
Khatimah Kabupaten Polewali Mandar menitikberatkan pada pengembangan
pemahaman agama dengan mengedepankan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berakhlaqul karimah sehingga luarannya diharapkan mampu menjadi pribadi yang
mandiri, kreatif, dan memiliki skill (keterampilan).
Salah satu lembaga pendidikan yang sangat penting dan besar
pengaruhnya bagi masyarakat sekitar yayasan ini adalah pembinaan anak-anak
terlantar, pembinaan anak-anak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ini
memiliki interaksi dan hubungan sosial kemasyarakatan ditengah-tengah
masyarakat kota polewali. Seyogyanya mereka adalah generasi pelanjut yang
tidak punya pilihan dan kesempatan menjalani kehidupan yang layak seperti anak-
anak lainnya yang berkecukupan.
Keterbatasan anak-anak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
sangat membutuhkan tali kasih untuk dilindungi, dipelihara dan dibina. Dalam
UUD tahun 1945 sangat jelas mengatur kehidupan mereka, yaitu “Fakir Miskin
dan Anak-anak Terlantar dipelihara oleh Negara” inilahyang mengetuk panggilan
hati nurani Ibu Hj. Alwiah Asiah, S.Ag menganggap perlu keberadaan Yayasan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah, sehingga
disahkan keberadaannya pada notaris Darul Adam Nomor 14 dan Tanggal 9 Juni
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2009. Agar status keberadaannya menjadi pintu dan pembuka sosialisasi dan
intraksi hubungan masyarakat yakni terlepasnya kesan antara sikaya dan simiskin,
dan mampu atau tidak mampu. Ssehingga hubungan manusia memiliki saling
ketergantungan atau interdependensi dan dapat menepis disparitas atau
kesenjangan yang ada, karena hidup ini saling membutuhkan satu sama lain. Maka
secara vertikal hubungan kepada sang Khaliq berjalan lebih lancar dan berbarkah
atas dasar perintah Allah memelihara fakir miskin dan menyantuni anak yatim.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ini terletak di jalan Olah
raga No 95 Polewali berdampingan “Mesjid Raodhatul Jannah” yang sekaligus
melengkapi pembinaan akhlakul karimah, pembelajaran sehari-hari dan
sebagainya. Suasana tempat tinggal mereka berdekatan antara asrama putra dan
putri. Kebanyakan ditampung di lembaga ini menampung anak-anak yatim piatu,
prasejahtra atau kurang mampu serta anak-anak terlantar dengan berbagai alasan,
seperti karena kemiskinan, kemelaratan dan yatim piatu. Diantara mereka ada
yang tidak memiliki ayah atau ibu ataupun kedua-duanya, maka hal ini menjadi
kewajiban bersama bagi masyarakat Indonesia terkhusus masyarakat dan
Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar bahwa mereka anak-anak Indonesia
adalah amanah dari Allah S.W.T., yang juga membutuhkan perhatian dan kasih
sayang dari masyarakat sekitarnya.
Ummi Hj.Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag. (wawancara pada tanggal 2
Agustus 2013, pukul 20.00 (WITA) mengemukakan bahwa, “LKSA Husnul
Khatimah Polewali ini mulai berdiri dan beroperasi pada tahun 2005 yang dimana
secara formalitas diakui oleh pemerintah Kabupaten Polewali Mandar pada tahun
2007 berada di bawah naungan Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul
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Khatimah Kabupaten Polewali Mandar. Yayasan ini berkantor dirumah kami
sendiri, termasuk juga LKSA nya”. 44
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah terletak di Jalan
Olah Raga No. 95 Polewali, dengan kapasitas 48 anak dan 19 pengurus LKSA
Husnul Khatimah.
Wawancara lebih lanjut (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013, pukul 09.45
(WITA) mengemukakan bahwa, “adapun program pembinaan yang diterapkan
LKSA Husnul Khatimah, adalah”:
a. Pembinaan fisik. (olah Raga)
b. Pembinaan mental religi. (keagamaan)
c. Pembinaan sosial kemasyarakatan. (relasi dengan masyarakat)
d. Pembinaan pelatihan kerja/usaha.(kreatifitas/keterampilan)45
Namun dalam penelitian penulis fokus dalam pembinaan
religius/keagamaanyang dilakukan di LKSA, khususnya dalam hal Aqidah
(keyakinan), Akhlakul Karimah, Qur’an Hadist, Barzanji, Ilmu Tajwid, Seni
Ceramah atau Khotbah, Qashidah, dan Pendidikan seni baca Al-Qur’an.
Pembinaan ini dilakukan untuk memperkuat jiwa religius  anak sehingga mampu
menjalani hidup lebih berserah diri kepada ALLAH S.W.T.
2. Visi dan Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul
Khatimah Polewali.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul Khatimah Polewali
mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut :
1. VISI
44 Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali
Mandar, wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
45 Gazali Rachman S.Ag, M.Pd.I., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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Terwujudnya manusia yang berkualitas yakni berilmu
pengetahuan dan tekhnologi beriman dan bertaqwa serta berakhlakul
karimah.
2. MISI
a) Membentuk manusia seutuhnya yang berIPTEQ dan
berIMTAQ serta berakhlaqul karimah.
b) Mengantar anak binaan dalam mengembangkan ilmu, sikap dan
tingkah laku yang baik secara profesional.
c) Membentuk dan memberdayakan anak-anak binaan menjadi
anak-anak indonesia yang sehat, mandiri, kreatif dan kompetitif
serta membantu pemerintah dalam pembangunan nasional.
d) Membantu orang tua atau keluarga yang tidak mampu
mendidik dan membina anak agar anak dapat memperoleh
pendidikan dan pembinaan seperti halnya anak-anak lain yang
menikmatinya.
3. Tujuan dan Sarana LKSA Husnul Khatimah Polewali.
Ummi Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag juga mengemukakan
bahwa “Pembinaan anak yang dilakukan di PSAA Raodah” bertujuan:
1) Agar setiap anak binaan LKSA Hsnul Khatimah mempunyai rasa
percaya diri, karena dalam dirinya terdapat potensi dan bakat yang
dapat dikembangkan, sehingga menjadi orang yang baik.
2) Agar dapat mempertebal rasa keimanannya kepada ALLAH
S.W.T. sehingga akhlaknya dapat mencerminkan agama yang
dianutnya.
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3) Agar anak memiliki kesiapan untuk hidup berdampingan secara
harmonis dengan masyarakat lainnya.
4) Agar setiap anak memiliki keterampilan sebagai bekal hidup
setelah tidak lagi mendapat binaan di LKSA dan tidak lagi
menggantungkan hidupnya kepada orang lain.46
Pada dasarnya anak-anak yang LKSA Husnul Khatimah bina adalah
seperti anak-anak lain pada umumnya. Mereka juga ingin merasakan apa yang
anak lain rasakan, mulai dari kasih-sayang, kebutuhan sandang, makanan,
kesehatan serta kebutuhan pendidikan yang layak. Hal inilah yang mendorong
LKSA Husnul Khatimah sebagai lembaga sosial merasa terpanggil untuk ikut
meningkatkan taraf hidup anak-anak tersebut hingga nantinya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, mulai dari pertumbuhan jasmani maupun rohani
mereka. Sehingga nantinya menjadi anak yang mandiri dan berakhlaqul karimah.
Pelaksanaan pembinaan yang ditujukan kepada anak yang dianggap tidak
mampu atau kurang dianggap tidak mampu atau kurang mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya karena sebab-sebab tertentu.
Sasaran pembinaan oleh Panti Sosial Asuhan Anak, terdiri dari:
a. Sasaran utama (primer), yaitu semua anak yang berada dibawah
LKSA Husnul Khatimah ini, terdiri dari:
1) Anak terlantar mencakup yatim terlantar, piatu terlantar atau yatim
piatu terlantar dengan usia dibawah 18 tahun dan belum menikah.
2) Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak mampu
melaksanakan fungsinya secara wajar.
46 Hj. Alwiah Asiah Sahabuddin, S.Ag., Pimpinan LKSA Husnul Khatimah Polewali
Mandar, wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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3) Anak yang keluarganya menaglami perpecahan, mengidap
penyakit kronis, terpidana, korban bencana dan lain-lain.
b. Sasaran sekunder, yaitu semua anak di lingkungan masyarakat
yang memenuhi persyaratan untuk memperoleh pelayanan di
lingkungan LKSA antara lain:
1) Anak yang disebut sebagai “klien potensial”  yang kini berada di
lingkungan masyarakat. Yang dimaksudkan dengan klien potensial
adalah anak yang dianggap rentang mengalami keterlantaran, dan
jika tidak ditangani segera, ia akan mengalami keterlantaran.
2) Anak yang memperoleh asuhan dari LKSA, namun yang
bersangkutan masih tinggal bersama dengan keluarganya.
3) Anak yang memperoleh asuhan PSAA namun dalam jangka waktu
relatif terbatas.
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Lembaga Kesejahteraan Anak  Husnul Khatimah Polewali
memiliki 2 Asrama, yaitu asrama putra dan putri. Adapun keterangan
kondisi LKSA tersebut di spesifikasikan dalam table-tabel dibawah ini :
Tabel 1
Sarana dan Prasarana di LKSA Husnul Khatimah Polewali
NO KETERANGAN JUMLAH UKURAN KONDISI
1 Kantor 2 (asrama 1 dan 2) 4 .4 m Baik
2 Ruang Tidur 8 (asrama 1 dan 2) 3.4 m Baik
3 Ruang belajar 2 (asrama 1 dan 2) 8.7 m Baik
4 Dapur 2 (asrama 1 dan 2) 2.5 m Baik
5 Kamar mandi 6 (asrama 1 dan 2) 2.2 m Baik
6 Tempat wudlu 3 (asrama 1 dan 2) 2.3 m Baik
7 Ruang tamu 2 (asrama 1 dan 2) 8.4 m Baik
8 Masjid 1 20.20 m Baik
Sumber: Papan sarana di LKSA Husnul Khatimah.
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Tabel 2
Kegiatan sehari-hari Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Husnul
Khatimah Polewali
JAM KEGIATAN KETERANGAN
04.30 – 05.00 Sholat subuh Berjama’ah
05.00 – 05.15 Mengaji Berjama’ah
05.15 – 05.45
Membersihkan asrama dan halaman
masjid
Pengasuh & Santri
05.45 – 06.15
Menyiapkan Sarapan + persiapan ke
sekolah
Pengasuh & Santri
06.45 – 13.00 Berangkat ke Sekolah Santri
13.00 – 15.00 Makan Siang + Istirahat siang Santri
15.00 – 15. 30 Sholat Ashar Berjama’ah
15.30 – 16.30 Mengaji Santri & Pengasuh
16.30 – 17.30 Mandi Sore Santri
18.00 – 18.15 Sholat Maghrib Berjama’ah
18.15 – 19.15
Pembinaan agama , Pendidikan Seni
Baca Al-Qur’an, dsb
Santri didampingi
Pembina
19.15 – 19.30 Sholat Isya’ Berjama’ah
19.30 – 20.00 Makan Malam Santri
20.00 – 21.30 Belajar Pelajaran Sekolah Santri
21.30 – 04.30 Tidur Malam Santri
Sumber: Papan kegiatan di LKSA Husnul Khatimah.
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Tabel 3
JADWAL PENGAJAR KAJIAN KEAGAMAAN
NO PENGAJAR TEMA
1 Hj. Alwiah S.Ag Pembinaan Aqidah, akhlaqul karimah, dan
evaluasi kegiatan sehari-hari
2 Mustakim Seni Baca Al-Qur’an, Barzanji, Tajwid.
3 Gazali Rachman,
S.Ag, M.Pd
Al-Qur’an hadist,
4 Isjaya Shalat
5 Rahmat Tilawah
Sumber : Papan Jadwal Kegiatan Belajar Malam LKSA Husnul Khatimah
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Tabel 4
JADWAL PELAJARAN BA’DA MAGRIB
NO MALAM PELAJARAN PENANGGUNG JAWAB
1 Senin
Pengajian bersama
Isjaya
Rahmat
2 Selasa Aqidah Akhlak dan
Hafalan Do’a-Do’a
Mustajab
Hj. Alwiah Asiah, S.Ag.
3 Rabu Hafalan Surah-Surah
Pendek dan Seni Baca
Al-Quran
Isjaya
4 Kamis Latihan Ceramah dan
Seni Baca Al-Qur’an
Gazali
Rachman,S.Ag,M.Pd
Mustakim
5 Jumat Latihan Yasinan Rahmat
6 Sabtu Kajian keagamaan Bergiliran
7 Ahad ------------
------
----------------
Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013, pukul
15.00 (wita) salah satu Pengurus LKSA Husnul Khatimah mengemukakan bahwa
“adapun tugas dan kewajiban pengurus LKSA Hsnul Khatimah adalah sebagai
berikut”:
a) Pembina: Memberikan arahan pada ketua, sekretaris, bendahara
dan lain-lain.
b) Ketua : Bertanggung jawab atas terselenggaranya
pelayanan sosial dalam panti dan urusan luar panti.
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c) Sekretaris : Bertanggung jawab melaksanakan urusan
persuratan/Tata usaha.
d) Bendahara : Bertanggung jawab melaksanakan urusan keuangan.
e) Anggota : Bertanggung jawab melaksanakan urusan
perlengkapan/Umum, dan lain-lain.47
Adapun tugas dan kewajiban pengasuh adalah sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan sosial
bagi anak.
b. Memahami masalah yang di hadapi anak asuh dan berusaha untuk
memberikan bantuan. Pemecahannya dengan menggunakan potensi di
dalam/di luar panti.
c. Memahami proses pelayanan anak dalam panti sebagai suatu totalitas dan
mampu menggunakan keahliannya untuk meningkatkan kesejahteraan anak
asuh.
d. Mampu menggunakan secara maksimal segala fasilitas yang diterimanya
untuk peningkatan pelayanan anak.
e. Melaksanankan berbagai jenis pencatatan yang berhubunghan dengan
proses pelayanan anak asuh.
f. Mengatur kehidupan keluarga sedemikian rupa sehingga anak asuh merasa
aman, tentram di dalam tanggung jawab asuhnya.
Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengurus/Pembina merupakan
momentum pembentukan pribadi yang memiliki nilai-nilai islam atau
menurut ukuran islam. Baik sikap dan tingkah laku dan perbuatan, yang
dilakukan dalam pergaulan hidup dan kehidupan manusia.
47 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
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Pengurus/Pembina merupakan subjek pengerak pembangunan kerohanian
bagi manusia, utamanya bagi anak binaannya dalam perubahan sosial yang
semakin maju, kerena pembangunan Indonesia ialah spiritual dan mental
berdasarkan pancasila, sila ketuhanan yang maha esa, sehingga peran
pembina/pendidik sangat dibutuhkan dalam kehidupan mental anak binaannya.
Implikasi pelaksanan mental religius terhadap sikap sosial anak
panti asuhan merupakan lembaga pendidikan  dan sosial yaitu tempat dimana
masyarakat berinteraksi anak panti asuhan dan pengurus panti asuhan dalam
upaya menggali ilmu khusus pelajaran agama /ilmu agama yang bertujuan
melestarikan ,memelihara ,dan mengembangkan serta mengamalkan ajaran agama
islam dan untuk mempersatukan  umat khususnya generasi muda dari berbagai
daerah asal dan untuk  anak panti asuhan  dititik beratkan untuk mendalami dan
mengamalkan akhlakul karimah , aqidah dan syari’ah islam melalui pendidikan
formal dan non formal agar mendapat ilmu yang bermanfaat,serta menjadi orang
muslim yang baik dan menjadi suri teladan bagi masyarakat sekitarnya. Terbukti
bahwa adanya pelaksanaan pembinaan sangat berimplikasi terhadap sikap sosial
anak asuhan LKSA seperti bagaimana mereka dalam bergaul dan bersosialisasi
baik dalam sosial keagamaan ataupun sosial kemasyarakatan.
Ditinjau dari segi pembinaan sosial kemasyarakatan, maka LKSA
Husnul Khatimah merupakan suatu Lembaga sosial asuhan anak yang berbasis
masyarakat. LKSA Husnul Khatimah membantu meningkatkan kesejahteraan dan
pendidikan masyarakat telah diakui dari berbagai pihak, baik swasta maupun
pemerintah.
Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 5 Agustus 2013,
pukul 15.00 (wita) mengemukakan bahwa “unci kesuksesan LKSA Husnul
Khatimah adalah kebersamaan yang selalu ditanamkan oleh pengurus kepada
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anggotanya, mereka dididik untuk tidak mementingkan kepentingan dirinya
sendiri, mereka  dituntut untuk saling tolong menolong dan membangun
kerjasama dalam segala hal.48
Isjaya dan Rahmat, anak binaan dari LKSA Husnul Khatimah Polewali
(wawancara pada tanggal 12 oktober 2013, pukul 20.00 (wita) mengemukakan
bahwa LKSA Husnul Khatimah membina anak asuh agar mampu berinteraksi
dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian, ceramah dan dakwah, shalat secara
berjamaah, dan lain sebagainya. Kami dengan suka cita melakukan pembelajaran
agama dimalam hari dan dilatih secara terus menerus sehingga bakat mereka
terlihat. Terbukti kami meraih beberapa prestasi di sekolah dan tingkat kecamatan
dan kabupaten dalam bidang agama, khusunya seni baca Al-Qur’an dan tilawah.49
Adapun tujuan pembinaan agama yang dilakukan di LKSA Husnul
Khatimah bertujuan:
1) Agar setiap anak binaan LKSA Hsnul Khatimah mempunyai rasa
percaya diri, karena dalam dirinya terdapat potensi dan bakat yang
dapat dikembangkan, sehingga menjadi orang yang baik.
2) Agar dapat mempertebal rasa keimanannya kepada ALLAH
S.W.T. sehingga akhlaknya dapat mencerminkan agama yang
dianutnya.
3) Agar anak memiliki kesiapan untuk hidup berdampingan secara
harmonis dengan masyarakat lainnya.
4) Agar setiap anak memiliki keterampilan sebagai bekal hidup
setelah tidak lagi mendapat binaan di LKSA dan tidak lagi
menggantungkan hidupnya kepada orang lain.
48 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara  LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
49 Isjaya dan Rahmat, Anak binaan LKSA Husnul Khatimah, wawancara oleh Penulis
“Polewali”, 12 oktober 2013
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Pada dasarnya anak-anak yang LKSA Husnul Khatimah bina adalah
seperti anak-anak lain pada umumnya. Mereka juga ingin merasakan apa yang
anak lain rasakan, mulai dari kasih-sayang, kebutuhan sandang, makanan,
kesehatan serta kebutuhan pendidikan yang layak. Hal inilah yang mendorong
LKSA Husnul Khatimah sebagai lembaga sosial merasa terpanggil untuk ikut
meningkatkan taraf hidup anak-anak tersebut hingga nantinya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, mulai dari pertumbuhan jasmani maupun rohani
mereka. Sehingga nantinya menjadi anak yang mandiri dan berakhlaqul karimah.
Pelaksanaan pembinaan yang ditujukan kepada anak yang dianggap tidak
mampu atau kurang dianggap tidak mampu atau kurang mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya karena sebab-sebab tertentu.
Sasaran pembinaan oleh Panti Sosial Asuhan Anak, terdiri dari:
a. Sasaran utama (primer), yaitu semua anak yang berada dibawah LKSA
Husnul Khatimah ini, terdiri dari:
1) Anak terlantar mencakup yatim terlantar, piatu terlantar atau yatim
piatu terlantar dengan usia dibawah 18 tahun dan belum menikah.
2) Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak mampu
melaksanakan fungsinya secara wajar.
3) Anak yang keluarganya menaglami perpecahan, mengidap
penyakit kronis, terpidana, korban bencana dan lain-lain.
b. Sasaran sekunder, yaitu semua anak di lingkungan masyarakat yang
memenuhi persyaratan untuk memperoleh pelayanan di lingkungan LKSA
antara lain:
1) Anak yang disebut sebagai “klien potensial”  yang kini berada di
lingkungan masyarakat. Yang dimaksudkan dengan klien potensial
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adalah anak yang dianggap rentang mengalami keterlantaran, dan
jika tidak ditangani segera, ia akan mengalami keterlantaran.
2) Anak yang memperoleh asuhan dari LKSA, namun yang
bersangkutan masih tinggal bersama dengan keluarganya.
3) Anak yang memperoleh asuhan PSAA namun dalam jangka waktu
relatif terbatas.
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kategori anak yang
mendapatkan pengasuhan dari LKSA adalah anak yang mengalami keterlantaran
yang disebabkan karena orang tuanya meninggal dunia maupun karena orang
tuanya tidak mampu melaksanakan fungsinya secara wajar. Selain dari pada anak
yang mengalami keterlantaran, anak yang berpotensi mengalami keterlantaran
juga merupakan sasaran pembinaan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.
Pembinaan agama bagi anak binaan LKSA Husnul Khatimah Polewali
dianggap sangat perlu dengan tujuan membina moral dan akhlak anak didik serta
pengembangan bakatnya dalam seni budaya Islam. Untuk itu diharapkan
pembinaan yang berkesinambungan.
4. Peranan LKSA Husnul Khatimah Polewali dalam pembinaan
agama.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar memiliki peranan yang sangat penting dalam
penanggulangan masalah keterlantaran anak maupun dalam pembinaan dan
pendidikan anak. Pemberian layanan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus
dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan kebutuhan anak asuh
yang tinggal di dalam LKSA. Program pelayanan berupa pembinaan-pembinaan
yang diberikan sepatutnyalah mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku.
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Peranan LKSA memberikan pelayanan kuratif dan rehabilitative berupa
bimbingan kemandirian yaitu penanaman sikap pada anak asuh, bimbingan
keterampilan berupa pemberian bekal keterampilan dan memanfatkan
keterampilan yang mereka miliki secara maksimal, pelayanan pemeliharaan yaitu
penyantunan sosial yang diberikan berupa pemenuhan kebutuhan sandang, pangan
dan kesehatan dan bimbingan fisik dan mental berupa olah raga dan kajian agama
islam.
Peran serta LKSA Husnul Khatimah sebagai wadah pendidikan dan
pembinaan ilmu agama yang dilandasi semangat melaksanakan ajaran agama
sebagai rahmat seluruh alam berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadist guna
meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu kegiatan sosial LKSA
Husnul Khatimah perlu peningkatan peran serta di masyarakat dalam hal
pembinaan anak-anak yang kurang mampu sehingga dapat membantu pemerintah
dalam hal mensukseskan pembangunan.
Pengurus LKSA sangat dibutuhkan keberadaannya karena ia berperan
sebagai pengganti orang tua bagi anak asuh. Dengan demikian pengurus LKSA
adalah orang-orang yang terlatih, cerdas dan memiliki pengalaman- pengalaman
terhadap pola pengasuhan anak. Walaupun dalam berbagai keterbatasan, pengurus
LKSA haruslah mampu menjalankan peran yang telah mereka emban dengan
sebaik-baiknya. Peran yang mereka jalankan tersebut dalam rangka pemenuhan
kebutuhan anak asuh baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Peran
utama pengurus LKSA dalam penelitian ini adalah sebagai agen sosialisasi dalam
pembentukan kepribadian anak asuh.
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B. Bentuk-bentuk Pembinaan yang dilakukan di LKSA Husnul Khatimah
Kabupaten Polewali Mandar.
Kehidupan anak binaan pada LKSA merupakan suatu pola hidup
yang mencerminkan upaya penciptaan masyarakat yang selaras serta mengikuti
perkembangan situasi sosial, untuk itu perlu adanya pembinaan yang didirikan
terhadap para anak asuh yang berada di bawah naungan LKSA. Bentuk
pembinaan yang diberikan oleh para pengasuh tentunya mengharapkan hasil
sesuai yang diharapkan bersama, baik itu melalui pembinaan fisik, mental,
spiritual, sosial kemasyarakatan, serta pelatihan kerja.
Gazali Rachman (wawancara pada tanggal 12 Agustus 2013, pukul 09.00
(wita) mengemukakan “tentang program pembinaan yang diterapkan pada LKSA
Husnul Khatimah50 adalah sebagai berikut :
a. Pembinaan Fisik
Pada tahap pembinaan ini yang perlu diperhatikan adalah kesehatan anak
yang memberi mereka latihan olah raga, sebagai bentuk pengisian waktu luang
secara sehat. Pembinaan fisik tersebut diharapkan agar pada akhirnya anak yang
dibina dapat memiliki kemampuan ketahanan fisik yang kuat. Selain itu
pembinaan keterampilan kerja dan profesi diharapkan pembinaan fisik dapat
memberikan pengaruh yang cukup berarti bagi perkembangan anak khususnya di
LKSA Husnul Khatimah Polewali.
b. Pembinaan mental religious.
Aspek pembinaan menitik beratkan pada pembinaan mental religius
merupakan salah satu dari sekian aspek pembinaan keterampilan kerja dan profesi.
Pembinaan ini dilakukan untuk memperkuat jiwa religius anak sehingga merasa
mampu untuk menjalani hidup lebih berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
50 Gazali Rachman, sekretaris LKSA Husnul Khatimah, wawancara oleh Penulis
“Polewali”, 12 agustus 2013
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Pembinaan religious yang dimaksud adalah pembinaan agama.
c. Pembinaan sosial kemasyarakatan
Dalam usaha mempersiapan anak untuk bermasyarakat, Faktor yang cukup
berperan adalah lingkungan sosial kemasyarakatan, untuk itu anak perlu dibina
untuk berinteraksi dan memanfaat lingkungan sosialnya kearah yang positif.
d. Pembinaan pelatihan Kerja/Usaha
Bimbingan ini dimaksudkan untuk memberikan anak bekal hidup berupa
keterampilan kerja, sehingga dapat memanfaatkan waktunya dengan baik. Adapun
keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan menjahit, daur ulang sampah,
serta penggalian bakat yang ada pada anak binaan baik itu bakat yang dibawa
sejak lahir, maupun bakat yang muncul jika digali, termasuk bakat dalam bidang
agama.
Berikut ini akan diuraikan bentuk pembinaan yang diberikan
kepada anak asuh pada Panti Asuhan, adalah sebagai berikut:
1) Bimbingan
Dalam proses belajar anak asuh, para pengasuh mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi anak asuh
untuk mencapai tujuan. Pengasuh mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi di dalam  lingkungan panti untuk membantu proses
perkembangan anak. Penyampaian materi bimbingan hanyalah merupakan salah
satu dari berbagai kegiatan dalam proses pembimbingan sebagai suatu proses
yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak.
Dalam lingkungan panti, pengasuh bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan akan tetapi kepribadian anak. Ia harus mampu menciptkan proses
belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang anak untuk belajar
secara aktif dan dinamis dalam memenuhi dan mencapai tujuan. Disamping itu
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perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang dengan
cepat telah memberikan tantangan kepada anak asuh untuk berkembang. Setiap
individu senantiasa ditantang untuk terus menerus selalu belajar untuk dapat
menyesuaikan diri sebaik-baiknya. Melalui panti asuhan para anak asuh
dibimbing agar mampu menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. Bukan
hanya melalui aspek pengetahuan saja, akan tetapi mereka juga dibimbing agar
mampu untuk ikut terlibat dalam kehidupan sosial masyarakat.51
2) Penyuluhan
Penyuluhan juga merupakan suatu bagian dari bentuk pembinaan yang
diberikan di Panti Sosial Asuhan Anak Raodah, dimana anak asuh diberikan
tambahan pemahaman agar mereka dapat mengikuti arus perkembangan informasi
dan masyarakat tanpa mengalami hal-hal yang tidak semestinya. Anak asuh yang
tergolong nakal dan sukar diatur, malas, tentu perlu mendapatkan pembinaan yang
lebih baik, mereka perlu diberikan penyuluhan tentang bagaimana pesatnya
perkembangan dunia serta tantangan-tantangan yang nantinya dihadapi oleh
masyarakat pada umumnya dan anak asuh pada khususnya. Bukan hanya anak
asuh yang tergolong nakal, akan tetapi penyuluhan diberikan kepada seluruh unsur
yang ada dilingkungan Panti Asuhan, penyuluhan yang diberikan dapat berupa
penyuluhan tentang bahaya narkoba, seks bebas, minuman keras.52
3) Pelatihan
Pembinaan anak asuh pada panti asuhan perlu ditingkatkan, dari
waktu kewaktu perlu adanya upaya bagaimana mempersiapakan anak menjadi
manusia yang siap pakai, siap kerja dan menghadapi tantangan perkembangan
zaman. Dengan berbagai program yang ada pada panti asuhan tentunya
memberikan harapan bahwa anak asuh mendapatkan pembinaan yang baik serta
51Slameto, Bentuk-Bentuk Pembinaan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 87.
52 Ibid., h. 89.
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mencapai tujuan yang diharapkan. Menjadi anak asuh sebagai manusia yang siap
pakai di dunia kerja tentunya tidak mudah dicapai. Berbagai upaya  para
pengasuh, salah satunya adalah diadakannya pelatihan terhadap mereka yang
ingin mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Dengan bekerjasama dengan
berbagai pihak, para pengasuh mengupayakan bagaimana agar kemampuan yang
dimiliki para anak asuh dapat lebih dipermantap melalui pelatihan-pelatihan.
Pelatihan ini, tentunya memberikan nilai tambah bagi anak asuh itu sendiri,
dimana anak asuh dididik dan dilatih agar lebih mengasah keterampilan yang
dimiliki.53
Menurut Hamida (wawancara pada tanggal 15 oktober 2013, pukul 17.00
(wita) mengemukakan bahwa dalam menjaga kondisi kesehatan anak ada
beberapa upaya yang dilakukan oleh pengurus panti asuhan, diantaranya dengan
membiasakan makan secara teratur serta menjaga kondisi kebersihan masing-
masing anak, kamar dan lingkungan panti, agar dalam melaksanakan aktifitas
belajar maupun praktek keterampilan kondisi mereka tetap terjaga.54
Dalam melaksanakan kegiatan kerja, anak asuh diharapkan berada dalam
kondisi yang sehat agar dalam melaksanakan kegiatannya dapat bekerja dengan
baik tanpa ada hambatan khususnya dalam persoalan kesehatan, sebab anak yang
kurang sehat tidak akan mampu bekerja dengan baik sesuai dengan apa yang
diharapkan.
Lebih lanjut Ruwaida S.Ag M.Si (wawancara pada tanggal 2 Agustus
2013, pukul 15.00 (wita) menjelaskan bahwa anak asuh yang terlibat dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan dibina agar mampu memanfaatkan fasilitas yang
tersedia dalam kegiatan, misalnya kegiatan kerja bakti/ju’mat bersih yang
53 Ibid., h. 90.
54 Hamida, seksi perbelanjaan LKSA Husnul Khatimah, wawancara ”di Makassar”, 15
oktober 2013
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dilaksanakan secara rutin. Anak asuh yang kurang terampil diajari untuk mampu
menggunakan perlengkapan yang ada seperti cara menggunakan peralatan yang
benar. Selain itu, anak asuh juga dididik agar mampu menggunakan fasilitas
perangkat adminitrasi yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan sosial lainnya.
Misalnya, dalam pembuatan surat-surat untuk undangan pertemuan/rapat, anak
asuh dibina agar kiranya mampu menggunakan komputer untuk membuat surat.55
Anak binaan yang berada di bawah naungan LKSA Husnul Khatimah
diberikan pembinaan keterampilan kerja, sehingga pada akhirnya mampu untuk
ikut serta dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Agar pada akhirnya
melahirkan anak asuh yang mampu ikut serta dalam dunia kerja.
Mustakim (wawancara pada tanggal 12 oktober 2012, pukul 21.00 (wita)
mengemukakan “tentang program pembinaan agama yang diterapkan pada LKSA
Husnul Khatimah56 adalah sebagai berikut :
a) Aqidah & Akhlaq
Aqidah atau keyakinan salah satu pembinaan agama yang dilakukan
LKSA Husnul Khatimah Polewali dengan tujuan memupuk kepercayaan
atau keyakinan hati anak binaan yang bersumber dari ajaran Islam yang
wajib, yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan Al- Hadist sebagai sumber
keyakinan yang mengikat.
Sedangkan pembinaan akhlak membentuk anak binaan sebagai pribadi
muslim yang luhur dan mulia. Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa
bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT, dengan
sesama manusia, makhluk lainnya serta dengan alam lingkungan.
55 Ruwaida S.Ag, M.Si., Bendahara  LKSA Husnul Khatimah Polewali Mandar,
wawancara “di Polewali”, 2 Agustus 2013.
56 Mustakim, pengajar  pembinaan agama bidang seni baca Al-Qur;an LKSA Husnul
Khatimah, wawancara oleh Penulis “Polewali”, 12 oktober 2013
54
b. Seni Ceramah/ Khotbah
Pembinaan seni ceramah / khotbah agar anak binaan LKSA Husnul
Khatimah mempunyai keterampilan dalam menyampaikan kebaikan atau
syiar Islam, serta tata cara berdakwah.
c. Hafalan Surah-Surah Pendek
Pembinaan seperti ini dikhususkan untuk anak binaan yang berusia 12
tahun kebawah yang ada di LKSA Husnul Khatimah agar penguasaan
surah-surah dalam Al-Qur’an bisa diterapkan sejak usia dini.
d. Ilmu Tajwid
Tajwid adalah tentang bagaimana membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.
Selain itu, untuk memelihara bacaan Al-Quran dari kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan (mulut). dari kesalahan membaca bagi
anak binaan LKSA Husnul Khatimah Polewali.
e. Seni baca Al-Qur’an
Seni baca Al Qur’an ialah bacaan Al Qur’an yang bertajwid diperindah
oleh irama dan lagu.
Al Qur’an tidak lepas dari lagu. Pembinaan ini membina bakat anak
binaan LKSA Husnul Khatimah yang mampu melagukan Al-Qur’an.
C. Tantangan yang dihadapi LKSA Husnul Khatimah Polewali dalam
pembinaan anak.
Sebagaimana halnya dengan LKSA lainnya sedikit banyaknya pasti ada
tantangan yang dihadapi baik secara internal maupun eksternal.
Tantangan yang dihadapi pada dasarnya adalah susahnya menjelaskan atau
membuat anak-anak mengerti akan pentingnya pembinaan agama tersebut.
Persoalannya dari sekian anak binaan LKSA Husnul Khatimah Polewali, hanya
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beberapa saja diantara mereka yang mudah menerima pelajaran dengan baik dan
hanya sedikit diantara mereka yang menunjukkan prestasi.
Salah satu tantangan yang juga dihadapi LKSA Husnul Khatimah
Polewali pada saat ini pada umumnya adalah harus menyesuaikan diri terhadap
trend perubahan sosial yang sedang terjadi. Implikasi perubahan sosial tersebut
adalah menuntut LKSA tidak lagi sebagai lembaga sosial yang memberikan
santunan bagi anak-anak penyandang masalah sosial dengan hanya menggunakan
pendekatan filosofi karikatif, akan tetapi Panti Asuhan harus segera merespon
tuntutan global.57
Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh beberapa LKSA,
tantangan selanjutnya adalah banyak sekali yang mengalami kesulitan dalam hal
penyaluran anak asuh yang telah selesai masa asuhannya untuk mencari
pekerjaan. Sehingga anak yang seharusnya sudah meninggalkan LKSA, mereka
masih harus ditampung dan menjadi beban LKSA, terutama bagi anak-anak asuh
yang tidak ada orang tua atau keluarganya. Jumlah anak yang tidak mempunyai
orang tua ini cukup banyak terdapat di LKSA.
Selain itu untuk mempersiapkan usaha-usaha penyaluran anak-anak asuh
ke lapangan kerja, seorang pemimpin LKSA harus mempersiapkan anak-anak
asuhnya sejak dini, dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang
menunjang dalam bidang pekerjaan ataupun untuk berwiraswata, karena hanya
dengan dibekali ijazah SMA saja masih belum cukup. Bahkan dalam
pembinaannya harus ditekankan kearah berwiraswasta, karena pada masa
sekarang ini tempat yang tersedia untuk tenaga perkantoran sangatlah terbatas,
apalagi bagi LKSA yang berada di pedesaan.
57 Soedihardjo,  Panti Asuhan Dalam Mendidik Manusia Produktif . Diakses  07-11-2013.
http://www.yayasandharmais.or.id/artikel.php?idart=5.
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Dalam usaha peningkatan kemampuan kerja anak-anak asuh dapat
ditempuh melalui pendidikan formal, selain itu juga pendidikan ketrampilan serta
pengalaman-pengalaman.
Untuk pendidikan formal bisa didapatkan di sekolahnya masing-masing,
sedangkan untuk pendidikan keterampilan dan pengalaman berusaha bisa
didapatkan di LKSA itu sendiri, oleh karena itu di LKSA sebaiknya diadakan
kegiatan-kegiatan keterampilan yang bersifat ekonomis produktif. Karena itu pada
masa sekarang ini sistem pengasuhan di LKSA tidak cukup hanya memberikan
pangan, sandang, perawatan kesehatan dan kasih sayang saja, tetapi juga
memberikan kemampuan untuk bekerja dan berusaha, dengan menimpa anak
asuhnya agar menjadi manusia yang berharkat, produktif dan sejahtera ditengah-
tengah masyarakat apabila sudah keluar dari LKSA.
Dalam pembinaan kemampuan anak untuk menjadi manusia yang
produktif ini harus diperhatikan beberapa faktor seperti :
1. Bakat : sejauh mana bakat yang terdapat pada anak, seperti menjadi
usahawan/wiraswastawan, atau menjadi penceramah, Qori/Qori’ah dan
sebagainya sehingga dapat diberikan tambahan pengetahuan untuk hal
tersebut.
2. Pola kehidupan sosial ekonomi di daerah LKSA berada, apakah masih
memungkinkan atau masih banyak peluang untuk menerima pasaran kerja.
3. Dalam menentukan jenis-jenis usaha/wiraswasta ini harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi LKSA itu sendiri. Apakah usaha tersebut bisa
dikembangkan di tempat LKSA berada. Karena apabila akan memproduksi
suatu jenis barang itu harus dipikirkan dulu daya beli dan minat dari para
calon konsumennya.
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LKSA Husnul Khatimah Polewali sebagai tempat untuk membina,
memelihara anak yatim, anak miskin, terlantar dan sebagainya agar mereka
nantinya tidak menjadi sampah masyarakat, beban yang akan menimbulkan
gangguan masyarakat. Tugas yang emban LKSA dalam hal ini pengurus LKSA
tidaklah mudah, mengingat di sini pengurus LKSA harus bertindak sebagai
pengganti orang tua dari anak-anak binaan yang dipeliharanya.
Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup
baik bagi para pengurus panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh
anak-anak asunya. Mengingat keberadaan mereka di LKSA karena kedua orang
tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau
kemiskinan, perceraian, meninggal atau hal-hal yang lain.
Salah satu tantangan yang dihadapi LKSA pada saat ini pada umumnya
adalah harus menyesuaikan diri terhadap trend perubahan sosial yang sedang
terjadi. Implikasi perubahan sosial tersebut adalah menuntut LKSA tidak lagi
sebagai lembaga sosial yang memberikan santunan bagi anak-anak penyandang
masalah sosial dengan hanya menggunakan pendekatan filosofi karikatif, akan
tetapi LKSA harus segera merespon tuntutan global.
Adapun data anak yang dibina di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Husnul Khatimah Polewali adalah :
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya, akhirnya penulis sampai pada beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Peranan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah
Polewali dalam pembinaan agama anak sangatlah penting karena LKSA
merupakan salah satu tempat penitipan anak sekaligus tempat pembinaan
anak yang pada umumnya  berstatus yatim, piatu, yatim piatu, terlantar
dan kurang mampu (miskin) dan LKSA juga merupakan wadah
pembinaan kepribadian, kedisplinan, akhlak maupun pembinaan agama
lainnya. Bakat yang dikembangkan dalam bidang agama di LKSA akan
memberikan dampak positif bagi anak binaan, sehingga tidak mudah
menjadi pengasuh dan pembina di LKSA. Oleh karena itu peran LKSA
terhadap anak binaannya tidak jauh dari peran orang tua terhadap anaknya.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Husnul Khatimah memiliki
peranan yang sangat penting dalam penanggulangan masalah keterlantaran
anak maupun dalam pembinaan dan pendidikan anak. Pemberian layanan
LKSA harus dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan
kebutuhan anak asuh yang tinggal di dalam LKSA. Program pelayanan
63
berupa pembinaan-pembinaan yang diberikan sepatutnyalah mengikuti
kaidah-kaidah agama yang berlaku.
2. Kehidupan anak asuh pada LKSA merupakan suatu pola hidup yang
mencerminkan upaya penciptaan masyarakat yang selaras serta mengikuti
perkembangan situasi sosial, untuk itu perlu adanya pembinaan yang
didirikan terhadap para anak asuh yang berada di bawah naungan LKSA.
Bentuk pembinaan yang diberikan oleh para pengasuh tentunya
mengharapkan hasil sesuai yang diharapkan bersama, baik itu melalui
pembinaan fisik, mental, spiritual, pengembangan bakat, sosial
kemasyarakatan, serta pelatihan kerja.
3. Salah satu tantangan yang dihadapi LKSA pada saat ini pada umumnya
adalah harus menyesuaikan diri terhadap trend perubahan sosial yang
sedang terjadi. Implikasi perubahan sosial tersebut adalah menuntut LKSA
tidak lagi sebagai lembaga sosial yang memberikan santunan bagi anak-
anak penyandang masalah sosial dengan hanya menggunakan pendekatan
filosofi karikatif, akan tetapi LKSA harus segera merespon tuntutan
global.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan Kesimpulan di atas, ada beberapa implikasi penelitian sebagai
berikut:
1. Kepada masyarakat perlu menyadari betapa pentingnya pembinaan bagi
anak baik pembinaan kedisiplinan, akhlak, ibadah, begitu pula
pendidikannya. Agar menjadi anak yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
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Maha Esa dan menjadi generasi penerus bangsa. Yang berakhlakul
Karimah.
2. Pemerintah  diharapkan mampu menyadari pentingnya Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sebagai  wadah yang memberikan
pelayanan jasa serta dapat mengatasi kesejahteraan bagi anak-anak binaan
agar mampu tetap dijaga dan lebih dikembangkan lagi.
3. Diharapakan hasil penelitian ini menjadi penambah wawasan atau
pengetahuan tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak terhadap seluruh
pihak utamanya bagi orang yang membacanya.
4. Sekiranya dalam penelitian ini terdapat suatu kesalahan, maka diharapkan
kepada orang yang  lebih mengetahuinya agar dapat membenarkannya.
Demikianlah penelitian ini, jika terdapat kebenaran itu semata-mata
hanyalah petunjuk dari ALLAH S.W.T. dan jika sekitarnya terdapat kesalahan, itu
semata-mata dari diri pribadi penulis yang tidak lupuk dari kesalahan dan mohon
dimaafkan. Sekian dan terima kasih.
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